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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Hubungan antara 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan sikap patriotisme siswa. 2) 
hubungan antara wawasan kebangsaan dan sikap patriotisme siswa. 3) Hubungan 
antara pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan 
kebangsaan bersama-sama dengan  sikap patriotisme siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan 
penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI 
SMA Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018, yang berjumlah 248 siswa. 
Sampel yang digunakan adalah 71 siswa. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik random sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket 
dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 
berganda, uji t, analisis korelasi berganda (uji F) dan uji R
2
, dan sumbangan relatif 
dan sumbangan efektif.  
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 1) Tidak ada hubungan positif 
antara pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan sikap patriotisme 
siswa. Hal ini berdasarkan analisis regresi linear berganda (uji t) diketahui bahwa 
H0 tidak dapat ditolak karena, thitung< ttabel yaitu 0,951 < 1,667 dan nilai 
signifikansi > 0,05 yaitu 0,329 dengan sumbangan relatif sebesar 7,09 % dan 
sumbangan efektif sebesar 4,3. 2) Ada hubungan positif antara wawasan 
kebangsaan dan sikap patriotisme siswa. Hal ini berdasarkan analisis regresi linear 
berganda (uji t) diketahui bahwa H0 ditolak, karena thitung > ttabel, yaitu 7,794 > 
1,667 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000,  dengan sumbangan relatif sebesar 
92,91% dan sumbangan efektif sebesar 56,5%. 3) Ada hubungan positif antara 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan 
secara bersama-sama dengan sikap patriotisme siswa. Hal ini berdasarkan analisis 
regresi linear berganda (uji f) diketahui bahwa H0 ditolak, karena Fhitung > Ftabel 
yaitu 52,662 > 2,38 nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Koefisien determinasi (
) sebesar 0,608 yang berarti hubungan yang diberikan variabel pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan secara bersama-
sama dengan sikap patriotisme pada siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun 
ajar 2017/2018 adalah sebesar 60,8 %, sedangkan sisanya 39,2 % dipengaruhi 
oleh variabel atau faktor lain. 
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OF NATIONAL MOVEMENT HISTORY AND THE NATIONAL INSIGHT 
WITH ATTITUDE OF PATRIOTISM STUDENTS OF CLASS XI SMA 
BATIK 2 SURAKARTA OF ACADEMIC YEAR 2017/2018. Thesis, Teacher 
Training and Education Faculty of Sebelas Maret University, July 2018. 
 
The objectives of research were to find out: 1) the relationship between 
understanding of national movement history with attitude of patriotism of the 
students. 2) The relationship between the national insights with attitude of 
patriotism of the students. 3) The relationship between understanding of national 
movement history and the national insights with attitude of patriotism of the 
students. 
This research using quantitative method with correlational research 
design. The population of research was all of the XI grades of SMA Batik 2  
Surakarta of academic year 2017/2018, consisting of 248 students. The sample 
used is of 71 students. The sample was taken using random sampling technique. 
The technique of collecting data used were questionnaire. The technique of 
analyzing data used was a multiple linear regression analysis, t-test, multiple 
correlation analysis (F-test), R
2
, and relative and effective contribution. The 
sample was taken using random sampling technique. The technique of collecting 
data used were questionnaire. The technique of analyzing data used was a 
multiple linear regression analysis, t-test, multiple correlation analysis (F-test), 
R
2
, and relative and effective contribution. 
The conclusion of research were as: 1) there is a negatively relationship 
between the relationship between understanding of national movement history 
with attitude of patriotism of the students. It could be seen from the multiple linear 
analysis (t-test) showing that tstatisti < ttable, 0,951 < 1,667  and the significance 
value > 0,05 of 0,329 with relative contribution of 7,09% and effective 
contribution of 4,3%. 2) There was a positive relationship between the national 
insights with attitude of patriotism of the students. It could be seen from the 
multiple linear analysis (t-test) showing that tstatistic > ttable, 7,794 > 1,667 and the 
significance value < 0,05,of 0,000, with relative contribution of  92,91% and 
effective contribution of 56,5%. 3) There was a positive relationship between 
understanding of national movement history and the national insights with 
attitude of patriotism of the students. It could be seen from the multiple linear 
regression variance analysis (F-test) showing that Fstatistic > Ftable, 52,662 > 2,38 
and the significance value  < 0,05 of 0,000. The coefficient of determination (R
2
) 
of 0,608 indicate that variable of understanding of national movement history and 
the national insights with attitude of patriotism of the student of class XI SMA 
Batik 2 Surakarta year 2017/2018, affected 60,8 %, while the rest 39,2% was 
affected by other variables. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan  masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 
2003). Pendidikan merupakan suatu hal yang amat penting dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan Negara, yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses menuju kedewasaan berfikir 
peserta didik, sehingga peserta didik dapat membangun dirinya, lingkungannya, 
bangsa serta negaranya.  
 Beberapa ahli memberikan pengertian mengenai peran pendidikan. Rasyid 
(2004: 5) menjelaskan peran dari pendidikan sebagai berikut: 
Pendidikan juga mempunyai peran dalam dinamika perkembangan 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satunya adalah menumbuhkan 
sikap patriotisme. Patriotisme adalah sikap bangga akan pencapaian 
bangsa, bangga akan budaya bangsa, adanya keinginan untuk memelihara 
ciri-ciri bangsa dan latar belakang budaya bangsa. Patriotisme di Indonesia 
muncul sebagai reaksi perlawanan rakyat Indonesia terhadap kolonialisme 
karena adanya kecintaan pada bangsa dan negara  
 Rasa patriotisme yang tertanam dalam diri bangsa Indonesia pada saat 
Indonesia dijajah telah terbukti sangat efektif dalam mempersatukan segenap 
komponen bangsa untuk berjuang meraih tujuan bersama, yaitu terwujudnya 
negara Indonesia yang merdeka dan lepas dari penjajahan bangsa asing. 
Perjuangan tersebut telah berhasil mencapai puncaknya pada saat bangsa 
Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya yaitu pada tanggal 17 Agustus 
1945 dalam upaya melepaskan diri dari penjajahan untuk menjadi negara yang 
merdeka dan berdaulat.  
 Patriotisme bangsa Indonesia dalam perkembangannya sudah semakin 
jauh menurun bila dibandingkan dengan patriotisme pada masa perjuangan 
kemerdekaan Indonesia. Lunturnya patriotisme pada saat sekarang terutama 
xxi 
 
disebabkan oleh berbagai faktor terutama adanya faktor globalisasi yang saat ini 
merambat ke berbagai belahan dunia, termasuk  Indonesia.  
 Menurut Sri Nugroho, dkk, (2007: 113) menyatakan bahwa, “Globalisasi 
merupakan proses bersatunya kegiatan bangsa-bangsa di dunia dalam sistem yang 
mendunia. Masuknya globalisasi menjadi ancaman bagi bangsa-bangsa di seluruh 
dunia, tak terkecuali di Indonesia”.  
Media cetak maupun elektronik pada era globalisasi ini membuat 
masyarakat mampu mengakses informasi dari belahan dunia tanpa menyeleksi 
terlebih dahulu, mana yang sesuai budaya bangsanya dan mana yang tidak. 
Dengan pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi, budaya asing menjadi 
mudah masuk, dan hal inilah yang menyebabkan menurunnya sikap patriotisme. 
Sikap patriotisme secara umum dapat di wujudkan dalam banyak hal 
antara lain, Mencintai dan menggunakan produk dalam negeri, tidak merusak 
lingkungan hidup, ikut serta memelihara fasilitas umum, ikut serta dalam 
pembangunan bangsa, mentaati peraturan yang ada, melestarikan budaya bangsa. 
Kondisi patriotisme di Indonesia sendiri secara umum sudah semakin jauh 
menurun bila dibandingkan dengan patriotisme pada masa perjuangan 
kemerdekaan Indonesia. Lunturnya patriotisme pada saat ini terutama disebabkan 
oleh faktor globalisasi yang saat ini merambat ke berbagai belahan dunia, 
termasuk  Indonesia.  
Menurut pendapat Herdiawanto dan Hamdayama, (2010: 37) menyatakan 
bahwa:  
Adanya era globalisasi dapat berpengaruh terhadap nilai-nilai budaya 
bangsa Indonesia. Era globalisasi tersebut datang dan menggeser nilai-nilai 
yang telah ada. Pada era globalisasi ini dengan adanya media cetak 
maupun elektronik, masyarakat mampu mengakses informasi dari belahan 
dunia tanpa menyeleksi terlebih dahulu, mana yang sesuai budaya 
bangsanya dan mana yang tidak.  
Globalisasi berpengaruh terhadap perkembangan teknologi, budaya asing 
menjadi mudah masuk, sehingga menyebabkan menurunnya sikap patriotisme 
pada kalangan masyarakat. Globalisasi dapat berpengaruh terhadap nilai-nilai 
budaya bangsa Indonesia. globalisasi tersebut datang dan menggeser nilai-nilai 
yang telah ada. Dengan pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi, 





menyebabkan menurunnya sikap patriotisme di kalangan masyarakat Indonesia, 
termasuk di kalangan generasi muda. 
Generasi muda saat ini banyak yang kurang mengamalkan nilai-nilai dan 
jiwa patriotisme. Banyak generasi muda yang menerima dengan mudahnya 
perkembangan globalisasi tanpa memperdulikan dampak negatif dari proses 
tersebut. Misalnya, dapat dilihat dari perilaku generasi muda pada saat ini yang 
lebih memilih dan memakai produk luar negeri daripada produk buatan dalam 
negeri. Di samping itu di kalangan generasi muda juga muncul kecenderungan 
tidak mengenal kebudayaan bangsa sendiri. Sebagian besar generasi muda lebih 
menyukai budaya luar daripada budaya Indonesia.  
Globalisasi di Indonesia berkembang pesat berdampak pada terjadinya 
perubahan yang cenderung mengarah pada krisis moral dan akhlak, terutama di 
kalangan remaja. Masa remaja merupakan suatu fase pertumbuhan dan 
perkembangan antara masa anak dan dewasa. Pada masa ini terjadi perubahan 
yang sangat pesat dalam dimensi fisik, mental dan sosial. Masa remaja juga 
merupakan periode pencarian identitas diri, sehingga remaja sangat mudah 
terpengaruh oleh lingkungan yang ada di sekitarnya.  Akibatnya kalangan remaja 
mudah mengikuti arus globalisasi yang berdampak pada lunturnya rasa 
patriotisme di kalangan remaja. Kondisi ini tentu sangat mengkhawatirkan dilihat 
dari perkembangan masyarakat global karena kemajuan pengetahuan dan 
teknologi. Oleh karena itu masalah ini harus segera diatasi, apabila seseorang 
khususnya generasi muda tidak mempunyai sikap patriotisme, maka akan terjadi 
bahaya nasional di masa yang akan datang. 
Penanaman nilai-nilai patriotisme sendiri dapat diberikan melalui berbagai 
sarana dan dilakukan ke berbagai kalangan, termasuk di kalangan para remaja. 
Sarana penanaman nilai-nilai patriotisme di kalangan remaja yang paling tepat 
adalah melalui lembaga pendidikan karena melalui lembaga pendidikan dapat 
ditanamkan nilai-nilai patriotisme. Lembaga pendidikan berperan untuk 
mewariskan nilai-nilai budaya suatu bangsa yang harus dihayati oleh generasi 
muda. Karena melalui lembaga pendidikan suatu bangsa akan mampu 
mengaktualkan nilai patriotisme bangsa. Lembaga pendidikan di Indonesia 





pendidikan nonformal dan lembaga pendidikan formal. Salah satu contoh lembaga 
pendidikan formal adalah sekolah. Keberhasilan suatu sekolah dicapai jika peserta 
didik berhasil prestasi belajar dan mempunyai karakter yang baik. Dalam 
perkembangannya sekolah merupakan tempat yang cocok sebagai sarana untuk 
menyalurkan nilai-nilai patriotisme, salah satunya melalui pembelajaran sejarah. 
Dalam konteks ini, patriotisme dapat dikembangkan dengan mempelajari 
peristiwa-peristiwa masa lampau perjuangan para tokoh bangsa yang telah berjasa 
dalam upaya proses kemerdekaan bangsa Indonesia khusunya pada periode 1908-
1945. Peristiwa tersebut dalam perkembangannya disebut peristiwa pergerakan 
nasional Indonesia. 
Sejarah dalam dunia pendidikan merupakan mata pelajaran yang sangat 
penting diajarkan serta dipelajari oleh peserta didik karena dengan mempelajari 
sejarah, dapat mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan suatu negara, baik 
dari peradabannya, politik, sosial budaya, dan lain sebagainya. Dari mata 
pelajaran sejarah juga dapat mengenali potensi diri dan karakter diri, serta dapat 
juga menanamkan nilai-nilai, mengembangkan sikap, dan membentuk kepribadian 
peserta didik.  
 Menurut pendapat Subagyo (2015: 99) mengenai pembelajaran sejarah, 
dijelaskan bahwa: 
Pembelajaran sejarah melalui peristiwa-peristiwa sejarah yang diajarkan 
dapat melatih peserta didik untuk memahami nilai-nilai jasa para 
pahlawan. Setelah memahami nilai-nilai tersebut, diharapkan dapat timbul 
rasa nasionalisme dan patriotisme dalam diri peserta didik. Untuk itu 
generasi muda sekarang harus belajar sejarah dan meniru ketokohan dan 
keuletan para pahlawan nasional serta diaplikasikan dalam kehidupan 
nyata sehari-hari. 
 Sejarah bangsa Indonesia dalam perjalanannya terdapat peristiwa-
peristiwa bersejarah yang berisikan perjuangan melawan penjajahan. Perlawanan 
tersebut dilakukan untuk mengusir penjajah dari bumi Indonesia dan demi 
mewujudkan kemerdekaan. Salah satu contohnya adalah perlawanan yang 
berlangsung pada periode  waktu tahun 1908 hingga 1945. Dalam pembelajaran 
sejarah era tersebut dinamakan sebagai masa pergerakan nasional Indonesia. 
  Sejarah pergerakan nasional Indonesia merupakan sejarah yang mencakup 





seperti berdirinya Budi Utomo sampai zaman pendudukan Jepang di Indonesia. 
Peristiwa peristiwa penting yang dimaksud adalah peristiwa rangkaian upaya 
melepaskan diri dari penjajahan untuk menjadi negara yang merdeka, berdaulat 
adil, dan makmur. Terkait dengan hal tersebut, sejarah pergerakan nasional 
Indonesia yang mengandung jiwa nasionalisme dan patriotisme mutlak perlu bagi 
pembinaan ketahanan nasional sehingga menjadi modal utama dalam membangun 
bangsa pada masa kini dan masa yang akan datang. Oleh karena itu melalui 
pembelajaran dengan materi pergerakan nasional Indonesia dapat ditanamkan 
nilai-nilai cinta tanah air, persatuan, kesatuan, maupun rasa kebangsaan dalam 
upaya menamakan sikap patriotisme. 
Pembelajaran sejarah dalam prosesnya untuk menumbuhkan nilai-nilai 
patriotisme dapat dilakukan guru melalui kegiatan membaca, berdiskusi, 
menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas, dan lain-lain. Pada materi sejarah 
Indonesia, khusus materi yang mempelajari rangkaian upaya melepaskan diri dari 
belenggu penjajah dan tumbuhnya sikap patriotisme Indonesia terdapat pada 
materi sejarah pergerakan nasional Indonesia. Peserta didik yang mempelajari dan 
memahami materi sejarah pergerakan nasional Indonesia diharapkan dapat 
menghayati nilai-nilai patriotisme yang terdapat pada materi sejarah pergerakan 
nasional Indonesia. 
 Beberapa ahli memberikan pengertian mengenai pemahaman sejarah 
pergerakan nasional Indonesia. Trisnowaty Tuahunse (2009: 21-34)  menjelaskan 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia sebagai berikut: 
Pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia berarti pengetahuan 
dan pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa penting yang berlangsung 
dari tahun 1908-1945, yaitu dari berdirinya Budi Utomo sampai 
terbentuknya Bangsa Indonesia. Peristiwa-peristiwa yang dimaksud adalah 
rangkaian upaya melepaskan diri dari belenggu penjajah, untuk menjadi 
negara yang merdeka, berdaulat adil dan makmur.  
Melalui pemahaman sejarah pergerakan nasional, peserta didik diharapkan dapat 
mempelajari peristiwa-peristiwa perjuangan dan mengambil nilai-nilai yang ada 
dalam diri para pejuang bangsa untuk ditanamkan dan diamalkan dalam diri 
mereka. Pembelajaran sejarah dapat memberikan identitas bangsa bagi generasi 





 Menurut Fajar (2009: 52) menyatakan bahwa, “Penanaman sikap 
patriotisme selain melalui pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia 
adalah melalui wawasan kebangsaan. Wawasan kebangsaan adalah keutuhan 
Nasional, dalam pengertian cara pandang yang selalu utuh menyeluruh dalam 
lingkungan nusantara dan demi kepentingan nasional”.  
 Wawasan kebangsaan lahir ketika bangsa Indonesia berjuang 
membebaskan diri dari segala bentuk penjajahan. Catatan sejarah perlawanan para 
pahlawan bangsa Indonesia telah membuktikan tentang semangat juang yang tidak 
pernah padam dalam usaha mengusir penjajah dari tanah air Indonesia. Namun 
perjuangan bangsa Indonesia pada waktu itu masih bersifat lokal sehingga tidak 
membuahkan hasil, karena masih belum adanya persatuan dan kesatuan. 
 Perkembangan berikutnya muncul sebuah kesadaran bahwa perjuangan 
yang bersifat lokal tidaklah efektif di mana perlawanan atau reaksi rakyat terhadap 
kolonialisme dan imperialisme di Nusantara sebelum tahun 1900 masih bersifat 
kedaerahan atau lokal. Perjuangan rakyat setelah tahun 1900 memunculkan 
perjuangan yang bersifat nasional disebabkan adanya rasa senasib 
sepenanggungan karena sama-sama dijajah Belanda, reaksi terhadap semangat 
kedaerahan yang dirasa tidak menguntukan bagi perjuangan kemerdekaan 
(semangat merdeka yang harus diperjuangan dengan bersama antar daerah), serta 
munculnya kaum-kaum terpelajar memunculkan semangat persatuan antar daerah. 
Perjuangan ini merupakan perjuangan yang sudah menunjukkan karakter yang 
bersifat nasional. Yaitu sebuah perjuangan yang dilandasi dengan persatuan dan 
kesatuan dari seluruh bangsa Indonesia. Perjuangan bersifat nasional ini juga 
dikenal dengan istilah Pergerakan Nasional.  
 Beberapa ahli memberikan pengertian mengenai Wawasan Kebangsaan 
Indonesia. Mochtar Buchori (1993 : 67) menjelaskan Wawasan Kebangsaan 
Indonesia sebagai berikut: 
Wawasan Kebangsaan Indonesia juga dikenal sebagai sebuah pedoman -
yang masih bersifat filosofis normatif, sebagai perwujudan dari rasa dan 
semangat kebangsaan yang melahirkan bangsa Indonesia. Wawasan 
kebangsaan merupakan sumber inspirasi serta motivasi bagi bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan dan memelihara kelangsungan hidup, 
keutuhan sebagai bangsa serta untuk menjamin dan meningkatkan 





 Situasi dan suasana lingkungan yang terus berubah sejalan dengan proses 
perkembangan kehidupan bangsa dari waktu ke waktu, wawasan Kebangsaan 
Indonesia tentunya harus senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan 
perkembangan dan berbagai bentuk implementasinya. Perkembangan dunia saat 
ini begitu pesat diiringi perkembangan teknologi informasi yang terus bergerak 
dengan cepat memengaruhi pola pikir manusia bahkan gaya hidup dalam 
kehidupan manusia sehari-hari. Perkembangan ini yang juga sangat berpengaruh 
besar pada generasi muda.  
 Generasi muda mendapatkan kemudahan akses informasi yang 
berkembang hampir tidak ada halangan yang menyebabkan generasi muda 
Indonesia mudah untuk terpengaruh oleh informasi negatif yang bertentangan 
dengan budaya bangsa. Bila dibiarkan akan menggerogoti wawasan kebangsaan 
generasi muda Indonesia. Informasi-informasi yang dapat mengganggu mental 
dan moral generasi muda sangat mudah diakses dan memberikan pengaruh 
terhadap cara dan pola pandang generasi muda terhadap nilai-nilai kebangsaan. 
 Berdasarkan hal tersebut untuk menghadapi itu semua diupayakan 
pemahaman tentang wawasan kebangsaan yang dapat memperkuat persatuan dan 
kesatuan bangsa serta terciptanya rasa kecintaan bangsa dalam menghadapi 
pengaruh-pengaruh global yang terus berkembang. Dalam pendidikan, wawasan 
kebangsaan harus ditanamkan kepada peserta didik agar siswa dapat menghargai 
bangsanya dan pahlawannya serta bangga akan bangsanya yaitu bangsa Indonesia. 
Wawasan Kebangsaan akan memperkokoh rasa persatuan dan kesatuan peserta 
didik sehingga mengakibatkan timbulnya sikap patriotisme. Dengan demikian jika 
wawasan kebangsaan yang dimiliki peserta didik tinggi maka dampaknya 
terhadap sikap patriotisme pada peserta didik juga tinggi.  
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik 
untuk mengangkatnya ke dalam skripsi dengan judul ”HUBUNGAN ANTARA 
PEMAHAMAN SEJARAH PERGERAKAN NASIONAL INDONESIA DAN 
WAWASAN KEBANGSAAN  TERHADAP SIKAP PATRIOTISME SISWA 







B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan urain latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan sejumlah masalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya minat dan motivasi belajar sejarah khususnya sejarah pergerakan 
nasional Indonesia menyebabkan belum maksimalnya pemahaman sejarah 
pergerakan nasional Indonesia sehingga menyebabkan sikap patriotisme di 
kalangan siswa rendah.  
2. Semakin banyaknya siswa yang kurang memahami sejarah Indonesia. Siswa 
lebih berorientasi masa sekarang dan masa depan, tanpa memperhatikan masa 
lalu. Hal ini menyebabkan sikap patriotisme siswa rendah. 
3. Pemahaman wawasan kebangsaan yang rendah berpengaruh terhadap sikap 
patriotisme. Rendahnya semangat kebangsaan yang mulai tergerus budaya 
asing membuat lunturnya sikap patriotisme siswa.  
4. Sikap patriotisme yang kini dirasakan mulai memudar karena berbagai 
pengaruh globalisasi dan budaya asing. Hal ini sama juga terjadi pada wawasan 
kebangsaan yang mulai menipis karena mulai menghilangnya batas-batas ruang 
dan waktu. Dari hal ini berdampak pada rendahnya sikap patriotisme siswa. 
5. Melalui pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan 
kebangsaan dapat membentuk sikap patriotisme siswa. Pemahaman sejarah 
pergerakan nasional Indonesia yang tinggi dan wawasan kebangsaan yang 
tinggi maka berdampak pula kepada sikap patriotisme yang tinggi.  
6. Dengan demikian apakah pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia, 
wawasan kebangsaan dan sikap patriotisme memiliki hubungan satu sama lain. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah peneliti 
uraikan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 
1. Objek penelitian 
 Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah: 
a. Pemahaman sejarah pergerakan nasional  Indonesia sebagai variabel bebas 
pertama (X1). Dalam penelitian ini yang dimaksud pemahaman sejarah 





b. Pemahaman sejarah pergerakan nasional  Indonesia sebagai variabel bebas 
pertama (X1). Dalam penelitian ini yang dimaksud pemahaman sejarah 
pergerakan nasioal Indonesia adalah dibatasi pada pemahaman sejarah 
pergerakan nasional Indonesia pada era pergerakan nasional tahun 1908 
samapi 1945. 
c. Wawasan kebangsaan sebagai variabel bebas kedua (X2). Dalam penelitian 
ini yang dimaksud permasalahan wawasan kebangsaan adalah dibatasi 
pada wawasan kebangsaan siswa. 
d. Sikap patriotisme sebagai variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini yang 
dimaksud permasalahan sikap patriotisme adalah dibatasi pada sikap 
patriotisme siswa. 
2. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah,  maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan  antara pemahaman sejarah pergerakan nasional  
Indonesia dan sikap patriotisme siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta Tahun 
ajaran 2017/2018 ? 
2. Apakah terdapat hubungan antara wawasan kebangsaan dan sikap patriotisme 
siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta Tahun ajaran 2017/2018 ? 
3. Apakah terdapat hubungan antara pemahaman sejarah pergerakan nasional 
Indonesia dan wawasan kebangsaan secara bersama-sama dengan sikap 











E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia dan sikap patriotisme siswa kelas XI SMA SMA Batik 2 
Surakarta Tahun ajaran 2017/2018.  
2. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara wawasan kebangsaan dan sikap 
patriotisme siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta Tahun ajaran 2017/2018. 
3. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan bersama-sama dengan  sikap 
patriotisme siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta Tahun ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Memberikan bukti empiris bahwa dalam meningkatkan sikap patriotisme, 
siswa harus memiliki pemahaman sejarah pergerkan nasional Indonesia 
dan wawasan kebangsaan yang tinggi. 
b. Memberikan gambaran kondisi tentang sikap patriotisme, pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan siswa 
pada saat ini 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi guru,  
  Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru untuk 
meningkatkan sikap patriotisme kepada siswa. 
b. Bagi siswa, 
  Hasil penelitian ini dapat mengembangkan sikap patriotisme siswa 
dengan cara meningkatkan pemahaman sejarah pergerakan nasional 
Indonesia dan pemahaman wawasan kebangsaan. 
c. Bagi para peneliti lain,  
  Hasil penelitian ini dapat menambah pustaka sebagai literatur bagi 





pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia, wawasan kebangsaan, 
dan sikap patriotisme. 
d. Bagi sekolah 
  Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan pada pihak sekolah 
agar memperhatikan sistem pembelajaran sejarah sehingga dapat 




KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, HIPOTESIS 
A. Kajian Pustaka 
1. Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia 
    a. Pemahaman 
 Pemahaman dalam Kamus Bahasa Indonesia berasal dari kata 
”paham” yang memiliki arti mengerti benar. Mengenai pemahaman 
Suharsimi Arikunto (1992: 134) berpendapat, “Pemahaman adalah 
mempertahankan, membedakan, menduga (estimasi), menerapkan, 
memperluas, menyimpulkan, menganalisis, memberikan contoh, menulis 
kembali, dan memutuskan”. 
 Beberapa ahli memberikan pengertian mengenai pemahaman. 
Poesprodjo dalam Rofei (2011: 1) menjelaskan peran dari pemahaman 
sebagai berikut: 
Pemahaman bukan kegiatan berfikir semata, melainkan 
pemindahan letak dari dalam diri disituasi atau dunia orang lain. 
Pemahaman merupakan suatu kegiatan berpikir secara diam-diam, 
menemukan dirinya dalam orang lain. Pendapat lain juga 
diungkapkan oleh Aunurrahman bahwa, “Pemahaman juga memuat 
kemampuan memecahkan masalah, membuat bagan, menggunakan 
konsep, kaidah, prinsip, metode, dan sebagainya.  
 Aunurrahman (2009: 50) menyatakan bahwa, “Dalam hal ini 
pemahaman tidak hanya mengerti benar makna dan arti yang telah 
diperoleh melainkan pemahaman juga memerlukan pengalaman pikiran 





 Arikunto (2009: 151) berpendapat bahwa, “Pemahaman 
(comprehesion) mempunyai arti mempertahankan, membedakan, menduga 
(estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisir, 
memberikan contoh, menulis kembali, memperkirakan”. Menurut Winkel 
dalam Sunardi (2002: 38) menyimpulkan bahwa,  “Pemahaman mencakup 




 Mengenai pemahaman jika dihubungkan dengan Taksonomi 
Bloom Arikunto (2009: 129-140) menyatakan bahwa:  
Jika dihubungkan dengan Taksonomi Bloom yang meliputi ranah: 
1) kognitif, 2) afektif 3) psikomotorik, makna pemahaman 
termasuk dalam  bagian ranah kognitif. Karena ranah kognitif 
terdiri dari aspek mengenal, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Keenam aspek 
kognitif tersebut memiliki tingkat kesulitan dan kesukaran berfikir 
dari yang rendah hingga tingkat kesukaran tertinggi.  
 Menurut Sears (1999: 79) pemahaman merupakan proses kognisi, 
yaitu: 
Tindakan aktif yang berdasarkan keinginan untuk mengembangkan 
kesan yang terpadu dan berarti, bukan sekedar rasa suka atau benci. 
Pemahaman berarti mengerti benar atau mengetahui benar. 
Pemahaman dapat juga diartikan menguasai sesuatu dengan 
pikiran. Karena itu maka belajar harus mengerti secara mental 
makna dan filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-
aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa memahami situasi.  
 Menurut Virliani dalam Siswoyo (2009: 3) menyatakan bahwa, 
“Pemahaman adalah konsepsi yang bisa dicerna atau dipahami oleh 
peserta didik sehingga mereka mengerti apa yang dimaksud, mampu 
menemukan cara untuk mengungkapkan konsepsi tersebut, serta dapat 
memanfaatkan kemungkinan yang terkait”.  
Sudjana (1995: 25) mengelompokan pemahaman ke dalam tiga kategori, 
yaitu: 
Pertama, tingkat rendah, mencakup pemahaman terjemahan dari 
menerjemahkan dalam arti sebenarnya, mengartikan dan 
menerapkan prinsip-prinsip ;Kedua,tingkat penafsiran, yaitu 
menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui 
berikutnya, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok; 
Ketiga ,tingkat pemaknaan ekstrapolasi, yaitu seseorang mampu 
meramalkan atau memprediksi dibalik yang tertulis, prediksi 
tentang konsekuensi dan estimasi, berdasarkan ide, simbol serta 
kesimpulan dan implikasinya. 
Pemahaman seseorang dapat di ketahui tingkatnya melalui tes 
Sudjana (2011: 25) berpendapat bahwa,“Dalam menyusun item test 
pemahaman menggunakan tes obyektif, tipe pilihan ganda dan tipe benar 





 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menguasai sesuatu 
dengan berfikir dari bahan pelajaran yang dipelajari. Pemahaman dapat 
dicapai dengan mengenal dan memahami sesuatu yang dipelajari. Untuk 
mengetahui tingkat pemahaman seseorang dilakukan dengan melakukan 
tes, karena dengan tes dapat mengukur tingkat pemahaman yang dimiliki 
seseorang. 
 b. Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia 
Sejarah menurut Shiddiqie dalam Abdillah (2012: 14) 
merupakan,“Suatu peristiwa masa lampau yang tidak sekedar memberi 
informasi tentang terjadinya peristiwa itu, tetapi juga memberikan 
interpretasi atas peristiwa yang terjadi dengan melihat hukum sebab-
akibat”. 
Woolever dan Scoot dalam Arif (2011: 7) mendefinisikan sejarah 
sebagai, “Suatu kajian tentang aktivitas manusia pada masa saat itu, baik 
dalam bidang politik, militer, sosial, ekonomi, agama, ilmu pengetahuan 
dan hasil kreativitas seni”.  
Menurut Moh. Hatta dalam Sartono (1993: 40) menyatakan 
bahwa: 
Sejarah dalam wujudnya memberikan pengertian tentang masa 
lampau. Sejarah bukan sekadar melahirkan kriteria dari kejadian di 
masalalu sebagai masalah. Sejarah tidak sekedar kejadian masa 
lampau, tetapi pemahaman masa lampau yang didalamnya 
mengandung berbagai dinamika, mungkin berisi problematik 
pelajaran bagi manusia berikutnya. 
  Sejarah selalu dikaitkan dengan masa lalu, hal ini sesuai dengan 
 pemikiran Sidi Gazalda dalam Latief (2006: 40) yang mengartikan bahwa,
 “Sejarah sebagai gambaran masa lalu tentang manusia dan sekitarnya 
 sebagai makhluk sosial yang disusun secara ilmiah dan lengkap, meliputi 
 urutan fakta masa tersebut dengan tafsiran dan penjelasan, yang 
 memberi pengertian tentang apa yang telah berlaku”.   
  Collingwood dalam Tamburaka (1999: 14) mengemukakan 





Pertama, sejarah mempunyai arti yang cocok untuk mempelajari 
alam pikiran dan pengalaman-pengalaman manusia; Kedua, sejarah 
bersifat unik, langsung dan dekat. Pengertian sejarah dapat 
menerobos ke dalam hakikat yang mendalam dari kejadian yang 
sedang dipelajari serta dapat menghayati peristiwa yang 
sebenarnya dari alam. Sejarah berarti menyelami untuk melihat 
dengan jelas pikiran yang ada didalamnya. 
  Sartono Kartodirdjo (1995: 14-15) menjelaskan bahwa sejarah 
 dapat didefinisikan ke dalam dua jenis, yaitu:  
Pertama, sejarah dalam arti subjektif, yaitu suatu konstruk, ialah 
bangunan yang disusun penulis sebagai suatu uraian atau cerita 
yang merupakan kesatuan atau unit yang mencakup fakta-fakta 
terangkai untuk menggambarkan suatu gejala sejarah, baik proses 
maupun struktur; Kedua, sejarah dalam arti objektif merujuk 
kepada kejadian atau peristiwa itu sendiri, ialah proses sejarah 
dalam aktualisasinya yang tak dapat terulang, tidak memuat unsur-
unsur subyek (pengamat atau pencerita). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sejarah 
adalah suatu peristiwa masa lampau yang tidak sekedar memberi 
informasi tentang terjadinya peristiwa itu, tetapi juga memberikan suatu 
kajian tentang aktivitas manusia pada masa itu. Dalam hal ini 
memberikan pengertian tentang masa lampau yang didalamnya 
mengandung berbagai dinamika, baik dalam bidang politik, militer, 
sosial, ekonomi, agama, ilmu pengetahuan dan hasil kreativitas seni. 
 Nasionalisme menurut Badri Yatim (1999: 57) berasal dari kata 
nation yang berarti bangsa. Kata “bangsa” memiliki dua pengertian yaitu: 
Pertama, segi antropologis dan sosiologis: bangsa adalah 
masyarakat yang merupakan persekutuan hidup yang berdiri 
sendiri dan masing-masing anggota persekutuan hidup tersebut 
merasa satu kesatuan ras, bahasa, agama, sejarah, dan adat istiadat; 
Kedua, segi politik: bangsa adalah masyarakat suatu daerah yang 
sama, yang tunduk pada kedaulatan negaranya sebagai kekuasaan 
tertinggi ke luar dan ke dalam. 
  Pengertian nasionalisme dikemukakan oleh beberapa ahli lain, 
 sebagai berikut: 
1) Huzeur dan Stevenson dalam Badri Yatim(1999:59) mengemukakan 
bahwa, “Nasionalisme adalah hal yang menentukan suatu bangsa 





2) L. Stoddard dalam Badri Yatim (1999:59) juga menjelaskan bahwa, 
“Nasionalisme sebagai jiwa dan kepercayaan, yang dianut oleh 
sejumlah besar manusia perseorangan sehingga mereka membentuk 
kebangsaan”.  
3) Prof. Dr. Slamet Muljana (2008:3) menjelaskan bahwa, “Nasionalisme 
sebagai manifestasi kesadaran bernegara atau semangat bernegara”. 
 Menurut Hans Kohn (1958 :11) menyatakan bahwa, “Nasionalisme 
merupakan bagian terpenting dari konsep bernegara  untuk  menumbuhkan 
semangat rasa cinta tanah air. Para founding father bangsa ini juga 
berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan pada 
negara-kebangsaan”.     
 Beberapa ahli memberikan pengertian mengenai perkembangan 
nasionalisme Fajriudin Muttaqim (2015: 7) menjelaskan bahwa 
perkembangan nasionalisme sebagai berikut: 
Perkembangan nasionalisme bergantung pada penerapan cara 
berfikir nasional warga negaranya. Cara berfikir nasional ini 
merupakan sikap seseorang terhadap kesadaran bernegara. Tujuan 
nasionalisme adalah mencapai dan mewujudkan kemerdekaan. 
Dengan Kemerdekaan itu,warga negara ingin mengatur negara 
Indonesia menurut konsepsinya sendiri. Nasionalisme pada zaman 
penjajahan memiliki watak yang sangat khusus, yaitu antipenjajah, 
anti-Belanda, anti-Jepang. Watak anti-Belanda dan anti-Jepang, 
ketika menjajah bangsa Indonesia, merupakan salah satu 
manifestasi dari sikap perlawanan terhadap bangsa Belanda 
maupun Jepang yang tengah berkuasa waktu itu. 
 Menurut Hardjosatoto (1985: 82) menyatakan bahwa, “Pergerakan 
nasional, pada umumnya merupakan pergerakan dari bangsa yang dijajah 
melawan bangsa yang menjajah untuk mendirikan suatu negara merdeka”. 
 Menurut Ricklefs (1991: 248) menyatakan bahwa, “Sejarah 
pergerakan nasional indonesia merupakan kunci perkembangan pada masa 
lalu dimana mulai munculnya ide-ide baru mengenai organisasi dan 
dikenalnya definisi-definisi baru dan lebih canggih tentang organisasi 
meliputi bentuk-bentuk kepemimpinan yang baru”.  
 Menurut Utomo (1995: 29) munculnya pergerakan nasional di 
Indonesia, dalam sejarahnya ditandai dengan munculnya fenomena 





Munculnya pergerakan nasional di Indonesia, dalam sejarahnya 
ditandai dengan munculnya fenomena nasionalisme (modern) 
sebagai kekuatan penggerak aktivitas perjuangan bangsa Indonesia 
hingga memperoleh kemerdekaannya, yaitu sejak tahun 1908 
sampai dengan tahun 1945, merupakan periode yang digolongkan 
sebagai objek bagi penyelidikan sejarah pergerakan nasional 
Indonesia.  
 Makna pergerakan nasional memiliki suatu pengertian yang khas 
 yakni  merupakan sebuah perjuangan yang dilakukan oleh organisasi 
 secara  modern ke arah perbaikan hajat hidup bangsa Indonesia yang 
 disebabkan rasa ketidakpuasan terhadap keadaan masyarakat yang ada. 
 Dengan demikian istilah ini mengandung arti yang sangat luas. 
 Gerakan yang di jalankan memang tidak hanya terbatas untuk 
 memperbaiki taraf hidup bangsa tetapi juga meliputi gerakan di 
 berbagai sektor, seperti: sosial, ekonomi, pendidikan,  keagamaan, 
 kebudayaan, wanita, pemuda  dan lain-lain (https://www.kompasiana.com) 
  Menurut Ricklefs (1991: 248) fase permulaan pergerakan nasional 
 Indonesia adalah sebagai berikut: 
Fase permulaan ide pergerakan nasional bersumber pada 
antusiasme dan merupakan reaksi spontan terhadap kondisi sosial, 
politik,dan kultural  rakyat pribumi. Lewat tulisan dalam surat 
kabar dapat dikomunikasikan  secara luas berbagai gagasan 
mengenai kondisi kehidupan kaum pribumi, antara lain keadaan 
serba terbelakang dalam berbagai bidang, status sosial yang lebih 
rendah dibandingkan dengan golongan Eropa, diskriminasi antara 
pribumi dan Belanda, dan lain sebagainya. Di samping itu banyak 
dilontarkan hasrat untuk maju, mengikuti perubahan zaman, 
meningkatkan taraf hidup, memperluas kesempatan menuntut 
pendidikan. 
  Menurut Kartodirdjo (1993: 11) pergerakan nasional terbagi 
 menjadi beberapa fase, antara lain sebagai berikut:  
Fase pertama adalah fase pergerakan nasional yang diawali oleh 
organisasi-organisasi seperti BU (Budi Utomo), SI (Sarekat Islam), 
Jong Sumatra, Pasundan, dan lain sebagainya. Selanjutnya fase 
kedua yaitu sumpah pemuda pada tanggal28 Oktober 1928 yang 
merupakan babak baru bagi perjuangan bangsa Indonesia, karena 
perjuangan yang bersifat lokal kedaerahan (primordial) berubah 
menjadi perjuangan yang bersifat nasional. Selanjutnya fase ketiga 
yaitu ketika zaman pendudukan Jepang di Indonesia (1942-1945). 
Mereka sadar bahwa hanya dengan persatuan dan kesatuan cita-cita 





 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sejarah 
pergerakan nasional Indonesia adalah sejarah bangsa Indonesia yang 
mencakup peristiwa-peristiwa sejarah pembentukan nasionalisme 
Indonesia.Munculnya pergerakan nasional di Indonesia, dalam sejarahnya 
ditandai dengan munculnya fenomena nasionalisme (modern) sebagai 
kekuatan penggerak aktivitas perjuangan bangsa Indonesia hingga 
memperoleh kemerdekaannya, yaitu sejak tahun 1908 sampai dengan 
tahun 1945 . Pergerakan nasional diawali oleh oragnisasi-organisasi seperti 
BU (Budi Utomo), SI(Sarekat Islam), Jong Sumatra, Pasundan, dan lain 
sebagainya. 
Pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menguasai sesuatu dengan 
berfikir dari bahan pelajaran yang dipelajari yaitu sejarah pergerakan 
nasional Indonesia, pemahaman ini dapat dicapai dengan mengenal dan 
memahami sesuatu mengenai peristiwa-peristiwa penting sejarah 
berdirinya Indonesia pada periode waktu 1908-1945, yaitu yang diawali 
dengan berdirinya Budi Utomo sampai dengan peristiwa  pendudukan 
Jepang di Indonesia dalam rangkaian upaya melepaskan diri bangsa 
Indonesia dari penjajahan untuk menjadi negara yang merdeka, berdaulat 
dan lepas dari penindasan asing. 
c. Indikator Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia 
 Pemahaman pergerakan nasional Indonesia adalah kemampuan 
untuk menangkap makna dan arti dari bahan pelajaran yang dipelajari 
dalam kaitannya dengan munculnya fenomena nasionalisme (modern) 
sebagai kekuatan penggerak aktivitas perjuangan bangsa Indonesia hingga 
memperoleh kemerdekaannya, yaitu latar belakang lahirnya pergerakan 
nasional Indonesia, awal perkembangan pergerakan Nasional Indonesia 
meliputi Budi Utomo Sarekat Islam Indische Partij Gerakan Pemuda, latar 
belakang Jepang menguasai Indonesia dan pemerintahan Jepang di 
Indonesia pada awal dan akhir masa pemerintahannya, dampak kebijakan 
politik ekonomi, sosial dan budaya pemerintah pendudukan Jepang dan 





 Pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia yang harus 
dimiliki siswa adalah kemampuan siswa dalam memahami materi sejarah 
pergerakan nasional Indonesia dengan pencapaian kemampuannya diukur 
melalui tes yang mencakup beberapa indikator. Adapun yang menjadi  
indikator Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia dalam 
penelitian ini antara lain: 
1) Latar belakang lahirnya pergerakan nasional Indonesia 
2) Awal perkembangan pergerakan Nasional Indonesia, meliputi Budi 
Utomo, Sarekat Islam, Indische Partij, Gerakan Pemuda 
3) Latar belakang Jepang menguasai Indonesia dan pemerintahan Jepang 
di Indonesia pada awal dan akhir masa pemerintahannya 
4) Dampak kebijakan politik, ekonomi, sosial, dan budaya pemerintah 
pendudukan Jepang dan upaya mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 
 
 2. Wawasan Kebangsaan  
    a. Wawasan Kebangsaan  
Menurut Usman (1993: 12) secara etimologis pengertian wawasan 
sebagai berikut:  
Wawasan adalah cara pandang terhadap kesatuan kepulauan yang 
terletak antara dua benua yaitu asia dan australia dan dua samudra 
yaitu samura hindia dan samudra pasifik. Istilah wawasan 
nusantara berasal dari bahasa jawa yaitu kata “wawas” yang artinya 
"pandangan, tinjauan atau penglihatan indrawi", dan kemudian 
ditambahkan akhiran an , sehingga arti wawasan adalah cara 
pandang, cara tinjau, cara melihat. 
Menurut Winarno (2008: 143) pengertian wawasan adalah sebagai 
berikut:  
Wawasan adalah suatu cara pandang seseorang yang mengarah 
pada proses kesadaran membentuk pemahaman diri yang 
berdasarkan pada suatu permasalahan atau peristiwa.Secara 
definitif, istilah wawasan dapat diartikan sebagai bentuk 
pemahaman diri yang mengarah pada proses kesadaran terhadap 
hubungan kualitas yang mendasari timbulnya suatu peristiwa atau 
masalah. 
Menurut Poespowardojo dan Chaplin dalam Bambang (1955: 22) 





bentuk pemahaman diri yang mengarah pada proses kesadaran terhadap 
hubungan kualitas yang mendasari timbulnya suatu peristiwa atau 
masalah”.  
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wawasan adalah suatu 
 cara pandang seseorang yang mengarah pada proses kesadaran membentuk 
 pemahaman diri yang  berdasarkan pada suatu permasalahan atau 
 peristiwa. 
Menurut Plato dalam Abdul Hakim (2009: 9) menjelaskan bahwa, 
“Kebangsaan sendiri berasal dari kata “Bangsa” atau “Nation” kata 
Bangsa merupakan pola dasar dalam membentuk sebuah negara. Negara 
merupakan organisasi kekuasaan yang diciptakan sekelompok manusia 
yang disebut sebagai bangsa”. 
Beberapa ahli memberikan pengertian mengenai paham 
kebangsaan. Noor M Bakry (1994: 173) menjelaskan paham kebangsaan 
sebagai berikut:  
Paham kebangsaan bagibangsa Indonesia merupakan suatu paham 
yang menyatukan berbagai suku bangsa dan berbagai keturunan 
bangsa asing dalam wadah Kesatuan Negara Indonesia. Dalam 
konsep ini kebangsaan Indonesia adalah kesatuan dalam arti 
kesatuan rakyat Indonesia yangber-Pancasila, maka nasionalisme 
Indonesia disebut juga dengan nasionalisme Pancasila yaitu 
kebangsaan yang berdasar nilai-nilai Pancasila. 
 Ernest Renan dalam Budiyanto(2005: 4) mengemukakan bahwa, 
“Bangsa terbentuk karena adanya keinginan untuk hidup bersama (hasrat 
untuk bersatu) dengan perasaan kesetiakawanan yang agung.Berhubungan 
dengan istilah bangsa atau nation.” 
 Noor MS Bakry (2009: 127) membaginya menjadi 2 pengertian 
bangsa yaitu bangsa alami dan bangsa negara atau bangsa buatan. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
Pertama, bangsa alami adalah orang-orang yang memiliki kesatuan 
asal keturunan, kesatuan bangsa, kesatuan atas dasar persamaan 
darah dan wilayah tertentu di muka bumi; Kedua, bangsa negara 
atau bangsa buatan adalah rasa kesatuan atas dasar cita-cita sama 
yang mendorong mereka kearah hidup bersama demi kelangsungan 






  Beberapa ahli memberikan pengertian mengenai negara.MS Bakry 
 (2009: 127) menjelaskan negara sebagai berikut:  
Suatu negara terbentuk dari sekelompok orang (bangsa) yang 
memiliki kesamaan pandangan, nasib, asal keturunan, bahasa, 
sejarah serta memiliki sistem pemerintahannya sendiri. Adanya 
semangat hidup bersama ini membuat orang-orang yang memiliki 
nasib serupa berupaya untuk menyatukan tujuan, cita-cita dan niat 
demi kelangsungan hidup. Keberadaan suatu bangsa sangatlah 
penting, sebab bangsa merupakan cerminan jati diri atau ciri khas 
di dalam negara yang membedakan negara satu dengan negara 
lainnya. 
  Menurut Moerdiono (1995: 39) menyatakan bahwa, “Setiap bangsa 
di dunia mempunyai cara pandang terhadap bangsa dan tanah airnya 
masing-masing. Suatu bangsaakan membangun, merancang serta 
megoperasikan komunitas politik berdasarkan pada wawasan kebangsaan”. 
  Wawasan kebangsaan timbul melalui unsur-unsur komunitas 
politik yang terus berkembang .Dalam proses pembentukan wawasan 
kebangsaan, Moerdiono (1995: 41) menyatakan bahwa, “Wawasan 
kebangsaan tumbuh dan berkembang melalui proses komunikasi antar 
unsur-unsur bangsa, yang bukan saja akan menimbulkan rasa saling 
percaya mempercayai tetapi juga akan memungkinkan dirumuskannya 
sasaran masa depan untuk mencapainya”. 
 Berkaitan dengan Wawasan Kebangsaan, Ahmad Munawir (2008: 
 45) membagi wawasan kebangsaan menjadi 2, meliputi wawas ke dalam 
 dan wawas keluar. Adapun pengertian keduanya, yaitu: 
Pertama, wawas ke dalam yang mengandung makna bahwa bangsa 
Indonesia harus mampu memandang atau memahami dirinya 
sendiri yang memiliki wilayah tanah air yang luas, jumlah 
penduduk yang banyak, keanekaragaman budaya dan lain-lain 
harus diletakan dalam suatu pandangan yang berdasarkan pada 
kepentingan bersama sebagai bangsa; Kedua, wawas ke luar adalah 
cara memandang bangsa Indonesia terhadap lingkungan sekitar 
negara-negara tetangga dan dunia internasional. 
  Wawas ke dalam dan wawas ke luar memiliki maksud atau tujuan 
 yang berbeda. Tujuan suatu bangsa harus wawas ke dalam agar tercipta 
 persatuan dan kesatuan yang kokoh sehingga dapat mencegah timbulnya 





 bangsa dapat ikut menjaga kepentingan, keamanan, dan ketertiban dunia 
 sehingga selalu tercipta perdamaian, keadilan serta kerjasama antar negara 
 yang baik. 
  Menurut Soerdarsono (2008: 21) menyatakan bahwa, “Wawasan 
 kebangsaan adalah cara pandang terhadap diri sendiri sebagai bangsa yang 
 harus mencerminkan rasa dan semangat kebangsaan (karakter bangsa) dan 
 mampu mempertahankan jati dirinya sebagai satu bangsa”.  
  Berdasarkan pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa cara 
 pandang dalam wawasan kebangsaan harus disesuaikan dengan karakter 
 bangsa masing-masing. Hal  tersebut juga berlaku di Indonesia, dimana 
 cara pandang kebangsaan Indonesia tertuang dalam karakter bangsa 
 Indonesia yaitu Pancasila yang merupakan falsafah dan pandangan hidup 
 bangsa Indonesia. 
 Menurut Siswono dalam Adi S (1996: 17) menyatakan bahwa,
 ”Semangat dan wawasan kebangsaan menjadi penting untuk ditumbuh-
 kembangkan, karena rasa kebangsaan sebagai manifestasi dari rasa cinta 
 tanah air, pada giliranya membangkitkan kesadaran kita akan arti mahal 
 dan bernilainya rasa kesatuan dan persatuan bangsa ini.  
 Bangsa Indonesia harus memiliki integritas dan kredibilitas 
 yang kuat dalam memainkan perannya di dunia internasional sebagai 
 bangsa yang berdaulat dan bermartabat. Dengan demikian, wawasan 
 kebangsaaan akan menjadi  penting untuk ditanamkan kepada setiap 
 warga Negara Indonesia, sehingga wawasan kebangsaan ini harus benar-
 benar terealisasi dalam kehidupan nyata sehari-hari.  
 Fajar (2009: 52) mengemukakan bahwa hakikat dari wawasan 
 kebangsaan itu sendiri adalah: 
Keutuhan Nasional, dalam pengertian cara pandang yang selalu 
utuh  menyeluruh dalam lingkungan nusantara dan demi 
kepentingan  nasional. Dalam pendidikan, wawasan kebangsaan 
harus ditanamkan kepada siswa agar siswa dapat menghargai 
bangsanya dan pahlawannya  serta bangga akan bangsanya yaitu 
Indonesia.  
 Wawasan kebangsaan dirasa sangat perlu di tengah persaingan 





akar budaya dan jati dirinya sebagai negara gemah ripah loh jinawi serta 
pengukuhan terhadap nilai-nilai dasar Pancasila yang telah dimiliki sejak 
berpuluh-puluh tahun yang lalu. Rasa kebangsaan yang ada saat ini paling 
tidak harus sejajar dengan rasa kebangsaan di masa lampau. 
 Berdasarkan berbagai definisi tentang wawasan kebangsaan maka 
 dapat diambil kesimpulan bahwa wawasan kebangsaan adalah suatu cara 
pandang seseorang yang mengarah pada proses kesadaran membentuk 
pemahaman diri yang berdasarkan pada kesatuan dalam arti kesatuan 
rakyat Indonesia yang ber-Pancasila, adanya keinginan untuk hidup 
bersama (hasrat untuk bersatu), mencerminkan rasa dan semangat 
kebangsaan (karakter bangsa) dan mampu mempertahankan jati dirinya 
sebagai bangsa, menghargai bangsanya dan pahlawannya serta bangga 
akan bangsanya yaitu Indonesia. 
b. Indikator Wawasan Kebangsaan 
Wawasan kebangsaan adalah suatu cara pandang seseorang yang 
mengarah pada proses kesadaran membentuk pemahaman diri yang 
berdasarkan pada kesatuan dalam arti kesatuan rakyat Indonesia yang  ber-
Pancasila, adanya keinginan untuk hidup bersama (hasrat untuk bersatu), 
mencerminkan rasa dan semangat kebangsaan (karakter bangsa) dan 
mampu mempertahankan jati dirinya sebagai bangsa, menghargai 
bangsanya dan pahlawannya serta bangga akan bangsanya yaitu Indonesia.  
Wawasan Kebangsaan yang dimiliki siswa adalah kemampuan 
siswa dalam menunjukan jati dirinya sebagai bangsa Indonesia, 
menghargai bangsa dan pahlawannya serta bangga akan bangsanya yaitu 
Indonesia. Pencapaian kemampuan wawasan kebangsaansiswa diukur 
berdasarkan instrumen angket yang mencangkup beberapa indikator 
wawasan kebangsaan. Adapun yang menjadi indikator wawasan 
kebangsaan dalam penelitian ini antara lain: 
1) Kesatuan rakyat Indonesia yang  ber-Pancasila 
2) Adanya keinginan untuk hidup bersama (hasrat untuk bersatu)  
3) Mencerminkan rasa dan semangat kebangsaan (karakter bangsa) dan 





4) Menghargai bangsanya dan pahlawannya serta bangga akan bangsanya 
yaitu Indonesia 
 
 3. Sikap Patriotisme 
 a. Sikap 
 Menurut Sobur (2011: 361) menyatakan bahwa, “Sikap adalah 
kecenderungan bertindak, berpikir, berpersepsi dan merasa dalam 
menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukanlah perilaku, tetapi 
lebih merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara tertentu 
terhadap objek sikap”. 
  Pendapat lain mengenai sikap dijelaskan oleh Winkel dalam 
Sanjaya (2009: 277) bahwa sikap merupakan:  
Suatu kemampuan internal yang berperan sekali dalam 
pengambilan tindakan (action), lebih-lebih apabila terbuka 
berbagai kemungkinan untuk bertindak atau tersedia beberapa 
alternatif. Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk menerima 
atau menolak suatu objek berdasarkan nilai yang dianggap baik 
atau tidak baik. Dengan demikian, sikap berarti memperoleh 
kecenderungan untuk menerima atau menolak suatu objek; 
berdasarkan penilaian terhadap objek itu sebagai hal yang berguna 
atau berharga (sikap positif) dan tidak berharga atauberguna (sikap 
negatif). 
  Berhubungan dengan sikap manusia dijelaskan oleh Gerungan 
(2000: 149) bahwa: 
Manusia tidak dilahirkan dengan sikap-sikap tertentu, akan tetapi 
sikap tersebut dibentuk oleh seorang individu sepanjang 
perkembangan hidupnya. Sikap inilah yang berperan besar dalam 
kehidupan manusia karena sikap yang telah terbentuk dalam diri 
manusia turut menentukan cara-cara manusia itu memunculkan 
tingkah laku terhadap suatu objek. Atau dengan kata lain sikap 
menyebabkan  manusia bertindak secara khas terhadap objeknya. 
  Jalaluddin Rahmad dalam Sunardi (2002: 14). menyimpulkan 
 beberapa hal mengenai sikap, yaitu: 
Pertama, sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, 
berperilaku, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau 
nilai. Sikap dibedakan dengan perilaku, tetapi merupakan 
kecenderungan untuk berperilaku terhadap objek sikap, yaitu 
meliputi benda, situasi, orang lain atau gagasan; Kedua, sikap 





yang disukai-tidak disukai, diharapkan, diinginkan, bahkan apa 
yang perlu dihindari; Ketiga, sikap relatif bersifat lebih menetap; 
Keempat, sikap mengandung aspek evaluatif; Kelima, sikap timbul 
dari pengalaman, merupakan hasil belajar, sehingga dapat 
dipertahankan atau dirubah; Keenam, sikap terdiri ari komponen 
kognitif, afektif, dan behavioral 
  Menurut Azwar (2012: 23-38) bahwa, “Faktor yang mempengaruhi 
 terbentuknya sikap antara lain ;1) Pengalaman pribadi; 2) Pengaruh orang 
 lain yang dianggap penting; 3) Pengaruh kebudayaan; 4) Media massa; 5) 
 Lembaga pendidikan dan lembaga agama; 6)Pengaruh faktor emosional”. 
  Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap adalah 
 kecenderungan seseorang untuk bertindak menerima atau menolak suatu 
 objek, ide, situasi atau nilai. Sikap dibentuk oleh seorang individu 
 sepanjang perkembangan hidupnya. Sikap berperan besar dalam 
 kehidupan karena turut menentukan cara-cara manusia itu memunculkan 
 tingkah laku terhadap suatu objek. 
 b. Patriotisme 
  Suprapto (2007: 38) menyatakan bahwa, “Patriotisme adalah 
 semangat cinta tanah air atau sikap seseorang yang rela mengorbankan 
 segala-galanya untuk kejayaan dan kemakmuran tanah airnya.Patriotisme 
 merupakan jiwa dan semangat cinta tanah air yang melengkapi eksistensi 
 nasionalisme”.  
 Pendapat lain dijelaskan oleh Noor M Bakry (1994: 144) 
menyatakan bahwa, “Patriotisme adalah suatu bentuk perjuangan yang
 menjiwai kepada kepentingan Bangsa dan Negara. Pada dasarnya 
patriotisme berbeda dengan nasionalisme, namun pada umumnya dianggap 
sama. Patriotisme lahir dari semangat nasionalisme dengan terbentuknya 
Negara.  
  Patriotisme menurut Budiyono (2007: 212) merupakan, “Sikap 
cinta tanah air untuk mempertahankan negaranya dengan sikap rela 
berkorban, pantang menyerah, dan kesetiaan terhadap sesuatu”. 
  Pengertian tersebut sama dengan pendapat dari Suprapto, dkk 





air atau sikap seseorang yang rela mengorbankan segala-galanya untuk 
kejayaan dan kemakmuran tanah airnya”.  
  Cinta tanah air sendiri menurut Kemendiknas dalam Wibowo 
(2013: 83) merupakan, “Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa”. 
Patriotisme merupakan bagian dari nasionalisme, selanjutnya 
nasionalismemenurut Rawantina dan Arsana (2013: 41) merupakan, “Suatu 
paham untuk menumbuhkan sikap cinta tanah air yang berdasarkan 
persamaan sejarah kemudian bergabung menjadi satu untuk tujuan yang 
sama yaitu mempertahankan dan memberikan loyalitas kepada bangsa dan 
negara”. 
Menurut Bakry (2010: 132) menyatakan bahwa, “Nasionalisme bagi 
bangsa merupakan jiwa kebangsaan yang memang mutlak harus ada, 
mengingat dalam suatu negara terdiri atas berbagai macam suku, 
agama,kebudayaan maupun bahasa”. 
Menurut Bakry (2010: 144) menyatan bahwa, “Nasionalisme harus di 
satu padukan dengan semangat patriotisme, yakni jiwa dan semangat cinta 
tanah air. Nasionalisme dan patriotisme merupakan satu kesatuan sebagai 
pondasi untuk memupuk sikap rela berkorban, kebersamaan, cinta tanah air, 
gotong royong dalam kehidupan berbangsa dan bernegara”. 
Menurut Darmayanti dan Saurina (2015:85) membagi ciri-ciri dari 
patriotisme yaitu sebagai berikut; pertama, cinta tanah air;kedua, 
menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa serta negara di atas 
kepentingan kelompok dan individu; ketiga, tidak kenal menyerah;keempat, 
rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara. 
Berdasarkan berbagai definisi tentang patriotisme maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa patriotisme merupakan suatu sikap peduli terhadap 
bangsa yang dilandasi cinta tanah air, rela berkorban, semangat berjuang, 
dan sikap saling peduli dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara demi 
keutuhan dan ketahanan bangsa. Sikap patriotisme adalah  kecenderungan 





dan kemakmuran tanah airnya, menumbuhkan sikap cinta tanah air yang 
berdasarkan persamaan sejarah, kesatuan sebagai pondasi untuk memupuk 
sikap rela berkorban, kebersamaan, cinta tanah air, gotong royong dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, menempatkan persatuan dan kesatuan 
bangsa serta negara di atas kepentingan kelompok dan individu. 
c. Indikator Sikap Patriotisme 
  Sikap patriotisme adalah kecenderungan seseorang untuk besikap 
rela mengorbankan segala-galanya untuk kejayaan dan  kemakmuran tanah 
airnya, menumbuhkan sikap cinta tanah air yang berdasarkan persamaan 
sejarah, kesatuan sebagai pondasi untuk memupuk sikap rela berkorban, 
kebersamaan, cinta tanah air, gotong royong dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa serta negara 
di atas kepentingan kelompok dan individu. 
  Sikap patriotisme yang dimiliki siswa adalah kemampuan siswa 
dalam menunjukan sikap cinta tanah air berdasarkan persamaan sejarah, 
kesatuan sebagai pondasi untuk memupuk sikap rela berkorban, semangat 
gotong royong dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta 
menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa serta negara di atas 
kepentingan kelompok dan individu. Pencapaian sikap patriotisme siswa 
diukur berdasarkan instrumen angket yang mencangkup beberapa 
indikator sikap patriotisme. Adapun yang menjadi indikator sikap 
patriotisme dalam penelitian ini antara lain: 
1) Besikap rela mengorbankan segala-galanya untuk kejayaan dan  
kemakmuran tanah airnya 
2) Menumbuhkan sikap cinta tanah air yang berdasarkan persamaan 
sejarah 
3) Kesatuan sebagai pondasi untuk memupuk sikap rela berkorban, 
kebersamaan, cinta tanah air, gotong royong dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara 
4) Menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa serta negara di atas 






B. Penelitian Yang Relevan 
 Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan dalam penelitian ini, yang pertama adalah Penelitian dari 
Prastya Kurniasih yang berjudul “Hubungan Antara Pemahaman 
Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia dan Kesadaran Sejarah Dengan 
Sikap Bela Negara Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Sumpiuh 
Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian 
menunjukkan (1) ada hubungan yang positif antara pemahaman sejarah 
pergerakan nasional Indonesia dan sikap bela negara pada siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri Sumpiuh, Banyumas. Berdasarkan analisis regresi 
linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,058 > 
1,663 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,043 dengan sumbangan 
relatif sebesar 5,87% dan sumbangan efektif 3,5%. (2) Ada hubungan 
yang positif antara kesadaran sejarah dengan sikap bela negara pada 
siswa kelas XI IPS SMA Negeri Sumpiuh, Banyumas. Berdasarkan 
analisis regresi uji linear berganda (uji t) diketahui bahwa thitung > 
ttabel, yaitu 10,808 > 1,663 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 
dengan sumbangan relatif sebesar 94,32% dan sumbangan efektif 
sebesar 57,7%. (3) Ada hubungan yang positif antara pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dan kesadaran sejarah secara 
bersama-sama dengan sikap bela negara pada siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri Sumpiuh, Banyumas. Berdasarkan analisis variansi regresi 
linier ganda (uji F) diketahul bahwa fhitung > ftabel, yaitu 65,136 > 
3,103 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,602 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan kesadaran 
sejarah terhadap sikap bela negara pada siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri Sumpiuh tahun ajaran 2015/2016 adalah sebesar 60,2%. 
Penelitian relevan kedua adalah penelitian dari Trisnowaty Tuahunse 
yang berjudul “Hubungan antara Pemahaman Sejarah Pergerakan 
Nasional Indonesia dengan Sikap terhadap bela negara”. Hasil 





sejarah pergerakan nasional Indonesia dengan sikap terhadap bela 
Negara. Berdasarkan hasil uji persyaratan analisis dilakukan dengan uji 
normalitas data.Hubungan antara pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia (X) dengan sikap bela negara (Y) dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi dan korelasi sederhana. Hasil 
perhitungan persamaan regresi linier sederhana diperoleh persamaan 
arah garis regresi yaituỸ = 107,64 + 1,1072 X. Berdasarkan hasil 
penelitian terlihat bahwa perhitungan korelasi sederhana antara 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dengan sikap 
terhadap bela Negara diperoleh harga Rxy hitung sebesar 0,424 dengan 
uji keberartian yang menggunakan uji tdiperoleh harga t sebesar 5,866. 
pada taraf signifikanα = 0,05. 
 Penelitian relevan ketiga adalah penelitian dari Iin Nur Komariyah 
yang berjudul “Hubungan antara Pemahaman Wawasan Kebangsaan 
dengan Sikap Integrasi Nasional Siswa Kelas X SMA Negeri I 
Karangpandan Tahun Ajaran 2009/2010”. Hasil penelitian menunjukan 
hubungan yang positif dan signifikan antara Pemahaman Wawasan 
Kebangsaan dengan Sikap Integrasi Nasional Siswa Berdasarkan 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah dengan 
menggunakan alat pengumpul data yang berupa angket yang berisi 
daftar pernyataan tertulis. Teknik analisa yang digunakan adalah teknik 
analisa korelasi Product Moment dari Pearson. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara Pemahaman Wawasan Kebangsaan dengan Sikap 
Integrasi Nasional Siswa (rxy > rtabel atau 0.892 > 0.276) dan ( 
thitung>ttabel atau 13. 916 > 2.010) pada taraf signifikasi 5%. 
 Penelitian relevan keempat adalah penelitian dari Yeni Asmara 
yang berjudul “Pengaruh Pengajaran Sejarah Nasional Indonesia 
terhadap Sikap Patriotisme Siswa Kelas XI SMA PGRI 1 
Lubuklinggau”. Hasil orientasi sementara menunjukkan bahwa 
pembelajaran sejarah belum kondusif untuk memberikan pengaruh 





kalangan siswa SMU tersebut, tentu saja disebabkan oleh berbagai 
faktor yang menyangkut; substansi, pendekatan, maupun strategi 
pembelajaran yang kurang menunjang. Dari hasil penghitungan 
menggunakan product moment menunjukkan bahwa t hitung 0,136 < t 
0,316. Dengan demikian, tidak ada pengaruh pengajaran sejarah 
nasional terhadap sikap patriotisme di SMA PGRI 1 Lubuklinggau. 
 Penelitian relevan kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Fazilah Idris, Zaharah Hassan, Azizah Ya‟acob, Saran Kaur Gill,  Noor 
Aziah, dan Mohd Awal, dengan judul “The role of education in 
shaping youth’s national identity” ( dimuat dalam Procedia - Social 
and Behavioral Sciences vol 59, 2012, 443 – 450 ). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendidikan berkontribusi pada pembentukan 
identitas nasional. Pengetahuan dan keterampilan untuk penduduk, 
serta membentuk kepribadian pemuda suatu bangsa. Pendidikan 
mengembangkan ekonomi dan masyarakat suatu negara. Oleh karena 
itu, hal ini adalah tonggak perkembangan suatu bangsa.  
 Penelitian relevan keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Katrin Kello dan Wolfgang Wagner, dengan judul “Intrinsic and 
extrinsic patriotism in school: Teaching history after Estonia's critical 
juncture” ( dimuat dalam International Journal of Intercultural 
Relations, Volume 43, Part A, November 2014, Pages 48-59 ). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sejarah sebagai subjek sekolah 
adalah sarana identitas dan patriotisme yang menonjol pada siswa. Di 
Estonia, misalnya, ada sebagian besar populasi penutur bahasa Rusia 
selain mayoritas etnis Estonia, dan dua komunitas etnolinguistik dapat 
dilihat sebagai melihat masa lalu Estonia dari perspektif yang sangat 
berbeda. Penelitian ini adalah tentang bagaimana guru sejarah kedua 
kelompok menghadapi harapan masyarakat dan negara untuk 
menanamkan patriotisme ke dalam siswa mereka. Tampaknya para ahli 
sejarah etnis Estonia mengejar tujuan ini secara implisit dan kasual, 
dan berdasarkan pada motivasi intrinsik daripada pada beberapa 





eksplisit dan mencoba menafsirkan kesetiaan siswa mereka ke Estonia 
dengan referensi yang lebih berbeda mengenai realitas Soviet masa 
lalu.  
 
C. Kerangka Berfikir 
 Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan yang telah 
diuraikan di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hubungan pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia 
dengan sikap patriotisme siswa  
 Pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesi adalah 
mengetahui atau menguasai peristiwa-peristiwa penting sejarah 
berdirinya Indonesia pada kurung waktu 1908-1945, seperti berdirinya 
Budi Utomo sampai zaman pendudukan Jepang di Indonesia. 
Peristiwa-peristiwa penting yang dimaksud adalah peristiwa rangkaian 
upaya melepaskan diri dari penjajahan. 
 Melalui pemahaman sejarah pergerakan nasional Indoneisa yang 
dipelajari oleh siswa dengan baik, akan memberikan pengetahuan 
mengenai nilai-nilai peristiwa sejarah yang terkandung di dalamnya, 
seperti nilai kepahlawanan dari tokoh-tokoh, nilai-nilai perjuangan, 
sikap cinta akan tanah air, sikap rela berkorban, sikap persatuan dan 
kesatuan, serta selalu berbuat baik dalam kehidupan bernegara 
sehingga akan tumbuh sikap patriotisme dalam diri mereka. 
 Berdasarkan pemaparan di atas maka seseorang yang memiliki 
pemahaman tentang sejarah pergerakan nasional Indonesia yang tinggi 
diperkirakan akan memiliki sikap patriotisme yang tinggi. Begitu pula 
sebaliknya, seseorang yang memiliki pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia yang rendah maka sikap patriotismenya juga 
diperkirakan rendah.  
 Dengan demikian diduga terdapat hubungan yang positif antara 






2. Hubungan wawasan kebangsaan dengan sikap patriotisme siswa  
 Wawasan kebangsaan adalah salah satu sikap atau sifat mengenal 
lebih dekat dan mempelajari bangsanya agar menimbulkan rasa 
nasionalisme dalam jiwa mereka. Di dalam pendidikan wawasan 
kebangsaan harus ditanamkan kepada siswa agar siswa dapat 
menghargai bangsanya dan pahlawannya serta bangga terhadap 
bangsanya yaitu bangsa Indonesia.  
 Siswa jika memahami wawasan kebangsaan akan menumbuhkan 
rasa kebangsaan sebagai perwujudan dari rasa cinta tanah air, yang 
membangkitkan kesadaran akan arti mahal dan bernilainya rasa 
kesatuan dan persatuan bangsa ini. Dengan adanya wawasan 
kebangsaan  yang tertanam dalam diri peserta didik, maka akan 
tumbuh sikap patriotisme dalam diri mereka. 
  Berdasarkan uraian tersebut maka seseorang yang memiliki 
wawasan kebangsaan yang tinggi diperkirakan akan memiliki sikap 
patriotisme yang tinggi. Begitu pula sebaliknya, seseorang yang 
memiliki wawasan kebangsaan yang rendah maka sikap 
patriotismenya juga diperkirakan rendah.  
 Dengan demikian diduga terdapat hubungan positif antara 
wawasan kebangsaan dan sikap patriotisme. 
3. Hubungan pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia 
dan wawasan kebangsaan dengan sikap patriotisme siswa  
 Pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan 
kebangsaan satu sama lain memiliki keterikatan dalam rangka 
menumbuhkan sikap patriotisme. Pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia perlu dimiliki siswa agar siswa dapat meneladani 
nilai patriotisme yang  terkandung di dalamnya. Begitu pula, wawasan 
kebangsaan perlu diterapkan kepada siswa agar menumbuhkan rasa 
kebangsaan sebagai perwujudan dari rasa cinta tanah air, yang 
membangkitkan kesadaran akan arti mahal dan bernilainya rasa 
kesatuan dan persatuan sehingga berdampak munculnya patriotisme 





 Mengacu pada pemikiran tersebut, seseorang yang memiliki 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan 
kebangsaan yang tinggi maka terdapat kecenderungan seseorang 
tersebut memiliki sikap patriotisme yang tinggi pula. Begitu pula 
sebaliknya, seseorang yang memiliki pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan yang rendah, maka 
terdapat kecenderungan seseorang tersebut memiliki sikap patriotisme 
yang rendah pula.  
 Dengan demikian diduga terdapat hubungan positif antara 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan 




Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan, dan kerangka 
berfikir yang telah diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia dengan sikap patriotisme siswa kelas XI SMA 
Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
2. Terdapat hubungan yang positif antara wawasan kebangsaan dengan 
sikap patriotisme siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. 
3. Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan secara bersama-sama 
dengan sikap patriotisme siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun 










1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Batik 2 Surakarta yang terletak di 
Jalan Dr. Sam Ratulangi 86 Surakarta. Alasan peneliti memilih sekolah 
tersebut adalah : 
a. Lokasi SMA Batik 2 Surakarta mudah dijangkau oleh peneliti sehingga 
meringankan beban berupa tenaga, waktu maupun biaya. 
b. Mendapat izin dari pihak SMA Batik 2 Surakarta untuk melakukan 
penelitian di tempat tersebut. 
c. Adanya keinginan peneliti untuk mengetahui hubungan antara 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan 
kebangsaan terhadap sikap patriotisme siswa kelas XI SMA Batik 2 
Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian akan dilakukan secara bertahap. Penelitian ini 
dimulai dari pengajuan judul hingga penyusunan laporan penelitian yang 
direncanakan dari bulan Agustus 2017 sampai dengan bulan April 2018. Hal 
tersebut dimaksudkan agar diperoleh data yang benar-benar lengkap dan 
laporan penelitian dapat disusun secara cermat dan teliti.     
Tabel 3.1 Waktu dan Jenis Pelaksanaan Penelitian 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian korelasi, yaitu penelitian yang 





dalam satu kelompok (Purwanto, 2008: 288). Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian ex-postfacto, yaitu penelitian dimana variabel-variabel bebas telah 
terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat (Darmadi, 2011: 
223). 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu dua variabel independen 
(variabel bebas) dan satu variabel dependen (variabel terikat). Berdasarkan ketiga 
jenis variabel tersebut, maka dapat digambarkan hubungan ketiga variabel itu 
dalam sebuah desain penelitian sebagai berikut : 
 
        r1 
 
r3R 
     r2 
 
Gambar 3.1 Desain Penelitian Korelasi (Sugiyono, 2009: 68) 
Keterangan: 
X1 = Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia 
X2 = Wawasan Kebangsaan 
Y = Sikap Patriotisme 
r1 = Hubungan antara Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional 
    Indonesia dengan sikap Patriotisme 
r2 = Hubungan antara Wawasan Kebangsaan dengan 
   Sikap Patriotisme 
r3 = Hubungan antara Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional 
    Indonesia dan Wawasan Kebangsaan secara bersama-sama      
    dengan Sikap Patriotisme 
 
 









Populasi menurut Sugiyono (2009: 117)  adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.Nazir dalam Purwanto(2008: 242) melihat populasi sebagai 
kumpulan individu dengan kualitas dan ciri yang telah ditetapkan. Dalam 
penelitian ini, populasinya adalah seluruh siswa kelas XI SMA Batik 2 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas XI SMA Batik 2 Surakarta 
Kelas Jumlah Siswa 
XI IPS 1 29 
XI IPS 2 35 
XI IPS 3 32 
XI IPS 4 30 
XI IPS 5 31 
XI IPA 1 33 
XI IPA 2 30 
XI IPA 3 28 
Total Jumlah Siswa 248 
 
 ( Sumber : Daftar Siswa Kelas X, XI, XII SMA Batik 2 Surakarta Tahun 
 Ajaran 2017/2018) 
 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari populasi. Syarat sampel yang baik adalah dapat 
mewakili sebanyak mungkin karakteristik populasi, artinya sampel harus 
representatif. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitiannya adalah 
sebagian siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta. Berdasarkan jumlah populasi 
yang diperoleh maka peneliti hanya menggunakan beberapa dari jumlah populasi 
untuk dijadikan sebagai sampel. Untuk mendapatkan sampel yang dapat 
menggambarkan populasi, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 





n =     
 
      
 
Keterangan : 
n :ukuran sampel. 
N :ukuran populasi. 
e :persen kelonggaran ketidakstabilan karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih bisa ditoleril. 
 Dari jumlah tersebut dengan tingkat kelonggaran ketidakstabilan 10% 
maka dengan menggunakan rumus slovin diperoleh sampel sebesar: 
n = 
   
           
 
n =  71 
Berdasarkan hasil perhitungan sampel penelitian di atas, maka dapat 
disimpulkan jumlah sampel penelitian ini sebanyak 71 siswa. 
 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
 Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
Random Sampling. Menurut Sugiyono (2009: 120) random sampling adalah 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Batik 2 
Surakarta sebanyak 248 siswa. Kelas yang digunakan untuk pengambilan 
sampel yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 
3, XI IPS 4, sedangkan kelas yang dipakai untuk uji coba yakni kelas XI IPS 5 
(31 siswa). Kelas yang diambil uji coba merupakan kelas yang bukan menjadi 
anggota sampel tetapi masih dalam populasi yang sama dengan subjek 
penelitian.  
 Kelas XI di SMA Batik 2 Surakarta terbagi ke dalam 2 program peminatan 
yaitu program peminatan ilmu alam yang terdiri dari 3 kelas dan program 
peminatan ilmu sosial yang terdiri dari 5 kelas, yang berarti anggota dalam 
populasi penelitian ini tidak homogen. Untuk menentukan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan teknik 





proportional random sampling adalah menentukan anggota sampel, peneliti 
mengambil wakil-wakil dari tiap kelompok yang ada dalam populasi yang 
jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota subjek yang ada dalam masing-
masing kelompok tersebut secara acak. 
 Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 71 siswa di mana jumlah 
sampel diambil dari 10% jumlah populasi siswa kelas XI SMA Batik 2 
Surakarta.Menurut Sugiyono (2013: 138) dalam Lestari (2014: 67) penentuan 
jumlah pembagian sampel untuk masing-masing kelas XI sesuai program 




     
Keterangan: 
s =  Jumlah sampel setiap unit secara proporsional 
S =  Jumlah seluruh sampel yang didapat 
N =  Jumlah populasi 
n =  Jumlah masing-masing unit populasi 
Berdasarkan rumus di atas, diperoleh jumlah unit sampel kelas XI 
berdasarkan program jurusan sebagai berikut: 



















1 XI IPA 91 siswa 91/248 x 71 26siswa 
2 XI IPS 157 siswa 157/248 x 
71 
45siswa 
 Jumlah keseluruhan Sampel 71 Siswa 
 
E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 





Menurut Sugiyono (2009: 38) variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel dalam penelitian ini meliputi 
a. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Menurut Sugiyono (2009: 39) variabel bebas merupakan variabel yang 
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia (X1) dan Wawasan 
Kebangsaan (  ). 
b. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
 Menurut Sugiyono (2009: 39) variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Sikap Patriotisme (Y) 
2. Definisi Operasional 
a. Pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia 
 Pemahaman pergerakan nasional Indonesia adalah kemampuan 
untuk menangkap makna dan arti dari bahan pelajaran yang dipelajari 
dalam kaitannya dengan munculnya fenomena nasionalisme (modern) 
sebagai kekuatan penggerak aktivitas perjuangan bangsa Indonesia hingga 
memperoleh kemerdekaannya, yaitu sejak tahun 1908 sampai dengan 
tahun 1945, diawali oleh organisasi-organisasi seperti BU (Budi Utomo), 
SI(Sarekat Islam), Jong Sumatra, Pasundan, dan lain sebagainya.  
 Pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia yang harus 
dimiliki siswa adalah kemampuan siswa dalam memahami materi sejarah 
pergerakan nasional Indonesia dengan pencapaian kemampuannya diukur 
melalui tes yang mencakup beberapa indikator.  
Adapun yang menjadi  indikator Pemahaman Sejarah Pergerakan 
Nasional Indonesia dalam penelitian ini antara lain: 
1) Latar belakang lahirnya pergerakan nasional Indonesia 
2) Awal perkembangan pergerakan Nasional Indonesia, meliputi Budi 





3) Latar belakang Jepang menguasai Indonesia dan pemerintahan Jepang 
di Indonesia pada awal dan akhir masa pemerintahannya 
4) Dampak kebijakan politik, ekonomi, sosial, dan budaya pemerintah 
pendudukan Jepang dan upaya mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 
b. Wawasan Kebangsaan 
 Wawasan kebangsaan adalah suatu cara pandang seseorang yang 
mengarah pada proses kesadaran membentuk pemahaman diri yang 
berdasarkan pada kesatuan dalam arti kesatuan rakyatIndonesia yang  ber-
Pancasila, adanya keinginan untuk hidup bersama (hasrat untuk bersatu), 
mencerminkan rasa dan semangat kebangsaan (karakter bangsa) dan 
mampu mempertahankan jati dirinya sebagai bangsa, menghargai 
bangsanya dan pahlawannya serta bangga akan bangsanya yaitu 
Indonesia. 
Wawasan kebangsaan siswa yang dilakukan di lingkungan sekolah 
dapat ditunjukkan dengan mencakup beberapa indikator. Indikator  
variabel wawasan kebangsaan dalam penelitian ini mengacu pada teori 
dari beberapa pendapat para ahli. Adapun yang menjadi indikator 
wawasan kebangsaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Kesatuan rakyat Indonesia yang  ber-Pancasila 
2) Adanya keinginan untuk hidup bersama (hasrat untuk bersatu)  
3) Mencerminkan rasa dan semangat kebangsaan (karakter bangsa) dan 
mampu mempertahankan jati dirinya sebagai bangsa,  
4) Menghargai bangsanya dan pahlawannya serta bangga akan bangsanya 
yaitu Indonesia 
c. Sikap Patriotisme 
 Sikap patriotisme adalah kecenderungan seseorang untuk besikap 
rela mengorbankan segala-galanya untuk kejayaan dan kemakmuran tanah 
airnya, menumbuhkan sikap cinta tanah air yang berdasarkan persamaan 
sejarah, kesatuan sebagai pondasi untuk memupuk sikap rela berkorban, 
kebersamaan, cinta tanah air, gotong royong dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa serta negara 





Sikap patriotisme yang dimiliki siswa adalah kemampuan siswa 
dalam menunjukan sikap cinta tanah air berdasarkan persamaan sejarah, 
kesatuan sebagai pondasi untuk memupuk sikap rela berkorban, semangat 
gotong royong dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta 
menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa serta negara di atas 
kepentingan kelompok dan individu. Pencapaian sikap patriotisme siswa 
diukur berdasarkan instrumen angket yang mencangkup beberapa 
indikator sikap patriotisme. Adapun yang menjadi indikator sikap 
patriotisme dalam penelitian ini antara lain: 
1) Besikap rela mengorbankan segala-galanya untuk kejayaan dan  
kemakmuran tanah airnya 
2) Menumbuhkan sikap cinta tanah air yang berdasarkan persamaan 
sejarah 
3) Kesatuan sebagai pondasi untuk memupuk sikap rela berkorban, 
kebersamaan, cinta tanah air, gotong royong dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara 
4) Menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa serta negara di atas 
kepentingan kelompok dan individu. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik angket dan tes. Menurut Arikunto (2010: 53) tes adalah alat ukur 
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 
dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditetapkan. Tes 
digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan data 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia. Tes tersebut 
berbentuk multiple choice yang disusun oleh peneliti dengan opsi 
jawaban sejumlah 5 opsi (a,b,c,d dan e) dengan alternatif jawaban benar 
mempunyai bobot nilai 1 dan jawaban yang salah mempunya bobot nilai 
0. 
 Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang wawasan 





pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya  
(Sugiyono, 2014: 142).  
  Menurut Ahmad (2011:83) angket atau kuesioner adalah daftar 
pernyataan yang disusun sedemikian rupa, terstruktur, dan terencana 
yang bertujuan untuk mengumpulkan data kuantitatif yang digali dari 
responden. Susunan daftar pernyataan itu sangat tergantung pada proses 
operasionalisasi dari konsep penelitiannya. Operasionalisasi dalam 
penelitian adalah proses penyusunan alat ukur, atau membuat alat yang 
akan dipakai untuk mengumpulkan data, seperti menyusun daftar 
pernyataan, daftar pengamatan, check list data dokumen dan sebagainya. 
 Angket disusun dengan 5 opsi pilihan jawaban sesuai dengan skala 
Likert.  
  Menurut Sugiyono (2009: 93) bobot penilaian pernyataan angket 
pada skala likert adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 : Kriteria Skor angket berdasarkan skala Likert 
Pilihan 
Jawaban 
Pernyataan Positif (Skor) Pernyataan negatif (Skor) 
Sangat Setuju (ST) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Kurang Setuju (KS) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 




G. Teknik Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
  Data merupakan hal yang sangat penting guna membuktikan 
kebenaran hipotesis yang dirumuskan. Data pada setiap penelitian harus 
berasal dari data yang benar-benar dapat dipercaya dan objektif. Alat 
ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah instrumen, maka 





baik. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid 
dan reliabel. Valid adalah derajat ketepatan antara data yang 
sesunggungnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 
peneliti (Sugiono, 2008: 60) dan reliabel adalah apabila suatu data dapat 
dipercaya sebagai alat ukur data penelitian (Fred. N kerlinger, 1973: 38). 
Instrumen yang digunakan peneliti harus memenuhi persyaratan tersebut.  
  Adapun instrumen yang akan diuji validitas dan reliabilitasnya 
 dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia 
 Sebelum menguji validitas dan reliabilitas tes, peneliti harus 
melakukan analisis butir soal. Adapun analisis butir soal dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
a. Uji Indeks Kesukaran Butir Soal 
 Crocker dan Algina dalam Purwanto (2014: 99) menjelaskan 
bahwa tingkat kesukaran dapat didefinisikan sebagai proporsi siswa 
peserta tes yang menjawab benar. Menurut Arikunto (2010: 208) rumus 
indeks kesukaran butir soal adalah sebagai berikut: 





P = Indeks Kesukaran  
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
 Dalam penelitian ini untuk menghitung rumus indeks kesukaran 
butir soal tes pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia 
menggunakan bantuan program SPSS for windows 16.0. 
b. Indeks Daya beda/Diskriminasi 
Menurut Purwanto (2014: 102) Daya beda adalah kemampuan 
butir soal tes hasil belajar membedakan siswa yang mempunyai 
kemampuan tinggi dan rendah. Menurut Arikunto (2010: 213) rumus 











        
Keterangan: 
J   =   jumlah peserta tes 
     =   banyaknya peserta kelompok atas 
     =   banyaknya peserta kelompok bawah 
    =   banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 




 =  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
  soal itu dengan benar 
  =  
  
  
 =  proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
  (ingat,  sebagai indeks kesukaran) 
     =  proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  
Dalam penelitian ini untuk menghitung indeks daya 
beda/diskriminasi butir soal tes pemahaman sejarah pergerakan nasional 
Indonesia  menggunakan bantuan program SPSS for windows 16.0. 
Jika analisis butir soal sudah dilakukan, maka langkah selanjutnya 
adalah uji validitas dan reliabilitas butir soal. Adapun teknik uji validitas 
dan reliabilitas tes pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia 
adalah sebagai berikut: 
a. Uji Validitas Tes Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional 
Indonesia 
Azwar (1987: 173) menjelaskan bahwa validitas berhubungan 
dengan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur 
(tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki 
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara 
tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran tersebut. Menurut Arikunto (2010: 76) jika 
seorang peneliti ingin mengetahui butir soal tes manakah yang memiliki 
validitas rendah maka yang harus dilakukan adalah mencari validitas butir 





korelasi product moment dengan angka kasar. Menurut Arikunto 
(2010: 78) rumus menghitung uji validitas butir soal dengan korelasi 
product moment dengan angka kasar adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 
    = Validitas item 
N =  Jumlah peserta 
X =  Skor item nomor soal 
Y =  Skor total 
 Dalam penelitian ini untuk menghitung validitas butir soal tes 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia menggunakan 
bantuan program SPSS for windows 16.0. 
b. Uji Reliabilitas Tes Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional 
Indonesia 
  Menurut Purwanto (2014: 153-154) keandalan (reliability) berasal 
dari kata rely yang artinya percaya dan reliabel yang artinya dapat 
dipercaya. Keterpercayaan berhubungan dengan ketetapan dan 
konsistensi. Tes hasil belajar dikatakan dapat dipercaya apabila 
memberikan hasil pengukuran yang relatif tetap secara konsisten. Untuk 
menguji reliabilitas butir soal, peneliti menggunakan rumus KR (Kuder 
Richardson) – 20. Menurut Arikunto (2010: 100-101) uji reliabilitas tes 
dengan rumus KR (Kuder Richardson) -20 adalah sebagai berikut:  
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)(




       =  reliabilitas tes secara keseluruhan 
             =  proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
             =  proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
∑         =  jumlah hasil perkalian antara p dan q 





S   =  standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
 Dalam penelitian ini untuk menghitung reliabilitas tes pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia menggunakan bantuan program 
SPSS for windows 16.0. 
2. Angket Wawasan Kebangsaan dan Sikap Patriotisme 
Adapun teknik uji validitas dan reliabilitas angket wawasan 
kebangsaan dan sikap patriotisme adalah sebagai berikut: 
a. Uji Validitas Angket Wawasan Kebangsaan dan Sikap Patriotisme 
Untuk menguji validitas angket wawasan kebangsaan dan sikap 
patriotisme peneliti menggunakan rumus korelasi product moment angka 
kasar. Menurut Istianti (2016: 45) rumus korelasi product moment angka 
kasar adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 
rXY = koefisien korelasi produk momen antara skor tiap butir 
ΣX = jumlah skor tiap butir 
ΣY = jumlah skor total 
N = jumlah responden 
Dalam penelitian ini untuk menghitung validitas angket wawasan 
kebangsaan dan sikap patriotisme menggunakan bantuan program SPSS 
for windows 16.0. 
b. Uji Reliabilitas Angket Wawasan Kebangsaan dan Sika Patriotisme 
Untuk menguji reliabilitas angket wawasan kebangsaan dan sikap 
patriotisme peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach. Menurut 
Arikunto dalam Kurniasih (2016: 50-51) rumus Alpha Cronbach adalah 
sebagai berikut: 
    (
 
     






      = reliabilitas yang dicari 






  = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 
  
     = varians total  
Dalam penelitian ini untuk menghitung reliabilitas angket wawasan 
kebangsaan dan sikap patriotisme menggunakan bantuan program SPSS 
for windows 16.0. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam suatu penelitian harus 
berorientasi pada bentuk hipotesis dan tujuan penelitian yang telah 
dirumuskan. Setelah data dikumpulkan, maka data tersebut harus segera 
dianalisis untuk mengetahui kebenaran hipotesis dan juga memperoleh 
suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui korelasi atau 
hubungan variabel bebas pemahaman sejarah pergerakan nasional 
Indonesia (  ) dan wawasan kebangsaan (  ) dengan sikap patriotisme 
sebagai variabel terikat (Y) peneliti harus melakukan uji hipotesis yang 
terdiri dari Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F dan Sumbangan 
Relatif dan Sumbangan Efektif. Untuk analisis data diperlukan uji 
prasyarat analisis data.  
Selengkapnya langkah-langkah untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum data dianalisis maka terlebih dahulu diperlukan pengujian 
persyaratan analisis. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini terdiri 
dariuji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah data dari masing-masing variabel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji linearitas dimaksudkan untuk 
mendeteksi adanya hubungan linear antara variabel X dan Y. 
Adapun teknik uji prasyarat analisis data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 





 Menurut Misbahudin dan Hasan (2014: 278) uji normalitas adalah 
uji prasyarat tentang kelayakan data untuk analisis dengan menggunakan 
statistik parametrik atau statistik non parametrik. Melalui uji ini, sebuah 
data hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data tersebut yaitu 
berdistribusi normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini untuk 
pengujian normalitas data menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov. 
Menurut Roziqin (2014: 54-55) langkah-langkah uji normalitas 
menggunakan rumus kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
a.    : data berasal dari distribusi normal 
b.    : data berasal dari dostribusi tidak normal 
2) Menetukan rata-rata data  
3) Menghitung Standart Deviasi: 
    √
∑      
 
   
 
4) Menghitung z score untuk i = data ke-n 
   
    
  
 
5) Mencari Ft, dengan cara melihat table distribusi normal 
6) Menentukan Fs, dengan cara: 
    
 
 
7) Menentukan |Ft–Fs| 
8) Kesimpulan pengujian 
Kesimpulan pengujian didapat dengan membandingkan nilai D = 
maks|Ft–Fs|dengan D tabel. 
Menurut Mulyanti (2016: 39-40) kriteria uji normalitas dengan 
rumus Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai siginifikansi atau probabilitas kurang dari 0,05 (þ<  0,05) 
maka sampel yang diambil dari populasi berdistribusi tidak normal 
2) Jika nilai siginifikansi atau probabilitas kurang dari 0,05 (þ> 0,05) 





 Dalam penelitian ini pengujian normalitas data denganrumus 
Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan program SPSS for windows 
16.0. 
b. Uji Linearitas 
 Menurut Misbahudin dan Hasan (2014: 292) Uji linearitas 
merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola data, apakah data 
berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan regresi 
linear. Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Sudjana dalam Kurniasih 
(2016: 51-52) menguji linieritas variabel X terhadap Y dapat digunakan 
rumus sebagai berikut:  
 F = 
        
       
 
Keterangan: 
F  = koefisien regresi 
RK reg = rerata kuadrat garis regresi 
RK res = rerata kuadrat residu 
Dengan menetapkan harga-harga: 







JK (TC)             = JK (S) – JK (G) dimana 
JK (S)  = JK (T) – JK (a) – JK(b/a) 
JK (T)  = ∑   




JK (b/a)  = b ,∑   
 ∑   ∑  
 
- 
 b  = 
 ∑    ∑   ∑   
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2) dk (TC)  =     
3) dk (G)  =     
4) RJK (TC)  = 
      
      
 
5) RJK (G)  = 
     







JK (G)  : menyatakan jumlah kuadrat 
JK (TC) :  menyatakan jumlah kuadrat tuna cocok 
dk : derajad kebebasan (setiap variabel mempunyai derajat 
   yang berbeda-beda) untuk tuna cocok (TC) =    ; untuk  
   galat (G) =     
RJK (TC) :   menyatakan rata-rata jumlah kuadrat 
RJK (G) :   menyatakan rata-rata jumlah kuadrat galat 
Kriteria uji linieritas: 
1) Jika hasil perhitungan diperoleh Fhitung<Ftabel, maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel X linier terhadap Y. 
2) Jika hasil perhitungan diperoleh Fhitung>Ftabel, maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel X tidak linier terhadap Y  
Dalam penelitian ini menghitung uji linieritas menggunakan bantuan 
program SPSS for windows 16.0. 
1. Uji Hipotesis 
Jika uji prasyarat analisis data sudah dilakukan, maka langkah 
selanjutnya adalah menguji hipotesis. Adapun teknik menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Langkah awal sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian 
adalah dengan regresi linier berganda. Analisis regresi berganda akan 
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua. Menurut 
Sugiyono (2005: 217) persamaan regresi linear berganda yang digunakan 
adalah: 
Y = a+b1X1+b2X2+.....bnXn 
Untuk mendapatkan nilai  ,   , dan    dilakukan dengan metode 
kuadrat terkecil menggunakan persamaan-persamaan sebagai berikut: 
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Parameter yang ada dapat ditentukan melalui persamaan sebagai 
berikut: 
∑Y = ∑Yn.a + b1∑ X1 + b2∑X2 
∑X1Y = a∑X1 + b1∑X1
2
 + b2∑X1X2 




Y  = Sikap Patriotisme 
    = Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia 
    = Wawasan Kebangsaan 
   = konstantan 
  ,    = koefisiensi regresi 
   = banyaknya sampel 
Dalam penelitian ini untuk analisis regresi linier berganda 
menggunakan bantuan program SPSS for windows 16. 
b. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Istianti 
(2016: 54) langkah-langkah pengujian uji t adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis 
H0 : βi = 0, 
 Berarti tidak ada hubungan yang positif antar variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
H0 : βi ≠ 0, 
 Berartiada hubungan yang positif antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
2) Menetukan level of significance ( = 0,1) 





ttabel = t( /2;n-1-k ) 
 
3) Kriteria pengujian 
 
 
Daerah ditolak               Daerah diterima   Daerah ditolak 
 
 
 -ttab(  /2); n-k-1)    ttab (  /2);n-k-1) 
Gambar 3.2 : Grafik Statistik Uji t 
H0 diterima apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
H0 ditolak apabila thitung> ttabel atau thitung< -ttabel 
4) Nilai         
  




b : koefisien regresi 
Sb : Standar of Regression Coeffifisien 
 : nilai beda 
5) Kesimpulan 
Dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel maka dapat 
diambil kesimpulan apakah H0 ditolak atau diterima. 
Dalam penelitian ini untuk uji t menggunakan bantuan SPSS for 
windows 16.0. 
c. Uji F 
Untuk mengetahui signifikansi hubungan variabel pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia (X1) dan wawasan kebangsaan (X2) 
secara bersama-sama terhadap variabel sikap patriotisme (Y), maka 








Menurut Sa‟dah (2016: 34) langkah-langkah pengujian secara 
umum adalah: 
a. Perumusan Hipotesis 
a) Hipotesis Pertama 
     H0 : β1 = 0, artinya tidak ada hubungan yang positif antara 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia (X1) dan sikap 
patriotisme (Y). 
     H1 = β1 ≠ 0, artinya ada hubungan yang positif antara 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia (X1) dan sikap 
patriotisme (Y). 
b) Hipotesis kedua 
     H0 : β2 = 0, artinya tidak ada hubungan yang positif antara 
wawasan kebangsaan (X2) dan sikap patriotisme (Y). 
H1 = β2 ≠ 0, artinya ada hubungan yang positif antara wawasan 
kebangsaan (X2) dan sikap patriotisme (Y). 
c) Hipotesis ketiga 
     H0 : β1 = β2 =0, artinya secara bersama-sama tidak ada 
hubungan yang positif antara pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia (X1) dan wawasan kebangsaan (X2) dengan 
sikap patriotisme (Y). 
     H1 = β1 ≠ β2 ≠ 0, artinya secara bersama-sama ada hubungan 
yang positif antara pemahaman sejarah pergerakan nasional 
Indonesia (X1) dan wawasan kebangsaan (X2) dengan sikap 
patriotisme (Y). 
b. Level of Significance ( = 10% ) 





Ftabel =; k; ( n-1-k ) atau 0,1 ; k;( n-1-k ) 
 
c. Kriteria pengujian 
 
 
Daerah ditolak Ho 
Daerah diterima 
     F ( α, k, n-k-1 ) 
Gambar 3.3 : Grafik Statistik Uji F 
H0 ditolak apabila Fhitung> Ftabel 
H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel 
d. Perhitungan nilai Fhitung 
 
Keterangan: 
SSR  = Sum of Square-res for the requesting 
SSRes = Sum Square for the residual 
e. Kesimpulan 
Dengan membandingkan antara Fhitung maka akan dapat 
diambil kesimpulan apakah H0 ditolak atau H0 diterima. 
Dalam penelitian ini untuk uji F menggunakan bantuan SPSS for 
windows 16.0. 
d. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
 Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) adalah suatu 
ukuran tentang seberapa besar prediktor-prediktor dalam regresi 
mempunyai kontribusi atau sumbangan terhadap variabel kriterium. 
Dengan menghitung SR dan SE akan diketahui prediktor mana yang paling 





kriterium regresi. Menurut Tulus Winarsunu (2006: 204) perbedaan antara 
SR dan SE adalah: 
1) SR menunjukkan ukuran besarnya sumbangan suatu prediktor 
terhadap jumlah kuadrat regresi. 
2) SE merupakan ukuran sumbangan suatu prediktor terhadap 
keseluruhan efektivitas garis regresi yang digunakan sebagai dasar 
prediksi. 
 Menurut Istianti (2016: 56) rumus perhitungan sumbangan relatif 
dan sumbangan efektif adalah sebaga berikut: 
1) Sumbangan Relatif ( SR% ) 
 
 








A. Deskripsi Data 
Deskripsi data adalah gambaran hasil pengolahan data dari setiap variabel 
yang diteliti. Penelitian ini menyajikan data 3 variabel yaitu Pemahaman Sejarah 
Pergerakan Nasional Indonesia (  ), Wawasan Kebangsaan (  ), dan Sikap 
Patriotisme (Y). Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
SPSS versi 16.0. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif variabel dependen dan 
variabel independen disajikan dalam bentuk tabel yakni sebagai berikut: 

















Mean 15,21 88,72 118,93 
Median 16,00 89,00 120,00 
Modus 16 84 109 
Standar Deviasi 2,651 9,126 12,613 
Variansi 7,026 83,291 159,095 
Range 11 44 57 
Minimum 8 60 88 
Maximum 19 104 145 
 
Adapun deskripsi dari ketiga veriabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Data Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia 
Data pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia diperoleh 
melalui tes. Tes yang digunakan peneliti untuk mengukur pemahaman sejarah 
pergerakan nasional Indonesia terdiri dari 21 butir soal diberikan kepada 
sampel sejumlah 71 siswa. Skor data Pemahaman sejarah pergerakan nasional 
Indonesia yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.1 dengan 
penjelasan sebagai berikut: mean diperoleh sebesar 15,21; nilai median 
diperoleh sebesar 16,00; nilai modus diperoleh sebesar 16; nilai standar 
deviasi diperoleh sebesar 2,651; nilai variansi diperoleh sebesar 7,026; nilai 
range diperoleh sebesar 12; nilai minimum dipeoleh sebesar 8; dan nilai 
maximum diperoleh sebesar 19.  
Distribusi frekuensi hasil perhitungan tes pemahaman sejarah 
pergerakan nasional Indonesia disajikan dalam tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional 
   Indonesia (    
 





1 8-9 2 2,8% 
2 10-11 4 5,6% 
3 12-13 12 16,8% 
4 14-15 16 22,4% 
5 16-17 21 29,4% 
6 18-19 16 22,4% 
 Jumlah  71 100% 
  
 (Sumber: skor hasil tes pemahaman sejarah pergerakan nasional   
 Indonesia) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa 2 siswa (2,8%) 
berada pada interval 8-9, 4 siswa (5,6%) berada pada interval 10-11, 12 siswa 
(16,8%) berada pada interval 12-13, 16 siswa (22,4%) berada pada interval 
14-15, 21 siswa (21%) berada pada interval 16-17 dan 16 siswa (22,4%) 
berada pada interval 18-19. Dengan demikian, skor tes yang memiliki 
frekuensi tertinggi adalah skor antara 16-17, sedangkan skor yang memiliki 




Berdasarkan tabel 4.2, dapat dibuatkan gambar distribusi frekuensi 
data pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia sebagaimana 
disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.1: Histogram Data Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional  
Indonesia 
 




8-9. 10-11. 12-13. 14-15. 16-17. 18-19.





  Data wawasan kebangsaan diperoleh melalui angket. Angket yang 
digunakan peneliti untuk mengukur wawasan kebangsaan terdiri dari 21 butir 
pernyataan yang diberikan kepada sampel sejumlah 71 siswa. Skor data 
wawasan kebangsaan yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.1 dengan 
penjelasan sebagai berikut: mean diperoleh sebesar 88,72; nilai median 
diperoleh sebesar 89,00; nilai modus diperoleh sebesar 84; nilai standar 
deviasi diperoleh sebesar 9,126; nilai variansi diperoleh sebesar 83,291; nilai 
range diperoleh sebesar 44; nilai minimum dipeoleh sebesar 60; dan nilai 
maximum diperoleh sebesar 104.  
Berikut distribusi frekuensi hasil angket wawasan kebangsaan 
sebagaimana disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Wawasan Kebangsaan 
No Interval Frekuensi Presentasi 
1 60-65 2 2,8% 
2 66-71 1 1,4% 
3 72-77 3 4,2% 
4 78-83 11 15,4% 
5 84-89 20 28% 
6 90-95 17 23,8% 
7 96-101 13 18,2% 
8 102-104 4 5,6% 
 Jumlah 71 100% 
 (Sumber: skor hasil angket wawasan kebangsaan) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa 2 siswa (2,8%) berada 
pada interval 60-65, 1 siswa (1,4%) berada pada interval 66-71, 3 (4,2%) 
siswa berada pada interval 72-77, 11 siswa (15,4%) berada pada interval 78-
83, 20 siswa (28%) berada pada interval 84-89, 17 (23,8%) siswa berada pada 
interval 90-95, 13 (18,2%) siswa berada pada interval 96-101, dan 4 siswa 
(5,6%) berada pada interval 102-104. Dengan demikian, skor tes yang 
memiliki frekuensi tertinggi adalah skor antara 84-89, sedangkan skor yang 
memiliki frekuensi terendah adalah skor antara 66-71. 
Berdasarkan tabel 4.2, dapat dibuatkan gambar distribusi frekuensi 







Gambar 4.2 : Histogram Data Wawasan Kebangsaan 
 
3. Deskripsi Data Sikap Patriotisme 
  Data sikap patriotisme diperoleh melalui angket. Angket yang 
digunakan peneliti untuk mengukur sikap patriotisme terdiri dari 29 butir 
pernyataan yang diberikan kepada sampel sejumlah 71 siswa. Skor data sikap 
patriotisme yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.1 dengan penjelasan 
sebagai berikut: mean diperoleh sebesar 118,93; nilai median diperoleh 
sebesar 120,00; nilai modus diperoleh sebesar 109; nilai standar deviasi 
diperoleh sebesar 12,613; nilai variansi diperoleh sebesar 159,095; nilai range 
diperoleh sebesar 57; nilai minimum dipeoleh sebesar 88; dan nilai maximum 
diperoleh sebesar 145.  
  
 
Berikut distribusi frekuensi hasil angket wawasan kebangsaan 
sebagaimana disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Sikap Patriotisme 
No Interval Frekuensi Presentasi 
1 88-95 2 2,8% 
2 96-103 5 7% 
3 104-111 18 25,2% 
4 112-119 10 14% 
5 120-127 18 25,2% 
6 128-135 10 14% 
7 136-143 7 9,8% 
8 144-145 1 1,4% 
 Jumlah 71 100% 






60-65 66-71 72-77 78-83 84-89 90-95 96-101 102-104





Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa 2 siswa (2,8%) 
berada pada interval 88-95, 5 siswa (7%) berada pada interval 96-103, 18 
siswa (25,2%) berada pada interval 104-111, 10 siswa (14%) berada pada 
interval 112-119, 18 siswa (25,2%) berada pada interval 120-127, 10 siswa 
(14%) berada pada interval 128-135, 7 siswa (9,8%) berada pada interval 
136-143, dan 1 siswa (1,4%) berada pada interval 144-145. Dengan demikian, 
skor tes yang memiliki frekuensi tertinggi adalah skor antara 104-111 dan 
128-135, sedangkan skor yang memiliki frekuensi terendah adalah skor antara 
144-145. 
Berdasarkan tabel 4.3, dapat dibuatkan gambar distribusi frekuensi 
data sikap patriotisme sebagaimana disajikan dalam bentuk histogram sebagai 
berikut: 
 




B. Hasil Analisis Data Penelitian 
1. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
analisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik non 
parametrik. Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data 
dari sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Kriteria 
uji normalitas dengan rumus Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 











4) Apabila nilai siginifikansi <0,05 maka data adalah tidak berdistribusi 
normal.  
Ringkasan uji normalitas variabel pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia (  ), wawasan kebangsaan (  ), dan sikap patriotisme 
(Y) menggunakan bantuan program SPSS 16.0 sebagaimana disajikan 
dalam tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 : Ringkasan Uji Normalitas 











Signifikansi 0,133 0,811 0,651 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa nilai signifikansi dari 
masing-masing variabel > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
dari masing-masing sampel berdistribusi normal. 
b Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dalam 
penelitian ini menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi (þ > 
0,05) dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Kriteria uji linearitas 
adalah sebagai berikut: 
1) Jika hasil perhitungan diperoleh Fhitung<Ftabel, maka dapat dinyatakan 
bahwa variabel X linear terhadap Y. 
2) Jika hasil perhitungan diperoleh Fhitung>Ftabel, maka dapat dinyatakan 
bahwa variabel X tidak linear terhadap Y.  
Pada tahap ini yang diuji linearitas adalah variabel pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia (  ), wawasan kebangsaan (  ), 
dan sikap patriotisme (Y) menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 
yang sebagaimana disajikan dalam bentuk tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 : Ringkasan Uji Linearitas 
Variabel 
yang diukur 
Harga F  
Signifikansi 
 











Dari tabel 4.6 diketahui hasil uji linearitas pemahaman sejarah   
pergerakan nasional Indonesia , diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,432 < 2,38 
dan taraf signifikasi sebesar 0,195 lebih besar dari 0,05. Sedangkan hasil 
uji linearitas wawasan kebangsaan, diperoleh nilai F hitung sebesar 0,993 
< 2,38 dan taraf signifikasi sebesar 0,501 lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan yang linear. 
2. Hasil Uji Hipotesis 
Adapun hasil uji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a Analisis Regresi Linear berganda 
 Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu  
dilakukan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui hubungan dua variabel X terhadap Y yang 
dilakukan sebelum melakukan Uji t dan Uji F. Adapun ringkasan analisis 
regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 
16.0 sebagaimana disajikan dalam tabel 4.7 sebagai berikut: 
 
 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.764 7.425  1.315 .193 
PEMAHAMAN .329 .346 .087 .951 .345 
WAWASAN .797 .100 .727 7.934 .000 
a. Dependent Variable: PATRIOTISME    
  - Y 1,432 2,38 0,195 Linear 





Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut:  
Y = 9,764+ 0,329   + 0,797    
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut 
adalah: 
1) Konstanta (a) = 9,764, menyatakan jika pemahaman sejarah 
pergerakan nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan tetap (tidak 
mengalami perubahan), maka nilai sikap patriotisme sebesar 9,764 
2)    = 0,329, menyatakan bahwa jika pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia bertambah sebesar 1 poin, maka nilai sikap 
patriotisme mengalami peningkatan sebesar 0,329. Dengan asumsi 
tidak ada penambahan (konstan) nilai wawasan kebangsaan 
3)    = 0,797, menyatakan bahwa jika wawasan kebangsaan bertambah 
sebesar 1 poin, maka nilai patriotisme akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,797. Dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan) nilai 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia. 
b Pengujian Hipotesis Pertama (Uji t) Hubungan antara Pemahaman 
Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia dan Sikap Patriotisme 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variabel pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia (X1) 
dan variabel sikap patriotisme (Y). Adapun langkah-langkah Uji t adalah 
sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
        =    = 0 : tidak terdapat hubungan positif antara pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dan sikap patriotisme siswa 
Kelas XI SMA Batik 2 Surakarta   
        =     0 : Terdapat hubungan positif antara pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dan sikap patriotisme siswa 
Kelas XI SMA Batik 2 Surakarta   
2) Tingkat Kepercayaan 90%,  = 0,1 
3) Kriteria Pengujian : 





H0 diterima jika, thitung< ttabel atau Sig > 0,05 
ttabel = t (0,1, n-k-1) = t (0,1, 71-2-1) = 1,667 
4) Perhitungan 
     Berdasarkan analisis regresi linear berganda (uji t) menggunakan 
bantuan program SPSS 16.0 diperoleh hasil nilai thitung = 0,951 dengan 
signifikasi 0,345 
5) Keputusan Uji 
H0 tidak dapat ditolak, karena thitung< ttabel yaitu 0,951 < 1,667 dan nilai 
signifikasi lebih dari 0,05, yaitu 0,345. Grafik statistik uji hubungan 
antara pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan sikap 
patriotisme sebagaimana disajikan pada gambar 4.5 sebagai berikut: 
 
 
Daerah ditolak H0      Daerah ditolak H0 
     Daerah diterima  
 
  -1,667  -0,951  0  0,951     1,667 
Gambar 4.4 :  Grafik Statistik uji t hubungan antara pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dan sikap  
 Patriotisme 
6) Kesimpulan 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda (uji t)  dapat disimpulkan 
bahwa, tidak terdapat hubungan yang positif antara pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dan sikap patriotisme siswa 
kelas XI SMA Batik 2  Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
c. Pengujian Hipotesis Kedua (Uji t) Hubungan antara Wawasan 
Kebangsaan dan Sikap Patriotisme 
 Uji t ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variabel wawasan kebangsaan (X2) dan variabel sikap patriotisme 






        =    = 0 : tidak terdapat hubungan positif antara wawasan 
kebangsan dan sikap patriotisme siswa Kelas XI SMA Batik 2 
Surakarta   
        =     0 : Terdapat hubungan positif antara wawasan 
kebangsaan dan sikap patriotisme siswa Kelas XI SMA Batik 2 
Surakarta   
2) Tingkat Kepercayaan 90%,  = 0,1  
3) Kriteria Pengujian : 
H0 ditolak jika, thitung< ttabel atau Sig > 0,05 
H0 diterima jika, thitung> ttabel atau Sig < 0,05 
ttabel = t (0,1, n-k-1) = t (0,1, 71-2-1) = 1,667 
4) Perhitungan 
     Berdasarkan analisis menggunakan bantuan program SPSS 16.0 
diperoleh nilai thitung  = 7,934 dengan signifikasi 0,000 
5) Keputusan Uji 
H0 ditolak karena, thitung> ttabel yaitu 7,934 > 1,667 dan nilai signifikasi 
kurang dari 0,05, yaitu 0,000. Grafik statistik uji hubungan antara 
wawasan kebangsaan dan sikap patriotisme sebagaimana disajikan 







      Daerah ditolak H0                    Daerah  ditolak H0 
  
  Daerah diterima 
 -1,667              0  1,667             7,934 
Gambar 4.5 :  Grafik Statistik uji t hubungan antara wawasan kebangsaan  







Berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan 
yang positif antara wawasan kebangsaan dan sikap patriotisme siswa 
kelas XI SMA Batik 2  Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
d. Pengujian Hipotesis Ketiga (Uji F) Hubungan antara Pemahaman 
Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia dan Wawasan Kebangsaan 
dengan Sikap Patriotisme 
 Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variabel pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia (X1) 
dan wawasan kebangsaan (X2) secara bersama-sama dengan variabel 
sikap patriotisme (Y). Adapun langkah-langkah Uji F adalah sebagai 
berikut: 
1) Hipotesis 
      =  = 0 : tidak terdapat hubungan positif antara pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan secara 
bersama-sama dengan sikap patriotisme siswa Kelas XI SMA Batik 2 
Surakarta 
      =   0 : Terdapat hubungan positif antara pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan secara 
bersama-sama dengan sikap patriotisme siswa Kelas XI SMA Batik 2 
Surakarta 
2) Tingkat Kepercayaan 90%,  = 0,1 
3) Kriteria Pengujian : 
H0  ditolak jika Fhitung > F( /k;n-k-1)     atau signifikansi < 0,05 
H0  diterima jika Fhitung < F( /k;n-k-1)     atau signifikansi > 0,05 
Ftabel  =  F( /k;n-k-1)  = F(0,1/3;71-2-1) = F(0,1/2;68) = 2,38 
4) Perhitungan 
     Hasil Uji Anova pada regresi linear berganda menggunakan 
bantuan program SPSS versi 16.0 sebagaimana disajikan dalam tabel 
4.8 sebagai berikut: 











Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4251.013 2 2125.507 52.662 .000
a
 
Residual 2744.564 68 40.361   
Total 6995.577 70    
a. Predictors: (Constant), WAWASAN, PEMAHAMAN   
b. Dependent Variable: PATRIOTISME    
 
Berdasarkan analisis data diperoleh Fhitung sebesar 52,662 dengan 
signifikansi 0,000 
5) Keputusan Uji 
     ditolak, karena yaitu 52,662 > 2,38, dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Grafik statistik uji hubungan antara 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan 
kebangsaan secara bersama-sama dengan sikap patriotisme 
sebagaimana disajikan dalam gambar 4.6 sebagai berikut: 
      
 
   Daerah ditolak H0 
Daerah diterima H0 
                                                    2,38                 52,662 
Gambar 4.6 :  Grafik Statistik uji F hubungan antara pemahaman 
 sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan 
kebangsaan dengan sikap patriotisme 
 
6) Kesimpulan  
     Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi < 
0,05 yaitu 0,000, sedangkan  >  yaitu 52,662  > 2,38. Hal 
ini berarti terdapat hubungan positif antara pemahaman sejarah 





bersama-sama  dengan sikap patriotisme siswa kelas XI SMA Batik 2 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
e. Koefisien Determinasi 
 Berdasarkan analisis data menggunakan bantuan program SPSS 
16.0 nilai koefisien determinasi  ( ) sebagaimana disajikan dalam tabel 
4.9 sebagai berikut:  
Tabel 4.9 : Hasil Uji Mode Summary pada Regresi Linear Berganda 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .608 .596 6.35305 
a. Predictors: (Constant), WAWASAN, PEMAHAMAN 
Berdasarkan tabel 4.9 nilai koefisien determinasi ( ) dapat dilihat pada 
bagian R Square yaitu sebesar 0,608. Arti dari koefisien ini adalah bahwa 
hubungan yang diberikan oleh variabel pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan secara bersama-sama 
dengan sikap patriotisme pada siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018 adalah sebesar 60,8 % dan sisanya 39,2 % 
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. 
f. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
 Untuk mengetahui sumbangan prediktor perlu dihitung besarnya 
Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) setiap variabel 
bebas. Jumlah sumbangan efektif untuk semua variabel sama dengan 
koefisien determinasi, sedangkan jumlah sumbangan relatif untuk semua 
variabel bebasnya sama dengan 1 atau 100%. Ringkasan perhitungan 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif sebagaimana disajikan dalam 
tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 : Ringkasan Perhitungan Sumbangan Relatif (SR) dan 















Indonesia ( ) 
7,09% 4,3% 
Wawasan Kebangsaan ( ) 92,91% 56,5% 
Jumlah 100% 60,8% 
Berdasarkan ringkasan perhitungan Sumbangan Relatif (SR) dan 
Sumbangan Efektif (SE) pada tabel 4.10 diketahui bahwa variabel 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia memberikan sumbangan 
relatif sebesar 7,09% dan sumbangan efektif sebesar 4,3%. Variabel wawasan 
kebangsaan memberikan sumbangan relatif sebesar 92,91% dan sumbangan 
efektif sebesar 56,5%. Hal ini berarti variabel wawasan kebangsaan memiliki 
hubungan yang lebih dominan dengan sikap patriotisme dibandingkan dengan 
variabel pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia. 
 
C. Pembahasan Hasil Analisis Data 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kajian teori 
menyangkut hubungan yang positif antara pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan secara bersama-sama dengan 
sikap patriotisme siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linear sebagai berikut: 
Y = 9,764+ 0,329   + 0,797   
  Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa masing-masing variabel 
independen bernilai positif, artinya pemahaman sejarah pergerakan nasional 
Indonesia dan wawasan kebangsaan secara bersama-sama memiliki hubungan 
positif dengan sikap patriotisme siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun 
ajaran 2017/2018.  
4. Hubungan antara Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia (
) dan Sikap Patriotisme (Y) 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia (X1) adalah 
sebesar 0,329 yang bertanda positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 





dengan sikap patriotisme (Y). Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi 
linear berganda untuk variabel pemahaman sejarah pergerakan nasional 
Indonesia ( ), nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,329. Berdasarkan Uji tyang 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia (X1) dan variabel sikap 
patriotisme (Y) menghasilkan data thitung< ttabel yang bernilai 0,951 < 1,667. 
yangberarti H0tidak dapat ditolak, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
hubungan positif antara pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia 
(X1)  dan sikap patriotisme (Y). Selain itu, diketahui sumbangan relatif 
sebesar 7,09% dan sumbangan efektif sebesar 4,3%. 
Tidak adanya hubungan antara pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia dan sikap patriotisme, kemungkinan karena adanya 
kendala non teknis sehingga mempengaruhi hasil penelitian ini. Kendala non 
teknis tersebut kemungkinan terletak pada saat pengumpulan data yang tidak 
sesuai dengan yang diharapkan, sehingga menghasilkan data yang error 
(bias). Pada saat pengumpulan data kondisi kelas tidak mendukung, banyak 
siswa terlambat masuk kelas karena jam sebelumnya adalah jam istirahat 
yang menyebabkan waktu pembelajaran berkurang, sehingga siswa kurang 
berkonsentrasi dalam mengerjakan tes pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia.Selain itu juga ada kendala lain seperti keterbatasan waktu 
siswa dalam mengerjakan tes dan para siswa yang bertukar jawaban saat 
mengerjakan tes pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia. Adanya 
faktor-faktor tersebut mengakibatkan data yang diperoleh kurang valid. 
Adanya data yang kurang valid ini berdampak pada hasil analisis yaitu 
hipotesis nol pada pengujian hipotesis pertama tidak dapat ditolak. 
 
5. Hubungan antara Wawasan Kebangsaan ( ) dan Sikap Patriotisme (Y) 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel wawasan kebangsaan (X2) adalah sebesar 0,797 yang bertanda 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa wawasan kebangsaan (X2) 
berhubungan positif dengan sikap patriotisme (Y). Berdasarkan uji 





kebangsaan (X2), nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan Uji t yang 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel wawasan 
kebangsaan (X2) dan variabel sikap patriotisme (Y). Menghasilkan data 
>  yang bernilai 7,794 > 1,667 berarti H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan antara wawasan kebangsaan (X2) dan sikap 
patriotisme (Y). Selain itu, diketahui sumbangan relatif sebesar 92,91%dan 
sumbangan efektif sebesar 56,5%. 
Hasil penelitian di atas diperkuat oleh penelitian dari Iin Nur 
Komariyah (2010) yang berjudul “Hubungan antara Pemahaman Wawasan 
Kebangsaan dengan Sikap Integrasi Nasional Siswa Kelas X SMA Negeri I 
Karangpandan Tahun Ajaran 2009/2010”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 
Pemahaman Wawasan Kebangsaan dengan Sikap Integrasi Nasional Siswa 
Kelas X SMA Negeri I Karangpandan Tahun ajaran 2009/2010. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara Pemahaman Wawasan Kebangsaan dengan Sikap Integrasi 
Nasional Siswa (rxy > rtabel atau 0.892 > 0.276) dan ( thitung>ttabel atau 13. 
916 > 2.010) pada taraf signifikasi 5%. 
Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fazilah Idris, Zaharah Hassan, Azizah Ya‟acob, Saran Kaur 
Gill,  Noor Aziah, dan Mohd Awal (2011), dengan judul “The role of 
education in shaping youth’s national identity” ( dimuat dalam Procedia - 
Social and Behavioral Sciences vol 59, 2012, 443 – 450 ). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendidikan berkontribusi pada pembentukan identitas 
nasional. Pengetahuan dan keterampilan untuk penduduk, serta membentuk 
kepribadian pemuda suatu bangsa.  
Menurut Soedarsono (2008: 21) wawasan Kebangsaan adalah cara 
pandang kita terhadap diri sendiri sebagai bangsa yang harus mencerminkan 
rasa dan semangat kebangsaan (karakter bangsa) dan mampu 
mempertahankan jati dirinya sebagai bangsa. Fajar (2009: 52) 
mengemukakan bahwa hakikat dari wawasan kebangsaan itu sendiri  adalah 





menyeluruh dalam lingkungan nusantara dan demi kepentingan nasional. 
Dalam pendidikan, wawasan kebangsaan harus  ditanamkan kepada siswa 
agar siswa dapat menghargai bangsanya dan pahlawannya serta bangga akan 
bangsanya yaitu Indonesia. 
Menurut Suprapto (2007: 38) patriotisme adalah semangat cinta tanah 
air atau sikap sikap seseorang yang rela mengorbankan segala- galanya untuk 
kejayaan dan kemakmuran tanah airnya. Patriotisme merupakan jiwa dan 
semangat cinta tanah air yang melengkapi eksistensi nasionalisme. 
Patriotisme ialah perjuangan yang menjiwai kepada kepentingan Bangsa dan 
Negara. (Noor M Bakry, 1994: 144). Patriotisme menurut Budiyono 
merupakan “sikap cinta tanah air untuk mempertahankan negaranya dengan 
sikap rela berkorban, pantang menyerah, dan kesetiaan terhadap sesuatu” 
(2007: 212). 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin 
tinggi wawasan kebangsaan (X2) akan semakin tinggi pula sikap patriotisme 
(Y). Begitupula sebaliknya, semakin rendah wawasan kebangsaan (X2), maka 
semakin rendah pula sikap patriotisme (Y). 
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
wawasan kebangsaan siswa berperan dalam peningkatan sikap patriotisme 
siswa. Dengan adanya wawasan kebangsaan yang tinggi, maka semakin 
tinggi pula sikap patriotisme siswa. 
6. Hubungan antara Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia (
) dan Wawasan Kebangsaan ( )  dengan Sikap Patriotisme (Y) 
Berdasarkan uji kebeartian regresi linear berganda atau uji F diketahui 
bahwa nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan Uji F yang 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia (X1) dan wawasan 
kebangsaan (X2) secara bersama-sama dengan variabel sikap patriotisme (Y). 
Menghasilkan data  >  yang bernilai 52,662 > 2,38. berarti H0 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan secara 





SMA Batik 2 Surakarta. Selain itu diketahui, koefisien determinasi ( ) 
sebesar 0,608. Arti dari koefisien ini adalah bahwa hubungan yang diberikan 
variabel pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan 
kebangsaan secara bersama-sama dengan sikap patriotisme pada siswa kelas 
XI SMA Batik 2 Tahun Ajaran 2017/2018 adalah sebesar 60,8% sedangkan 
sisanya dipengaruhi variabel lain. Sedangkan sisanya 39,2% sikap patriotisme 
siswa dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 
dikatakan bahwa sikap patriotisme tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan saja, 
melainkan juga dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
Hasil penelitian di atas diperkuat oleh penelitian dari Prastya 
Kurniasih yang berjudul 2016 “Hubungan Antara Pemahaman Sejarah 
Pergerakan Nasional Indonesia dan Kesadaran Sejarah Dengan Sikap Bela 
Negara Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Sumpiuh Kabupaten 
Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016”. Kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah: 1) ada hubungan yang positif antara pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia dan sikap bela negara pada siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri Sumpiuh, Banyumas. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda 
(uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,058 > 1,663 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,043 dengan sumbangan relatif sebesar 5,87% dan 
sumbangan efektif 3,5%. 2) Ada hubungan yang positif antara kesadaran 
sejarah dengan sikap bela negara pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
Sumpiuh, Banyumas. Hal ini berdasarkan analisis regresi uji linear berganda 
(uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 10,808 > 1,663 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 94,32% dan 
sumbangan efektif sebesar 57,7%. 3) Ada hubungan yang positif antara 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan kesadaran sejarah 
secara bersama-sama dengan sikap bela negara pada siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri Sumpiuh, Banyumas. 
Hasil penelitian di atas juga senada dengan penelitian yang dilakukan 
dari Trisnowaty Tuahunse (2011) yang berjudul “Hubungan antara 





bela negara”. Hasilperhitungan persamaan regresi linier sederhana diperoleh 
persamaanarah garis regresi yaituỸ = 107,64 + 1,1072 X. Berdasarkan hasil 
penelitian terlihat bahwa perhitungankorelasi sederhana antara pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dengan sikap terhadap bela Negara 
diperoleh harga rXYhitung sebesar 0,424 dengan uji keberartian yang 
menggunakan uji tdiperoleh harga t sebesar 5,866. pada taraf signifikanα = 
0,05 membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara pemahaman 
sejarah pergerakan nasional Indonesia dengan sikap terhadap bela Negara. 
Hubungan ini dapat diramalkan dari pemahaman sejarah pergerakan nasional 
Indonesia yang tinggi. Karena hasil perhitungankoofisien arah regresi bersifat 
nyata atau berarti. 
Pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menguasai sesuatu dengan 
berfikir dari bahan pelajaran yang dipelajari yaitu sejarah pergerakan nasional 
Indonesia, pemahaman ini dapat dicapai dengan mengenal dan memahami 
sesuatu mengenai peristiwa peristiwa penting sejarah berdirinya Indonesia 
pada kurung waktu 1908-1945, yaitu yang diawali dengan berdirinya Budi 
Utomo sampai dengan peristiwa  pendudukan Jepang di Indonesia dalam 
rangkaian upaya melepaskan diri bangsa Indonesia dari penjajahan untuk 
menjadi negara yang merdeka, berdaulat dan lepas dari penindasan asing. 
Selain pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia, wawasan 
kebangsaan juga mempunyai pengaruh terhadap peningkatan sikap 
patriotisme siswa. Pembentukan wawasan kebangsaan harus dilandasi dengan 
rasa dan semangat kebangsaan (karakter bangsa) dan mampu 
mempertahankan jati dirinya sebagai bangsa. sehingga akan menumbuhkan 
sikap patriotisme siswa. Hal ini disebabkan bentuk dari nilai patriotisme salah 
satunya adalah memiliki semangat karakter bangsa. 
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dengan pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan 
kebangsaan siswa maka sikap patriotisme yang dimiliki siswa dapat dicapai 
secara optimal. Berdasarkan data yang diperoleh, sikap patriotisme tidak 










SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan penelitiansebagai berikut: 
1. Tidak ada hubungan positif antara pemahaman sejarah pergerakan nasional 
Indonesia dan sikap patriotisme siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun 
ajaran 2017/2018. Hal ini berdasarkan analisis regresi linear berganda (uji t) 
diketahui bahwa thitung< ttabelyaitu 0,951 < 1,667 dan nilai signifikansi > 0,05 
yaitu 0,329 dengan sumbangan relatif sebesar 7,09% dan sumbangan efektif 
sebesar 4,3%. Tidak adanya hubungan antara pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia dan sikap patriotisme, kemungkinan karena adanya 
kendala non teknis sehingga mempengaruhi hasil penelitian ini. Kendala non 
teknis tersebut kemungkinan terletak pada saat pengumpulan data yang tidak 
sesuai dengan yang diharapkan, sehingga menghasilkan data yang error 
(bias). Pada saat pengumpulan data kondisi kelas tidak mendukung, banyak 
siswa terlambat masuk kelas karena jam sebelumnya adalah jam istirahat 
yang menyebabkan waktu pembelajaran berkurang, sehingga siswa kurang 
berkonsentrasi dalam mengerjakan tes pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia.Selain itu juga ada kendala lain seperti keterbatasan waktu 
siswa dalam mengerjakan tes dan para siswa yang bertukar jawaban saat 
mengerjakan tes pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia. Adanya 
faktor-faktor tersebut mengakibatkan data yang diperoleh kurang valid. 
Adanya data yang kurang valid ini berdampak pada hasil analisis yaitu 
hipotesis nol pada pengujian hipotesis pertama tidak dapat ditolak. 
2. Ada hubungan positif antara wawasan kebangsaan dan sikap patriotisme 





berdasarkan analisis regresi linear berganda (uji t) diketahui bahwa thitung > 
ttabel, yaitu 7,794> 1,667 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000,  dengan 
sumbangan relatif sebesar 92,91%dan sumbangan efektif sebesar 56,5%. 
3. Ada hubungan positif antara pemahaman sejarah pergerakan nasional 
Indonesia dan wawasan kebangsaan secara bersama-sama dengan sikap 
patriotisme siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Hal ini berdasarkan analisis regresi linear berganda (uji f) diketahui bahwa 
Fhitung >Ftabel yaitu 52,662> 2,38 nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 
Koefisien determinasi ( ) sebesar 0,608 yang berarti hubungan yang 
diberikan variabel pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan 
wawasan kebangsaan secara bersama-sama dengan sikap patriotisme pada 
siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 adalah sebesar 
60,8%, sedangkan sisanya 39,2% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian ini, maka dapat 
diuraikan implikasi penelitian ini baik secara teoritis, praktis dan metodologis 
sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis  
Menurut Siswono dalam Adi S (1996: 17) bahwa, wawasan 
kebangsaan menjadi penting untuk ditumbuh-kembangkan, karena rasa 
kebangsaan sebagai manifestasi dari rasa cinta tanah air (patriotisme) 
sehingga akan membangkitkan kesadaran kita akan pentingnya rasa kesatuan 
dan persatuan. Dengan demikian, untuk mengukur sikap patriotisme dapat 
diketahui melalui peningkatan wawasan kebangsaan. Menurut Budiyono 
(2007: 212) bahwa, patriotisme merupakan sikap cinta tanah air untuk 
mempertahankan negaranya dengan sikap rela berkorban, pantang menyerah, 
dan kesetiaan terhadap sesuatu kesatuan. 
Berdasarkan pendapat tersebut dan hasil penelitian ini, yang 
menunjukan adanya hubungan positif antara wawasan kebangsaan dengan 
sikap patriotisme siswa, temuan penelitian ini dapaat menjadi bahan referensi 





kembangkan sikap patriotisme di kalangan siswa, antara lain dapat ditempuh 
melalui peningkatan wawasan kebangsaan.   
 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti kepada siswa kelas XI SMA 
Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 mengenai hubungan antara 
pemahaman sejarah pergerakan nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan 
terhadap sikap patriotisme, menunjukkan bahwa sikap patriotisme siswa 
mempunyai hubungan yang positif terhadap wawasan  kebangsaan, sehingga 
siswa yang memiliki wawasan kebangsaan yang tinggi akan berpengaruh 
secara signifikan terhadap sikap patriotismenya.  
Berdasarkan temuan tersebut maka wawasan kebangsaan siswa dapat 
menjadi tolok ukur untuk meningkatkan sikap patriotisme siswa. Dalam 
menanamkan wawasaan kebangsaan dan sikap patriotisme kepada para siswa, 
guru dapat menerapkan model-model pembelajaran yang menarik. Dengan 
model-model pembelajaran yang menarik maka membuat siswa tertarik dan 
menumbuhkan sikap patriotisme.  
3. Implikasi Metodologis 
Penelitian tentang hubungan antara pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia dan wawasan kebangsaan dengan sikap patriotisme siswa 
kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 menggunakan 
desain penelitian kuantitatif ex-postfacto. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes dan angket. Tes digunakan untuk 
mengumpulkan data yang terkait dengan data pemahaman sejarah pergerakan 
nasional Indonesia. Sedangkan angket digunakan untuk mendapatkan data 
tentang wawasan kebangsaan dan sikap patriotisme. Angket berisi sejumlah 
pernyataan yang disusun berdasarkan indikator variabel wawasan kebangsaan 
dan sikap patriotisme siswa. 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun demikian masih mempunyai keterbatasan. 
Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah adanya jawaban tes 





yang diberikan oleh siswa tidak menunjukkan keadaan yang sesungguhnya. 
Masih ditemukannya beberapa kekurangan tersebut, maka untuk penelitian 
selanjutnya perlu dilakukan pendekatan-pendekatan khusus terkait metode 
pengumpulan data yang akan dilakukan, misalnya dengan meminimalisasi 
munculnya kendala non teknis seperti memberi waktu yang cukup dan 
pengawasan yang ketat saat pengerjaaan instrumen. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat diajukan beberapa saran baik kepada siswa, guru, 
sekolah, dan para penelti lain sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 hendaknya 
dapat meningkatkan sikap patriotismenya. Siswa dapat meningkatkan sikap 
patriotisme dengan memahami wawasan kebangsaan. Dalam hal ini siswa 
dapat lebih aktif dalam mencari sumber bacaan dan referensi yang berkaitan 
dengan wawasan kebangsaan, misalnya aksi bela bangsa, pemahaman UUD 
1945 dan pemahaman nilai yang terkandung dalam sila-sila pancasila. Dengan 
memanfaatkan sumber-sumber referensi tersebut, siswa dapat meningkatkan 
sikap patriotismenya. 
2. Bagi Guru 
Guru mata pelajaran sejarah SMA Batik 2 Surakarta hendaknya dapat 
menciptakan suasana belajar yang sarat akan nilai patriotisme dengan 
menggunakan metode mengajar yang kreatif dan variatif, sehingga membuat 
siswa tertarik dalam upaya untuk menumbuhkan sikap patriotismenya. Guru 
mata pelajaran sejarah juga perlu mendorong siswa agar lebih aktif dalam 
mencari sumber bacaan dan referensi yang berkaitan dengan wawasan 
kebangsaan sebagai media untuk meningkatkan sikap patriotisme siswa.  
3. Bagi Kepala Sekolah 
 Kepala sekolah SMA Batik 2 Surakarta hendaknya terus berupaya 
meningkatkan dan menjaga suasana akademik dan lingkungan sekolah yang 





lebih memperhatikan fasilitas yang ada di sekolah, terutama melengkapi buku-
buku yang ada di perpustakaan yang dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan wawasan kebangsaan dan sikap patriotismenya. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain 
yang akan melakukan penelitian yang berhubungan dengan sikap patriotisme 
siswa. Penelitian ini masih sangat terbatas dan diharapkan kepada para peneliti 
lain untuk melakukan penelitian terhadap permasalahan serupa namun dengan 
menghubungkan dengan variabel yang berbeda. 
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B. Lokasi Sekolah  
SMA Batik 2 Surakarta terletak di Kecamatan Laweyan, yang termasuk 
kawasan padat di Kota Solo, tepatnya di Jalan Sam Ratulangi No. 86. Sekolah 
ini dekat dengan perlintasan kereta api dan Stasiun Purwosari, sehingga pada 
jam pelajaran berlangsung kerap terdengar kereta api yang melintas. 
Bangunan yang mengelilingi sekolah ini diantaranya : 
 Depan   : Hotel Grand Sae Surakarta 
 Samping Kanan : Masjid Rohmah 
 Samping Kiri :  Perumahan Warga 
 Belakang   : Perumahan Warga 
 
C. Daftar Guru SMA Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
a. Kepala Sekolah  
Joko Sumarsono, S.Pd 
NIP. 196707051994031013 
b. Guru DPK  
1) Jamiyat, S.Pd  : Kimia  
2) Drs. Basuki Kustarianto  : Penjaskes  
3) Drs. Nur Khasanah  : Sejarah 
4) Drs. Salamah Hadiyati  : Bahasa Indonesia  
5) Drs. Budiyono  : Ekonomi  
6) Ispriyanto, S.Pd  : Kimia  
7) A. Marjuki, S.Pd  :  Ekonomi / Akutansi  
8) Sri Sutarmi, S.Pd  : Bahasa Inggris  
9) Paidi, M.Pd  : Fisika  
10) Cyntia Laksmi Dewi, S.Pd : Bahasa Inggris  
11) Arif Handoko  : Fisika  





13) Ponimin, S.Pd  : PKn  
14) Shofwan Rhido, S.Pd  : Fisika  
15) Sri Astuti, S.Pd  : Ekonomi / Akutansi  
c. Guru DPK Pemenuhan Jam  
1) Zaziyah Novianti, S.Pd : Geografi  
2) Dhani Setiyawan, S.Pd  : Matematika 
3) Dwi Agus Primurti, S.Pd  : Bahasa Indonesia 
4) Nur „Aini, S.Pd   : Sosiologi 
5) Umi Afidah, S.Pd   : Biologi 
d. Guru Tetap Yayasan  
1) Drs. H. Moch Huda. Ary. P   : Geografi 
2) Drs. Ashar Meuraya    : PAI 
3) Drs. Ahmad Alamul Huda   : Matematika 
4) Dra. Suparini     : Sejarah 
5) Dra. Agustin Sibthoh Hidayatun : Biologi 
6) Bambang Aris Wiwoho, S.Pd  : Matematika 
7) S. Pardiyanto, S.Pd   : Bahasa Indonesia 
e. Guru Kontrak Yayasan  
1) Dra. Kosedaryati    : BP 
2) Drs. H. Khusnul Hadi   : PAI 
3) Sudarsono, S.Pd    : Biologi 
4) Drs. Agus Sriyadi    : BP 
5) Dwi Anggoro Hermawan, S.Pd  : Matematika 
6) Heri Christiyawan, S.Pd  : Penjaskes 
f. Guru Tidak Tetap  
1) Yuni Supadmi, S.Pd    : Bahasa Jawa/PKN 
2) Muhammad Taufan, S.Pd   : Bahasa Arab 
3) Muhammad Bisri, S.Pd   : Bahasa Arab 
4) Vitalia Magistra, S.S    : Bahasa Jawa 
5) Rita Mawati K.N, S.Pd   : Geografi 
6) Puji Handoko, S.Pd    : Matematika 





8) Triyanti, S.Sen    : Seni Batik/Ekstra 
9) H. Sunarya, S.Son   : Pend. Seni 
10) Villol Vebrian Nugrahendy, S.Pd : Penjasorkes 
11)  Vita Indra Mustika, S.Pd  : Penjasorkes 
12)  Misron Zen Fatro, S.Pd  : Seni Budaya 
13)  Sutarto, S.Pd    : Bahasa Jawa 
14) Ghufronudin, S.Pd   : Sosiologi 
15)  Slamet Mardiyanto Rahayu, S.Pd : Biologi 
16)  Raditya Jehan Andias, S.Pd  : Sejarah 
17)  Dwi Harjanto, S.Sn   : Pend. Seni 
18)  Rhomdhoni, S.Pd   : Bahasa Inggris 
19)  Rentiana Putri Hariyanik  : BP  
g. Pegawai Tetap Yayasan  
1) Muhson Burhani, S.H   : Kepala TU 
2) Nur Fajriyah     : Bendahara 
3) Jumadi     : Staff TU 
h. Pegawai Kontrak Yayasan 
1) Khoirun Nikmah   : Staff TU 
2) Suhardi    : Satpam 
i. Pegawai Tidak Tetap  
1) Rini Satriningsih, BA   : Perpustakaan 
2) Marsini     : Staff TU 
3) Joko Warsito    : Perpustakaan 
4) Yani Ekowati P, A.Md   : Tenaga Lab. 
5) Didik Eko Setiawan    : Staff TU 
6) Setiawan Fahtoni Jonianto   : Staff TU 
7) Jumari     : Kebersihan 
8) Suyitno    : Kebersihan 
9) Suyono    : Satpam 











D. Jumlah Murid di Setiap Kelas 
Data siswa kelas X, XI dan XII SMA Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018 
KELAS/PROGRAM JUMLAH SISWA JUMLAH 
Pa Pi 
X MIA 54 58 112 
X IIS 109 90 199 
Jumlah kelas X 163 148   311 
XI MIA 46 45 91 
XI IIS 87 70 157 
Jumlah kelas XI 122 140 248 
XII MIA 46 58 104 
XII IIS 74 60 134 
Jumlah kelas XII 120 118 238 
Jumlah Total 405 406 797 
 
E. Pembagian Tugas 
 
1. Kepala Sekolah  
a. Sebagai pendidik/ educator  
1) Membimbing guru dalam hal menyusun program pengajaran, 
mengevaluasi hasil belajar dan melaksanakan program pengayaan 
maupun remedial.  
2) Membimbing karyawan/ TU dalam menyusun program kerja, 
melaksanakan tugas sehari-hari, menanam kerjasama, pembuatan 
laporan dan teknik pelayanan.  
3) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler dan mengikuti 
lomba-lomba di luar sekolah.  
4) Mengembangkan staf dalam kegiatan ekstrakulikuler dan 
mengikuti lomba-lomba di luar sekolah.  
5) Proses belajar mengajar perkembangan IPTEK 





1) Menyusun program jangka panjang (+ 8 tahun) menengah (+ 4 
tahun) dan pendek (+ 1 tahun) 
2) Menyusun organisasi/ personalia sekolah  
3) Menggerakkan staf, guru dan karyawan  
4) Mengoptimalkan sumber daya manusia.  
c. Sebagai Administrasi  
1) Mengelola administrasi KBM dan BK  
2) Administrasi kesiswaan  
3) Administrasi Ketenagaan  
4) Administrasi keuangan  
d. Sebagai Supervisor  
Menyusun program supervisor, melaksanakan program supervise dan 
memanfaatkan hasil supervise  
e. Sebagai Pemimpin  
1) Berkepribadian baik dan memahami anak dengan baik  
2) Memiliki visi dan misi sekolah  
3) Kemampuan mengambil keputusan dan berorganisasi  
f. Sebagai Inovator  
Mampu mencari peluang perubahan dan melakukan perubahan di 
sekolah. 
g. Sebagai Motivator  
1) Mengatur lingkungan kerja fisik dan suasana kerja nonfisik.  
2) Kemampuan menerapkan prinsip penghargaan dan hukuman  
 
2. Wakil Kepala Sekolah 
Mempunyai tugas sebagai pembantu kepala sekolah dalam kegiatan 
antara lain: 
a. Menyusun rencana pembuatan program kegiatan  
b. Pengorganisasian  
c. Pengarahan  
d. Ketenagaan  





f. Pengawasan  
g. Penilaian  
h. Identifikasi dan pengumpulan data  
i. Penyusunan laporan  
 
Lingkup-lingkup tugas wakasek kesiswaan: 
1) Menyusun program pembinaan siswa 
2) Melaksanakan bimbingan, pengarahan, dan pengendalian 
kegiatan/OSIS dalam rangka menegakkan kedisiplinan dan tata 
tertib sekolah serta pemilihan pengurus OSIS.  
3) Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi  
4) Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala 
dan insidental.  
5) Membina dan melaksanakan koordinasi kegiatan K7 dan panca 
tertib.  
6) Bertanggung jawab dalam melaksanakan pemeliharaan, 
penelitian/pemilihan calon siswa teladan dan penerimaan 
beasiswa (kerjasama dengan BP/ BK).  
7) Menyiapkan siswa yang akan dikirim untuk mengikuti kegiatan di 
luar sekolah 
8) Bertanggung jawab dalam penyusunan dan pengaturan siswa  
9) Bertanggung jawab menyusun jadwal ekstrakulikuler  
10) Menyusun kegiatan-kegiatan kesiswaan secara berkala, PSB, 
Class Meeting, pentas seni dan perpisahan akhir tahun. 
11) Bertanggung jawab atas pelaksanaan pengatur kegiatan MOS 
(Masa Orientasi Siswa)  
12) Membantu mengontrol pengisian data siswa (buku induk), paper, 
mutasi siswa dan rekap keadaan siswa setiap bulan.  






14) Mengendalikan PMR/pramuka dan kegiatan ekstrakulikuler 
lainnya.  
15) Bertanggung jawab dalam pengaturan pelaksanaan upacara 
bendera/ hari besar keagamaan 
16) Mengkader atlit kegiatan POOSI/POPDA/POPNAS  
17) Bertanggung jawab dalam penilaian kreativitas siswa  
18) Membantu kelancaran dalam penyiapan kelengkapan data siswa 
yang akan dibuat pada daftar nominasi peserta EBTA/ UNAS.  
 
Lingkup Tugas Wakasek Hubungan Masyarakat  
1) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang 
tua/ wali siswa dan masyarakat secara harmonis.  
2) Membina hubungan antar sekolah dengan BP dengan kinerja yang 
baik  
3) Membina pengembangan hubungan antara sekolah dengan 
lembaga pemerintahan, dunia usaha dan lembaga sosial. 
4) Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara 
berkala  
5) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan antar personal/ warga 
sekolah  
6) Mempublikasikan keberadaan lembaga  
7) Merekam data sekolah secara actual dan divisualisasikan  
 
Lingkup Tugas Wakasek Kurikulum  
1) Menyusun program pengajaran  
2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran  
3) Menyusun jadwal ulangan mid semester dan akhir semester serta 
UAN/ UAS 
4) Menyiapkan kriteria kenaikan kelas dan pelaksanaan ujian  
5) Mengatur jadwal penerimaan buku laporan dan penilaian hasil 





6) Mengoordinasikan dan mengarahkan suatu pelajaran dan silabus 
kurikulum 2004 
7) Menyusun laporan pelaksanaan ujian  
8) Menyusun kalender pendidikan setiap semester  
9) Mengordinasi pelaksanaan semester dalam KBM sesuai dengan 
jadwal  
10) Bersama guru piket mengatur pengisian jam kosong/ tugas dari 
guru yang tidak bisa hadir 
11) Bersama wakasek sarana dan prasarana mengatur prabot guru 
yang berkaitan dengan administrasi guru  
12) Membina dan bertanggung jawab dalam membina kegiatan 
MGMP  
13) Membina sanggar MGMP/ PKG/ Media  
14) Menyusun laporan MGMP/Pendayaan Sanggar MGMP/PKG/ 
Media  
15) Melaksanakan pemilihan guru teladan sekolah  
16) Membina sekolah dan mengadakan lomba-lomba akademik  
17) Pengelola jurusan  
18) Membuat daya serap pararel  
19) Membuat target kurikulum dan daya serap rata-rata nilai semester 
1 dan 2 
20) Membuat grafik antar sekolah dan antar batas tuntas dan 
pencapaian nilai tiap-tiap kelas X dan XI kurikulum 2013 
21) Membuat grafik rata-rata UAN siswa masuk dan siswa keluar.  
 
Lingkup Tugas Wakasek Sarana Prasarana  
1) Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana sekolah  
2) Mengoordinasikan pendayagunaan sarana prasarana  
3) Mengelola pembiayaan alat-alat pengajaran  






5) Menginventariskan dan melengkapi daftar inventaris barang tiap 
bulan  
6) Rehabilitasi dan pengadaan alat kantor dan kelas  
7) Pemeliharaan dan pengembangan perpustakaan, laboratorium, 
kelas tiap minggu/ bulan  
8) Membantu perkembangan perpustakaan, laboratorium, kelas tiap 
minggu/ bulan.  
9) Mengendalikan dan memelihara serta menjaga kebersihan, 
keindahan dan kesehatan kelas/ ruang serta lingkungan sekolah 
sepanjang hari.  
 
3. Bendahara Sekolah  
a. Mengamankan uang dengan menyimpan di bank  
b. Membuat RAPBS awal Tahun Ajaran 
c. Membuat daftar gaji/ honorium setiap bulan  
d. Membuat SPJ keuangan setiap bulan  
e. Melakukan pembukuan keuangan setiap bulan  
f. Koordinasi dengan wali kelas untuk kelancaran pembayaran SPP  
g. Pengolahan inventaris barang  
 
4. Karyawan/ Tata Usaha  
Kepala Unit Tata Usaha memiliki tugas melaksanakan urusan 
ketatausahaan sekolah yang meliputi: 
a. Menyusun dan melaksanakan program tata usaha sekolah  
b. Pengurusan kepegawaian  
c. Pengolahan inventaris barang  
d. Pengadaan dan pendayagunaan sarana prasarana  
e. Menyusun perlengkapan sekolah  
f. Menyusun dan menyajikan data/ statistik sekolah  
 
5. Sie Perpustakaan  





b. Menyelenggarakan administrasi perpustakaan yang meliputi 
kegiatan inventaris, klasifikasi pembuatan catalog, penyelesaian 
dan penyajian koleksi.  
c. Menimbulkan minat membaca pada siswa dan guru  
d. Membuat grafik pelayanan perpustakaan  
 
6. Sie Bimbingan dan Penyuluhan (BP)  
a. Menyusun dan melaksanakan program BP yang meliputi waktu, 
kegiatan metode BP, peralatan, biaya, teknik, pengolahan data hasil 
BP dan petugas BP.  
b. Melakukan evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan BP  
c. Koordinasi dengan wali kelas  
d. Menyusun dan melaksanakan program kerjasama dengan instansi 
lain yang relevan baik pemerintah maupun swasta.  
e. Menyusun statistik hasil evaluasi BP  
f. Menyusun dan memberi pertimbangan dalam pemilihan jurusan 
bagi siswa.  
 
7. Wali Kelas  
a. Membina dan membangkitkan semangat kelas  
b. Mengarahkan kegiatan kelas  
c. Mengatur kebersamaan serta kesamarataan kelas sehingga 
menimbulkan suatu keserasian dan ketentraman 
d. Menyelenggarakan daftar hadir siswa/ buku harian kelas sehari-
hari yang dilaksanakan oleh pengurus kelas  
e. Mengarahkan kegiatan kelas  
f. Menginventariskan data kelas  
g. Menertibkan pembayaran uang sekolah  
h. Kontak dengan orang tua/ wali murid  







8. Guru Bidang Studi  
a. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran di sekolah berdasarkan 
kurikulum yang berlaku.  
b. Menyelenggarakan administrasi keguruan  
c. Melaksanakan bimbingan pada siswa terutama di bidang 
penguasaan mata pelajaran  
d. Melaksanakan evaluasi dan analisa hasil evaluasi  
e. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. 
f. Menertibkan buku catatan siswa  
g. Memperhatikan disiplin siswa (seragam)  
h. Masuk kelas tepat waktu dan keluar kelas  
 
9. Guru Jaga/ Piket  
a. Siaga di sekolah sebelum pelajaran di mulai sampai pelajaran 
berakhir  
b. Mengisi dan menertibkan jam kosong dengan cara tidak 
diperkenankan mengajukan jam pelajaran  
c. Menyelenggarakan presensi guru  
d. Membantu kepala sekolah dalam menghadapi problematika 
sekolah antara lain perkelahian, ancaman, siswa bolos 
e. Mencatat dan memberi izin kepada siswa yang terlambat atau 
























SILABUS PEMBELAJARAN  
 
       
Nama Sekolah  : SMA Batik 2 Surakarta  
Program  : Ilmu Pengetahuan Sosial/ Ilmu Pengetahuan Alam 
Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia 
Kelas/Semester : X1/2 
Standar Kompetensi  : 2. Menganalisis Perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya pengaruh 
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e Barat di 
Indonesia 


















tanggung jawab  
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tanggung jawab  
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cinta tanah air, 
menghargai 
prestasi, 




















kolonial   
 Unjuk 
Kerja 
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tanggung jawab  
















































VOC dari daerah 
... 
a. Ternate     
b. Mataram 




167 – 169) 
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tanggung jawab  
































































 Baca lebih 
banyak sumber 
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 Religius, jujur, 
toleransi, 














































































Asia dan Afrika 
kebangsaan di 







Asia dan Afrika! 
Sejarah 
SMA –   



































tanggung jawab  


















































a. Soebandrio    
b. Semaun 
c. Tan Malaka  
d. D.N. Aidit 
e. Sneevliet 
(Evaluasi hal 
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tanggung jawab  














































tanggung jawab  













































































SMA –   






































tanggung jawab  
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c. Muso          
d. Budiarto 
e. Dewi Sartika 
(Evaluasi hal 
226 – 228) 





















































tanggung jawab  




















 Menonton film 
The Last Samurai 
tentang Restorasi 
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n Jepang di 
Indonesia 








cinta tanah air, 
menghargai 
prestasi, 
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di Aceh dipmpin 
oleh ... 
a. Tengku 


























Kepala SMA …………………… 
 
(_________________________) 
NIP/NIK : .................................... 
 ………………,…………………20… 
Guru mapel Sejarah 
 
(_________________________) 









HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN SEJARAH PERGERAKAN 
NASIONAL INDONESIA DAN WAWASAN KEBANGSAAN TERHADAP 
SIKAP PATRIOTISME SISWA KELAS XI SMA BATIK 2 SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Oleh: 
  Tomi Budi Prabowo    
K4413066 
 
Kisi-kisi tes Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia  
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1. Kelas XI IIS dan MIA 
Standar Kompetensi :  
2. Menganalisis Perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya 
pengaruh Barat sampai dengan Pendudukan Jepang  
Kompetensi Dasar :  
2.2. Menganalisis Hubungan antara Perkembangan Paham-paham Baru 
dan Transformasi Sosial dengan Kesadaran dan Pergerakan Kebangsaan 
2.3. Menganalisis Proses Interaksi Indonesia-Jepang dan Dampak 
Pendudukan Militer Jepang terhadap Kehidupan Masyarakat di Indonesia 
Indikator Pencapaian Kompetensi : 
2.3.1 Menghubungkan faham liberalisme, sosialisme, nasionalisme, pan-
islamisme, dan demokrasi dengan munculnya ideologi nasionalisme di 
Asia, Afrika, dan kesadaran kebangsaan Indonesia 
2.3.2 Menghubungkan kehidupan kekotaan dengan munculnya pergerakan 
kebangsaan Indonesia 
2.3.3 Mendeskripsikan proses terbentuknya transformasi etnik dan 
berkembangnya identitas kebangsaan Indonesia 
2.3.4 Menganalisa strategi pergerakan kebangsaan indonesia 
2.3.5 Mengidentifikasi peristiwa penting yang mengakibatkan adanya 






2.3.6 Menganalisis latar belakang Jepang menguasai Indonesia 
2.3.7 Mendeskripsikan pemerintahan Jepang di Indonesia pada awal dan 
akhir masa pemerintahannya 
2.3.8 Menganalisis dampak kebijakan politik, ekonomi, sosial, dan budaya 
pemerintah pendudukan Jepang terhadap kehidupan masyarakat di 
berbagai daerah 
2.3.9  Menganalisis upaya mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 
 
1. Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia 
a. Definisi Konseptual 
Menurut Winkel (Sunardi, 2002: 38) pemahaman mencakup kemampuan 
untuk menangkap makna dan arti dari bahan pelajaran yang dipelajari.  
Menurut Hardjosatoto (1985: 82) pergerakan nasional, pada umumnya 
merupakan pergerakan dari bangsa yang dijajah melawan bangsa yang 
menjajah untuk mendirikan suatu negara merdeka. 
Menurut Utomo (1995: 29) munculnya pergerakan nasional di Indonesia, 
dalam sejarahnya ditandai dengan munculnya fenomena nasionalisme 
(modern) sebagai kekuatan penggerak aktivitas perjuangan bangsa 
Indonesia hingga memperoleh kemerdekaannya, yaitu sejak tahun 1908 
sampai dengan tahun 1945, merupakan periode yang digolongkan sebagai 
objek bagi penyelidikan sejarah pergerakan nasional Indonesia.  
Menurut pendapat Kartodirdjo (1993: 11) fase pertama pergerakan 
nasional diawali oleh oragnisasi-organisasi seperti BU (Budi Utomo), 
SI(Sarekat Islam), Jong Sumatra, Pasundan, dan lain sebagainya.  
b. Definisi Operasional  
Pemahaman pergerakan nasional Indonesia adalah kemampuan untuk 
menangkap makna dan arti dari bahan pelajaran yang dipelajari dalam 
kaitannya dengan munculnya fenomena nasionalisme (modern) sebagai 
kekuatan penggerak aktivitas perjuangan bangsa Indonesia hingga 
memperoleh kemerdekaannya, yaitu sejak tahun 1908 sampai dengan 
tahun 1945, diawali oleh oragnisasi-organisasi seperti BU (Budi Utomo), 





















Latar belakang lahirnya 
pergerakan nasional Indonesia 
1,4 2 3 5 5 
Awal perkembangan 
pergerakan Nasional Indonesia, 
meliputi Budi Utomo, Sarekat 














Latar belakang Jepang 
menguasai Indonesia dan 
pemerintahan Jepang di 
Indonesia pada awal dan akhir 
masa pemerintahannya 
24,26,28 23, 27, 25, 6 
Dampak kebijakan politik, 
ekonomi, sosial, dan budaya 
pemerintah pendudukan Jepang  
dan upaya mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia 
30,32 31,35 29 33,34 7 
 Jumlah item soal 12 9 7 7 35 
Keterangan: 




2. Wawasan Kebangsaan 





Menurut Winarno (2008: 143) wawasan adalah suatu cara pandang 
seseorang yang mengarah pada proses kesadaran membentuk pemahaman 
diri yang berdasarkan pada suatu permasalahan atau peristiwa.   
Menurut Noor M Bakry (1994: 173) paham kebangsaan bagi bangsa 
Indonesia merupakan suatu paham yang menyatukan berbagai suku bangsa 
dan berbagai keturunan bangsa asing dalam wadah Kesatuan Negara 
Indonesia. Dalam konsep ini berarti tujuan adalah kesatuan dalam arti 
kesatuan rakyat Indonesia yang  ber-Pancasila, maka nasionalisme 
Indonesia disebut juga dengan nasionalisme Pancasila yaitu kebangsaan 
yang berdasar nilai-nilai Pancasila.  
Menurut  Ernest Renan (Budiyanto, 2005: 4) bangsa terbentuk karena 
adanya keinginan untuk hidup bersama (hasrat untuk bersatu) dengan 
perasaan kesetiakawanan yang agung.  
Menurut Soerdarsono (2008: 21) Wawasan Kebangsaan adalah cara 
pandang kita terhadap diri sendiri sebagai bangsa yang harus 
mencerminkan rasa dan semangat kebangsaan (karakter bangsa) dan 
mampu mempertahankan jati dirinya sebagai bangsa. 
Menurut Fajar (2009: 52)  wawasan kebangsaan adalah salah satu sikap 
atau sifat mengenal lebih dekat dan mempelajari bangsanya agar 
menimbulkan rasa nasionalisme dalam jiwa mereka. Di dalam pendidikan, 
wawasan kebangsaan harus ditanamkan kepada siswa agar siswa dapat 
menghargai bangsanya dan pahlawannya serta bangga akan bangsanya 
yaitu Indonesia. 
b. Definisi Operasional 
Wawasan kebangsaan adalah suatu cara pandang seseorang yang 
mengarah pada proses kesadaran membentuk pemahaman diri yang 
berdasarkan pada kesatuan dalam arti kesatuan rakyat Indonesia yang  ber-
Pancasila, adanya keinginan untuk hidup bersama (hasrat untuk bersatu), 
mencerminkan rasa dan semangat kebangsaan (karakter bangsa) dan 
mampu mempertahankan jati dirinya sebagai bangsa, menghargai 
bangsanya dan pahlawannya serta bangga akan bangsanya yaitu Indonesia 



























Indonesia yang  
ber-Pancasila 




untuk bersatu)  


















11,16 7,18,22,24 6 
Jumlah  15 15 30 
 
 
3. Sikap Patriotisme 
a. Definisi Konseptual 
Menurut Sobur (2011: 361), sikap adalah kecenderungan bertindak, 





nilai. Sikap bukanlah perilaku, tetapi lebih merupakan kecenderungan 
untuk berperilaku dengan cara tertentu terhadap objek sikap. 
Menurut Suprapto (2007 :38) menyatakan bahwa patriotisme adalah 
semangat cinta tanah air atau besikap rela mengorbankan segala-galanya 
untuk kejayaan dan kemakmuran tanah airnya. 
Menurut Rawantina dan Arsana (2013: 41) patriotisme merupakan bagian 
dari nasionalisme, nasionalisme merupakan suatu paham untuk 
menumbuhkan sikap cinta tanah air yang berdasarkan persamaan sejarah 
kemudian bergabung menjadi satu untuk tujuan yang sama yaitu 
mempertahankan dan memberikan loyalitas kepada bangsa dan negara. 
Menurut pendapat Bakry (2010: 144), nasionalisme harus disatu padukan 
dengan semangat patriotisme, yakni jiwa dan semangat cinta tanah air. 
Nasionalisme dan patriotisme merupakan satu kesatuan sebagai pondasi 
untuk memupuk sikap rela berkorban, kebersamaan, cinta tanah air, gotong 
royong dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Menurut Darmayanti dan Saurina (2015:85), ciri-ciri dari patriotisme, 
yaitu: Cinta tanah air, menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa serta 
negara di atas kepentingan kelompok dan individu, tidak kenal menyerah, 
rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara. 
b. Definisi Operasional 
Sikap patriotisme adalah  kecenderungan seseorang untuk bertindak rela 
mengorbankan segala-galanya untuk kejayaan dan  kemakmuran tanah 
airnya, menumbuhkan sikap cinta tanah air yang berdasarkan persamaan 
sejarah, kesatuan sebagai pondasi untuk memupuk sikap rela berkorban, 
kebersamaan, cinta tanah air, gotong royong dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, menempatkan persatuan dan kesatuan bangsa serta negara 
di atas kepentingan kelompok dan individu. 
 

























galanya untuk kejayaan 
dan  kemakmuran tanah 
airnya 
1,23,25,30 9,10,15,20 8 Angket 
Menumbuhkan sikap 
cinta tanah air yang 
berdasarkan persamaan 
sejarah 
5,13,19,28 6,14,27,21 8 
Kesatuan sebagai 
pondasi untuk memupuk 
sikap rela berkorban, 
kebersamaan, cinta tanah 
air, gotong royong dalam 






dan kesatuan bangsa 
serta negara di atas 
kepentingan kelompok 
dan individu. 
11,16 7,18,22,24 6 





 Teknik Pengukuran Tes 
Instrumen tes ini menggunakan tipe pilihan ganda (multiple choice). 
Pada sebuah tes, bila seorang peserta menjawab benar dalam sebuah butir 
diberikan skor 1 dan bila salah diberi nilai 0.Dalam pembuatan instrumen 





tersebut akan memudahkan peneliti dalam pengujian normalitas dan 
homogenitas varians. 
Rumus skor tes pilihan ganda adalah: 
     
Keterangan: 
Sk = skor yang diperoleh 
B = jumlah jawaban yang benar 
 Teknik Pengukuran Angket 
Pengukuran melalui metode angket ini menggunakan jenis skala 
Likert. Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert ini disusun 
dalam bentuk check list. Dalam instrumen bentuk check list, pertanyaan atau 
pernyataan dari setiap variabel dibuat dalam bentuk positif dan negatif. 
Skoring pilihan jawaban dalam skala Likert yaitu: 
Kriteria Penilaian Angket pada Skala Likert 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju           5 Sangat Setuju           1 
Setuju                       4 Setuju        2 
Kurang Setuju 3 Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju Setuju 2 Tidak Setuju Setuju 4 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5 








SOAL TES  





Nama :  
No. Absen : 
Kelas : 
 Jawablah soal-soal pilihan ganda di bawah ini dengan memberikan 






1. Lahirnya nasionalisme karena 
persamaan perangai dan tingkah 
laku dalam memperjuangkan 
persatuan dan nasib yang sama 
adalah pendapat dari.... 
a. Joseph Ernest Renan 
b. Otto Bauer 
c. Hans Kohn 
d. Louis Snyder 
e. Aristoteles 
2. Menurut Hans Kohn, yang 
dimaksud dengan nasionalisme 
adalah.... 
a. paham yang menghendaki 
adanya jaminan kebebasan 
individu 
b. wujud persamaan perangai 
yang muncul akibat 
imperialisme 
c. wujud kesetiaan tertinggi 
individu yang diserahkan  
pada negara  dan bangsa 
d. adanya kehendak bersatu 
dari sekelompok 
masyarakat 
e. wujud persatuaan dan 
persamaan nasib 
3. Nasionalisme dapat dipandang 
sebagai suatu paham kebangsaan 
yang diwujudkan dalam... 
a. kesetiaan kepada diri 
sendiri 
b. kesetiaan kepada orang lain 
c. kesetiaan kepada suku 
sendiri 
d. kesetiaan kepada daerah 
sendiri 
e. kesetiaan rakyat kepada 
negara 
4.  Menurut pendapat Otto Bauer, 
dasar nasionalisme adalah... 
a. politik 
b. ekonomi 
c. satu cita-cita 
d. perasaaan senasib 
e. satu budaya bangsa 
5. Perhatikan pernyataan berikut! 













Jepang atas Rusia 
Dari pernyataan di atas, yang 
merupakan faktor intern yang 
melatarbelakangi lahirnya 
nasionalisme Indonesia adalah 
nomor.... 





b. 3, 5 dan 1 
c. 4, 1, dan 3 
d. 5, 2, dan 4 
e. 5, 3, dan 2 
6. Salah satu faktor yang dapat 
menyatukan dan mengikat 
organisasi-organisasi pergerakan 
nasional adalah... 
a. adanya kesadaran tentang 
arti pentingya berpolitik 
b. adanya tujuan yang sama, 
yaitu ingin mencapai 
kemerdekaan 
c. adanya diskriminasi yang 
dilakukan oleh Belanda 
d. waktu berdirinya yang 
hampir bersamaan 
e. karena pemerintah Kolonial 
Hindia Belanda semakin 
lemah 
7. Corak pergerakan nasional yang 
menolak kerja sama dengan 






e. sosialis kanan 
8. Penderitaan yang dialami rakyat 
akibat penjajahan Belanda 
menyebabkan.... 
a. menggugah semangat 
penjajah 
b. menyulitkan persatuan 
bangsa 
c. melahirkan politik balas 
budi penjajah 
d. memengaruhi timbulnya 
pergerakan nasional 




9. Tujuan pergerakan nasional di 
Indonesia adalah untuk... 
a. mencapai kemerdekaan 
tanah air dari penindasan 
penjajah 
b. menunjukkan bahwa 
bangsa Indonesia mampu 
berorganisasi 
c. mencapai kemerdekaan 
tiap-tiap darah 
d. merebut kekuasaan di 
bidang politik 
e. mewujudkan rasa persatuan 
dan kesatuan 
10. Pergerakan nasional Indonesia 
dipelopori oleh... 
a. golongan priyayi 
b. golongan miiter 
c. golongan bangsawan 
d. golongan pemuda 
e. golongan pelajar 
11. Gagalnya perjuangan kemerdekaan 
pada masa sebelum pergerakan 





a. gerak perjuangan belum 
merakyat 
b. mengutamakan kepentingan 
kelompoknya 
c. belum adanya semangat 
persatuan nasional 
d. belum optimalnya potensi 
kekuatan bangsa 
e. tidak adanya pemimpin 
bangsa yang tangguh 
12. Kesadaran akan nasib bangsanya 
mendorong lahirnya Budi Utomo 
pada tanggal 20 Mei 1908 dengan 
pelopornya adalah para 
mahasiswa.... 
a. RHS di Jakarta 
b. MOSVIA di Jakarta 
c. NIAS di Surabaya 
d. STOVIA di Jakarta 
e. OSVIA di Surabaya 
13. Sejarah mencatat Budi Utomo 
berdiri pada 20 Mei 1908 atas 
prakarsa... 
a. dr. Wahidin Sudirohusodo 
b. Ki Hajar Dewantara 
c. Ir. Soekarno 
d. K.H. Ahmad Dahlan 
e. dr. Douwes Dekker 
14. Budi Utomo merupakan organisasi 
yang dijadikan tanggal lahirnya 
Pergerakan Nasional karena ... . 
a. ruang gerak organisasinya 
bersifat Jawa Sentris 
b. tidak membedakan agama 
suku bangsa dan jenis 
kelamin 
c. menggunakan organisasi 
modern dalam melawan 
penjajah 
d. tujuan pendiriannya 
dikhususkan pada 
pendidikan dan budaya 
e. menggunakan sistem 
pengerahan massa 
15. Setelah perhimpunan Indonesia 
berhaluan politik maka tujuan 
Perhimpunan Indonesia adalah 
menjadikan Indonesia... 
a. berparlemen 
b. berbentuk uni 
c. berbentuk serikat 
d. merdeka dengan 
pemerintahan sendiri 
e. menjadi daerah 
persemakmuran 
16. Perhimpunan Indonesia disebut 
sebagai manifesto politik 
pergerakan nasional Indonesia 
disebabkan ... . 
a. keanggotaannya meliputi 
seluruh wilayah Indonesia 
b. garis perjuangannya bersifat 
non kooperasi 
c. berfokus pada kegiatan 
politik 






e. lahir di negara yang sedang 
menjajah bangsanya 
17. Sarekat Islam merupakan gerakan 
nasionalis demokratis dan 




c. low profil 
d. nonkooperatif 
e. radikal 
18. SI dalam perkembangannya pecah 
menjadi dua kelompok, yakni SI 
Putih dan SI Merah.  SI Putih 
adalah... 
a. kelompok religus 







19. Di antara organisasi pergerakan 
nasional yang sifat keanggotaannya 
terbuka baik bagi pribumi maupun 
non pribumi, agama dan jenis 
kelamin adalah ... . 
a. Indische party 
b. Indische Vereniging 
c. Indische Bond 
d. Insulinde 
e. Indische Social Democratic 
Vereniging 
20. Indische Partij merupakan 
organisasi pergerakan kebangsaan 
yang bertujuan... 
a. memajukan kebudayaan 
Jawa, Madura, dan Bali 
b. menyatukan seluruh warga 
negara Indonesia yang 
berada di negeri Belanda 
c. mengusahakan kemajuan 
yang selaras  bagi bangsa 
dan tanah air 
d. menggalang persatuan 
semua orang Indonesia 
untuk berjuang demi 
kemerdekaan RI 
e. mengusahakan kerja sama 
antara orang Indonesia yang 
satu agama 
21. Tokoh pergerakan nasional yang 
mengkritik kebijakan pemeirntah 
kolonial belanda yang memungut 
dana dan rakyat untuk pesta 
kemerdekaan Belanda di Indonesia 
adalah ... . 
     a. Douwes Dekker 
b. Suwardi Suryaningrat 
c. Setia Budi 
d. Cipto Mangunkusumo 
e. Wahidin Sudirohusodo 
22. Tuntutan agar Indonesia 
berparlemen atas dasar demokrasi 
berasal dari organisasi pergerakan 





a. Majelis Islam A‟la 
Indonesia 
b. Gerakan rakyat Indonesia 
c. Gabungan Politik Indonesia 
d. Partai Indonesia Raya 
e. Partai Nasional Indonesia 
23. Kemenangan Jepang atas Rusia 
tahun 1905 memiliki arti penting 
bagi bangsa-bangsa Asia yaitu ... . 
a. Jepang menjadi pemimpin 
Asia untuk mengusir 
imperialisme barat 
b. gerakan modernisasi 
bangsa-bangsa Asia oleh 
Jepang 
c. meletusnya Perang Pasifik 
yang didukung Jepang 
d.  bangkitnya rasa harga diri 
bangsa Asia 
e. merajalelanya imperialisme 
Jepang ke seluruh Asia 
24. Pemerintah pendudukan Jepang 
secara resmi berkuasa di Indonesia 
menggantikan kedudukan Belanda 
sesuai keputusan ... . 
a. Perjanjian Linggarjati 
b. Traktat London 
c. Konferensi Malino 
d. Perundingan Kalijati 
e. Perundingan Dalat 
25. Dalam bidang pemerintahan akibat 
yang ditimbulkan dari adanya 
pendudukan Jepang di Indonesia 
adalah ... . 
a. wilayah Indonesia di bawah 
kekuasaan militer 
b. kaisar memegang kendali 
utama di negeri jajahan 
c. membagi wilayah Indonesia 
menjadi 68 Karesidenan 
d. diterapkannya sistem 
pemerintahan atas dasar faham 
Fasisme 
e. dihapuskannya negara Boneka 
buatan Belanda 
26. Sistem kerja paksa pada masa 
pemerintahan Jepang dikenal 
dengan ... . 
a. Romusha dan Autarki 
b. Kenpeitei dan Romusha 
c. Tonarigumi dan Romusha 
d. Fujinkai dan Tonarigumi 
e. Autarki dan Kenpeitei 
27. Jepang terlibat dalam Perang 
Pasifik, karena adanya gerakan 
Jepang untuk ... . 
a. membebaskan bangsa-bangsa 
Asia dari penjajahan bangsa 
barat 
b. membentuk Negara Asia 
Timur Raya 
c. melaksanakan pembangunan 
bangsa-bangsa di kawasan 
Asia Pasifik 
d. menjadikan Jepang sebagai 





e. berusaha menjadi negara yang 
dijuluki “Macam Ekonomi 
Asia” 
28. Tokoh-tokoh pergerakan nasional 
yang mendirikan Pusat Tenaga 
Rakyat pada masa pendudukan 
Jepang antara lain ... . 
a. Douwes Dekker, Cipto 
Mangunkusumo, Ki Hajar 
Dewantara dan K.H. Mas 
Mansyur 
b. Datuk Pamuncak, 
Supriadinata, Gatot 
Mangkupraja dan K.H. Mas 
Mansyur 
c. Ki Hajar Dewantara, Drs. 
Moh. Hatta, K.H. Mas 
Mansyur dan Ir. Sukarno 
d. K.H. Mas Mansyur, Ir. 
Sukarno, Dr. Sutomo dan Drs. 
Moh. Hatta 
e. Ir. Sukarno, Drs. Moh. Hatta, 
Ki Hajar Dewantara dan 
Douwes Dekker 
29. Pada masa pendudukan Jepang 
terjadi perlawanan di berbagai 
daerah, kecuali ... . 
a. K.H. Sumanik 
b. Teuku Hamid 
c. K.H. Andriyan 
d. K.H. Zainal Mustofa 
e. Tengku Abdul Jalil 
30. Pada masa pendudukan Jepang, 
organisasi pergerakan nasional 
yang tetap diperbolehkan 
melakukan aktivitasnya adalah ... . 
a. Partai Indonesia Raya 
b. Partai Sarekat Islam Indonesia 
c. Majelis Syuro Muslimin 
Indonesia 
d. Majelis Islam A‟la Indonesia 
e. Partai Muslimin Indonesia 
31. Tujuan pemerintah pendudukan 
Jepang membentuk BPUPKI 
adalah ... . 
a. menunjukkan kepada rakyat 
Indonesia bahwa janji 
kemerdekaan benar-benar akan 
dilaksanakan 
b. menguji kemampuan bangsa 
Indonesia mempersiapkan 
kemerdekaan 
c. menunjukkan bahwa Jepang 
simpati terhadap perjuangan 
bangsa Indonesia 
d. menarik simpati bangsa 
Indonesia terhadap Jepang 
e. menguji sikap mental bangsa 
Indonesia terhadap Jepang 
32. Rumusan dasar negara Ir. Sukarno 
yang dicetuskan dalam Sidang 
BPUPKI tanggal 1 Juni 1945 
adalah ... . 
a. Dasar Indonesia Merdeka 
b. Falsafah Negara Pancasila 







d. dasar perjuangan Indonesia 
e. Piagam Jakarta 
33. Tujuan utama para pemuda 
menculik Sukarno-Hatta dan 
dibawa ke Rengasdengklok adalah 
... . 
a. menunjukkan golongan muda 
masih setia kepada para 
pemimpin bangsa 
b. agar keselamatan beliau tidak 
terancam oleh Jepang 
c. untuk menjauhkan dari 
pengaruh Jepang 
d. merumuskan naskah 
Proklamasi terhindar dari 
tentara Jepang 
e. menghindari konflik antara 
golongan muda dan golongan 
tua 
34. Dasar pertimbangan dipilihnya 
rumah Laksamana Maeda sebagai 
tempat dalam merumuskan teks 
proklamasi adalah ... . 
a. letaknya strategis berada di 
pusat kota 
b. adanya jaminan keselamatan 
bagi pemimpin bangsa 
c. telah terjalin hubungan yang 
erat antara Sukarno-Hatta dan 
Laksamana Maeda 
d. janji Laksamana Maeda 
memberikan kemerdekaan kepada 
Indonesia 
e. sikap terbuka pemerintah 
Jepang pada akhir kekuasaannya 
35. Salah satu keputusan penting yang 
diambil dalam sidang PPKI yang 
pertama adalah ... . 
a. menetapkan bahwa PPKI 
berfungsi sebagai MPR 
b. membentuk 12 departemen 
c. menetapkan rancangan dasar 
negara Pancasila 
d. menetapkan rancangan UUD 
1945 
















































































Angket Wawasan Kebangsaan dan Sikap Patriotisme 
 
A. Petunjuk Pengisisan Angket 
1. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat atau keadaan yang sedang 
anda alami dengan cara memberikan tanda (√) pada salah satu opsi 
kolom yang telah tersedia. 
2. Pilihan jawaban: 
SS = Sangat Setuju    KS = Kurang Setuju      STS = Sangat Tidak Setuju 
S   = Setuju                TS  = Tidak Setuju 
3. Angket ini bertujuan hanya untuk penelitian dan jawaban yang anda pilih 
tidak mempengaruhi nilai. 
B. Wawasan Kebangsaan 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya selalu menghormati dan 
bekerjasama dengan teman 
walau berbeda agama. 
     
2 Saya sangat senang belajar 
sejarah karena dapat 
menumbuhkan sikap bela 
bangsa dan negara. 
     
3 Saya tidak senang belajar 
sejarah karena isinya hanya 
menghafal tanggal dan tahun 
saja. 
     
4 Saya sangat senang belajar 
budaya Indonesia karena 
merupakan jati diri bangsa. 
     





kelas saya akan melaksanakan 
tanggung jawab tersebut dan 
akan bersikap adil serta siap 
menerima kritikan dari 
anggota kelas. 
6 jika saya menjadi ketua kelas, 
saya akan berkuasa penuh 
sehingga semua harus 
mengikuti aturannya walaupun 
itu salah. 
     
7 Lebih memilih memakai 
barang dari luar negeri karena 
mahal dan mewah serta 
memamer-mamerkannya. 
     
8 Saya setiap menerima sebuah 
informasi/berita, saya selalu 
mencari bukti dan sumber 
apakah berita tersebut 
benar/tidak. 
     
9 Saya terlalu fanatik terhadap 
agama yang saya anut dan 
sering mengolok-olok teman 
yang berbeda agama dengan 
saya, serta saya tidak mau 
bekerja sama dengan mereka. 
     
10 Saya lebih mementingkan hak 
saya sendiri daripada hak 
orang lain, serta saya selalu 
malas setiap mengikuti kerja 
kelompok. 
     
11 Lebih memilih menggunakan 
produk dalam negeri daripada 





luar negeri, karena saya selalu 
mendukung berkembangan 
industri tanah air. 
12 Saya sangat senang dengan 
budaya barat karena lebih 
keren dan modern daripada 
budaya Indonesia . 
     
13 Selalu meghormati kepada 
semua orang dan tidak 
membeda-bedakan dalam 
berteman . 
     
14 Tidak perlu menghormati 
orang lain yang derajatnya 
jauh di bawah saya dan 
memilih berteman dengan 
teman yang kaya dan gaul 
saja. 
     
15 Saya lebih suka dengan 
budaya bangsa lain karena 
saya rasa lebih keren daripada 
budaya Indonesia. 
     
16 Selalu menjadikan sikap 
pahlawan sebagai contoh 
dalam bertindak dan 
berperilaku serta meneruskan 
perjuangannya. 
     
17 Dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, saya selalu 
menjunjung tinggi keadilan 
dan harus selalu ditegakkan. 
     
18 Mengidolakan superhero luar 
negeri karena lebih keren 





daripada pahlawan nasional. 
19 Saya selalu mengikuti upacara 
bendera sebagai bentuk bakti 
pada nusa dan bangsa . 
     
20 Saya selalu memaksakan 
kehendak saya sendiri, suka 
mencela pendapat orang lain, 
tidak mau menerima kritik dan 
saran serta tidak suka terhadap 
orang yang memberikan 
pendapat. 
     
21 Saya tidak ikut upacara 
bendera karena panas dan 
memilih berpura-pura sakit. 
     
22 Melupakan jasa-jasa pahlawan 
serta tidak melanjutkan 
perjuangannya. 
     
23 Saya selalu mengakui 
persamaan derajat, persamaan 
hak dan persamaan kewajiban 
antar teman sebaya. 
     




karena merupakan seni. 
     
25 Saya selalu menjunjung tinggi 
budaya bangsa Indonesia dan 
mau melestarikan budaya-
budaya tersebut. 
     
26 Saling gotong royong dalam 
mewujudkan kehidupan 





bangsa yang bebas, merdeka, 
dan bersatu. 
27 Setiap ada teman yang salah, 
saya tidak memaafkannya dan 
tidak mau berteman lagi 
dengannya. 
     
28 Setiap ada teman yang berbuat 
salah, saya harus 
memaafkannya. 
     
29 Saya setiap menerima sebuah 
informasi/berita, langsung 
mempercayainya dan mudah 
terpancing dengan isu-isu 
tersebut. 
     
30 Dalam mengambil keputusan 
dengan musyawarah kelas, 
saya selalu menerima dan dan 
melaksanakan hasil 
musyawarah. 
     
 
C. Sikap Patriotisme 
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya selalu mengikuti dan tidak 
datang terlambat dalam kegiatan 
upacara bendera di sekolah. 
     
2 Saat berlangsungnya kegiatan 
upacara, saya bersikap tenang, 
mengikutinya dengan khitmad 
serta tidak membuat gaduh.  
     
3 Saya suka datang terlambat masuk 
ke sekolah.  





4 Saya selalu mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas dan tidak 
membolos keluar kelas pada saat 
jam pelajaran berlangsung.  
     
5 Saya tidak suka apabila ada 
keributan di sekolah dan jika 
terjadi perkelahian saya berusaha 
untuk melerai hal tersebut.  
     
6 Saya suka mengejek teman jika 
dia mendapat nilai jelek.  
     
7 Saya tidak suka dan merasa iri 
apabila kalah dengan teman dalam 
hal prestasi belajar maupun saat 
bermain. 
     
8 Saya selalu menaati tata tertib di 
sekolah supaya menjadi contoh 
dan menunjukkan perilaku yang 
baik kepada adik-adik kelas.  
     
9 Saya tidak tertarik menghafalkan 
dan menyanyikan lagu-lagu 
nasional.  
     
10 Saya lebih bangga memakai 
produk atau merk terkenal dari 
luar negeri daripada merk dalam 
negeri ke sekolah.  
     
11 Saya akan selalu berusaha 
membantu teman yang 
membutuhkan bantuan tetapi jika 
saya tidak bisa membantunya saya 
merasa sedih. 
     
12 Saya suka membuat gaduh supaya 
bisa dipandang jagoan dan 





ditakuti oleh siswa yang lain.  
13 Saya senang mempelajari sejarah 
khususnya riwayat hidup dari para 
pejuang atau pahlawan bangsa 
Indonesia.  
     
14 Saya tidak tertarik mempelajari 
riwayat hidup dari pahlawan 
bangsa Indonesia.  
     
15 Saya tidak tertarik pada mata 
pelajaran sejarah, khususnya 
tentang sejarah bangsa Indonesia.  
     
16 Saat belajar kelompok, saya selalu 
berusaha membantu teman yang 
kurang paham tentang pelajaran 
yang bersangkutan. 
     
17 Jika saya ditunjuk sebagai ketua 
dalam suatu kelompok belajar, 
saya akan berusaha menjadi 
pemimpin yang bertanggung 
jawab.  
     
18 Saat kerja kelompok apabila 
mendapatkan nilai terendah, saya 
melimpahkan kesalahan kepada 
teman sekelompok. 
     
19 Saya sangat mengidolakan tokoh-
tokoh pahlawan bangsa dan suka 
membicarakan tokoh-tokoh 
pejuang bangsa Indonesia 
bersama teman.  
     
20 Saya lebih tertarik menghafal 
lagu-lagu pop atau lagu nge-trend 
masa kini dibandingkan dengan 





lagu-lagu nasional.  
21 Saya lebih hafal nama-nama artis 
top daripada nama-nama para 
pahlawan bangsa.  
     
22 Saat jadwal bersih-bersih kelas, 
saya tidak pernah mengikuti dan 
membiarkannya saja. 
     
23 Saya hafal isi dari teks proklamasi 
dan merasa malu jika tidak hafal 
teks tersebut  
     
24 Saya tidak peduli dan membiarkan 
saja apabila ada teman yang 
meminta bantuan ke saya karena 
tidak paham dalam pembelajaran 
     
25 Saya merasa kecewa, jika saya 
yang tidak hafal lagu-lagu 
nasional Indonesia. 
     
26 Jika saya berbuat sesuatu, maka 
saya harus bertanggung jawab 
sesuai dengan perbuatan yang 
saya lakukan.  
     
27 Saya tidak terlalu mengidolakan 
para pahlawan bangsa.  
     
28 Bersikap berani membela yang 
benar dalam hal kebaikan seperti 
sifat dari tokoh-tokoh atau 
pahlawan bangsa.  
     
29 Jika gagal dalam pembelajaran 
atau mendapat hasil yang buruk, 
saya mudah menyerah dan putus 
asa.  
     





bangsa Indonesia khususnya lewat 
mata pelajaran sejarah. 
 
 
Lampiran  6 : Hasil Uji Kesukaran Butir Soal Tes Pemahaman Sejarah 
Pergerakan Nasional Indonesia  
 




Analisis uji kesukaran butir soal ditunjukkan pada nilai MEAN pada tabel 
Statistics ditafsirkan pada rentang tingkat kesukaran yaitu: 
0,000 - 0,099 = Sangat Sukar / dibuang 
0,100 - 0,299  = Sukar, perlu diperbaiki 
0,300 - 0,700 = Sedang / Baik 
0,701 - 0,900 = Mudah, perlu diperbaiki 





















1 0,68 Sedang / Baik 
2 0,87 Mudah, perlu diperbaiki 
3 0,71 Mudah, perlu diperbaiki 
4 0,45 Sedang / Baik 
5 0,97 Mudah, dibuang 
6 0,94 Mudah, dibuang 
7 0,52 Sedang / Baik 
8 0,45 Sedang / Baik 
9 0,45 Sedang / Baik 
10 0,39 Sedang / Baik 
11 0,52 Sedang / Baik 
12 0,48 Sedang / Baik 
13 0,61 Sedang / Baik 
14 0,48 Sedang / Baik 
15 0,45 Sedang / Baik 
16 0,65 Sedang / Baik 
17 0,68 Sedang / Baik 
18 0,32 Sedang / Baik 
19 0,74 Mudah, perlu diperbaiki 
20 0,55 Sedang / Baik 
21 0,26 Sukar, perlu diperbaiki 
22 0.52 Sedang / Baik 
23 0,68 Sedang / Baik 
24 0,21 Sukar, perlu diperbaiki 
25 0,23 Sukar, perlu diperbaiki 
26 0,45 Sedang / Baik 
27 0,74 Mudah, perlu diperbaiki 
28 0,45 Sedang / Baik 
29 0,58 Sedang / Baik 
30 0,48 Sedang / Baik 
31 0,58 Sedang / Baik 
32 0,45 Sedang / Baik 
33 0,26 Sukar, perlu diperbaiki 









Lampiran 7 : Hasil Uji Daya Beda Tes Pemahaman Sejarah Pergerakan 
Nasional Indonesia 
 
Hasil Uji Daya Beda Butir Soal Dengan Bantuan Program SPSS 16.0 
     Untuk menentukan daya pembeda, maka nilai perhitungan yang digunakan 
adalah         pada SPSS yang dibandingkan dengan kriteria: 
0,40 – 1,00 = Tinggi 
0,30 – 0,39 = Sedang 
0,20 – 0,29 = Rendah, perlu diperbaiki 
0,00 – 0,19 = Sangat rendah, dibuang 
        dapat dilihat dari nilai pearson correlation pada uji validitas. Berikut hasil 
uji Daya Beda Butir Soal :  
No Butir 
Soal 
r hitung Kriteria Daya Beda Soal 
1 0,585 Tinggi 
2 0,150 Sangat rendah, dibuang 
3 0,375 Sedang 
4 0,475 Tinggi 
5 0,271 Rendah, perlu diperbaiki 
 
6 0,024 Rendah, perlu diperbaiki 
 
7 0,376 Sedang 
8 0,699 Tinggi 
9 0,467 Tinggi 
10 0,445 Tinggi 





12 0,233 Rendah, perlu diperbaiki 
 
13 0,609 Tinggi 
14 0,489 Tinggi 
15 0,570 Tinggi 
16 0,377 Sedang 
17 0,173 Sangat rendah, dibuang 
18 0,595 Tinggi 
19 0,532 Tinggi 
20 0,109 Sangat rendah, dibuang 
21 0,112 Sangat rendah, dibuang 
22 0,693 Tinggi 
23 0,576 Tinggi 
24 0,600 Tinggi 
25 0,487 Tinggi 
26 0,699 Tinggi 
27 0,367 Sedang 
28 0,733 Tinggi 
29 0,490 Tinggi 
30 0,574 Tinggi 
31 0,325 Sedang 
32 0,510 Tinggi 
33 0,279 Rendah, perlu diperbaiki 
 
34 0,672 Tinggi 
35 0,558 Tinggi 
 
Berdasarkan hasil uji validitas melalui bantuan program SPSS versi 16.0 dari 35 
soal yang di uji cobakan terdapat 21 soal yang valid, sedangkan untuk yang tidak 










Lampiran 8 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tes Pemahaman Sejarah 
Pergerakan Nasional Indonesia 
1. Uji Validitas Tes Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia 
 
  skor_total 
item_1 Pearson Correlation .321 
Sig. (2-tailed) .078 
N 31 
item_2 Pearson Correlation -.164 
Sig. (2-tailed) .378 
N 31 
item_3 Pearson Correlation .012 
Sig. (2-tailed) .951 
N 31 
item_4 Pearson Correlation .452
*
 
Sig. (2-tailed) .011 
N 31 
item_5 Pearson Correlation -.027 
Sig. (2-tailed) .886 
N 31 
item_6 Pearson Correlation .047 
Sig. (2-tailed) .801 
N 31 
item_7 Pearson Correlation -.225 
Sig. (2-tailed) .225 
N 31 
item_8 Pearson Correlation .398
*
 
Sig. (2-tailed) .026 
N 31 
item_9 Pearson Correlation .003 






item_10 Pearson Correlation .400
*
 
Sig. (2-tailed) .026 
N 31 
item_11 Pearson Correlation .053 
Sig. (2-tailed) .777 
N 31 
item_12 Pearson Correlation .288 
Sig. (2-tailed) .116 
N 31 
item_13 Pearson Correlation .264 
Sig. (2-tailed) .152 
N 31 
item_14 Pearson Correlation .316 
Sig. (2-tailed) .084 
N 31 
item_15 Pearson Correlation .329 
Sig. (2-tailed) .070 
N 31 
item_16 Pearson Correlation .335 
Sig. (2-tailed) .065 
N 31 
item_17 Pearson Correlation .468 
Sig. (2-tailed) .008 
N 31 
item_18 Pearson Correlation .100 
Sig. (2-tailed) .593 
N 31 
item_19 Pearson Correlation .501 
Sig. (2-tailed) .004 
N 31 
item_20 Pearson Correlation .824 






item_21 Pearson Correlation .436
*
 
Sig. (2-tailed) .014 
N 31 
item_22 Pearson Correlation .452
*
 
Sig. (2-tailed) .011 
N 31 
item_23 Pearson Correlation .572 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 
item_24 Pearson Correlation .401
*
 
Sig. (2-tailed) .025 
N 31 
item_25 Pearson Correlation .150 
Sig. (2-tailed) .420 
N 31 
item_26 Pearson Correlation .487 
Sig. (2-tailed) .005 
N 31 
item_27 Pearson Correlation .261 
Sig. (2-tailed) .156 
N 31 
item_28 Pearson Correlation .296 
Sig. (2-tailed) .105 
N 31 
item_29 Pearson Correlation .427
*
 
Sig. (2-tailed) .017 
N 31 
item_30 Pearson Correlation .227 
Sig. (2-tailed) .219 
N 31 
item_31 Pearson Correlation .330 






item_32 Pearson Correlation .261 
Sig. (2-tailed) .156 
N 31 
item_33 Pearson Correlation -.119 
Sig. (2-tailed) .523 
N 31 
item_34 Pearson Correlation .189 
Sig. (2-tailed) .310 
N 31 
item_35 Pearson Correlation .484 
Sig. (2-tailed) .006 
N 31 
skor_total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 31 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
 
Berdasarkan hasil uji validitas melalui bantuan program SPSS versi 16.0 dari 35 
soal yang di uji cobakan terdapat 19 soal yang valid, sedangkan untuk yang tidak 
valid ada 16 soal yaitu soal nomer 2,3,5,6,7,9,12,13,18,25,27,28,30,32,33,34 
 
Hasil Uji Reliabilitas Tes Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional 
Indonesia 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 
















 Mean Std. Deviation N 
item_1 .68 .475 31 
item_2 .87 .341 31 
item_3 .71 .461 31 
item_4 .45 .506 31 
item_5 .97 .180 31 
item_6 .94 .250 31 
item_7 .52 .508 31 
item_8 .45 .506 31 
item_9 .45 .506 31 
item_10 .39 .495 31 
item_11 .52 .508 31 
item_12 .48 .508 31 
item_13 .61 .495 31 
item_14 .48 .508 31 
item_15 .45 .506 31 
item_16 .65 .486 31 
item_17 .68 .475 31 
item_18 .32 .475 31 
item_19 .48 .508 31 
item_20 .55 .506 31 
item_21 .26 .445 31 
item_22 .52 .508 31 
item_23 .68 .475 31 





item_25 .23 .425 31 
item_26 .45 .506 31 
item_27 .74 .445 31 
item_28 .45 .506 31 
item_29 .58 .502 31 
item_30 .48 .508 31 
item_31 .58 .502 31 
item_32 .45 .506 31 
item_33 .26 .445 31 
item_34 .58 .502 31 
item_35 .68 .475 31 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas melalui bantuan program SPSS versi 16.0, maka 











































































Lampiran 11 : Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Wawasan Kebangsaan  
Hasil Output Uji Validitas Angket Wawasan Kebangsaan dengan bantuan 
SPSS 16.0 
 
  Skor_total 
item_1 Pearson Correlation .107 
Sig. (2-tailed) .567 
N 31 
item_2 Pearson Correlation .326 
Sig. (2-tailed) .073 
N 31 
item_3 Pearson Correlation .575 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 
item_4 Pearson Correlation .231 
Sig. (2-tailed) .211 
N 31 
item_5 Pearson Correlation .522 
Sig. (2-tailed) .003 
N 31 
item_6 Pearson Correlation .526 
Sig. (2-tailed) .002 
N 31 
item_7 Pearson Correlation .342 
Sig. (2-tailed) .059 
N 31 
item_8 Pearson Correlation .181 
Sig. (2-tailed) .331 
N 31 
item_9 Pearson Correlation .482 
Sig. (2-tailed) .006 
N 31 





Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_11 Pearson Correlation .402 
Sig. (2-tailed) .025 
N 31 
item_12 Pearson Correlation .507 
Sig. (2-tailed) .004 
N 31 
item_13 Pearson Correlation .413 
Sig. (2-tailed) .021 
N 31 
item_14 Pearson Correlation .402 
Sig. (2-tailed) .025 
N 31 
item_15 Pearson Correlation .618 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_16 Pearson Correlation .567 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 
item_17 Pearson Correlation .661 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_18 Pearson Correlation .540 
Sig. (2-tailed) .002 
N 31 
item_19 Pearson Correlation .379 
Sig. (2-tailed) .035 
N 31 
item_20 Pearson Correlation .576 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 





Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_22 Pearson Correlation .762 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_23 Pearson Correlation .653 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_24 Pearson Correlation .804 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_25 Pearson Correlation .616 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_26 Pearson Correlation .565 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 
item_27 Pearson Correlation .815 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_28 Pearson Correlation .675 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_29 Pearson Correlation .721 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_30 Pearson Correlation .660 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
Skor_total Pearson Correlation 1 







 Berdasarkan hasil uji validitas melalui bantuan program SPSS versi 16.0 dari 30 
soal yang di uji cobakan terdapat 21 item yang valid, sedangkan untuk yang tidak 
valid ada 9 item yaitu soal nomer 1,2,4,7,8,11,13,14 dan 19. 
 




Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 129.03 103.032 .078 .918 
item_2 129.35 100.170 .275 .917 
item_3 130.00 94.733 .518 .913 
item_4 129.29 101.546 .185 .917 
item_5 129.42 98.452 .485 .914 
item_6 129.61 95.378 .463 .915 
item_7 129.55 99.123 .278 .917 
item_8 129.68 102.159 .138 .918 





item_10 129.55 93.989 .656 .911 
item_11 129.39 99.712 .359 .915 
item_12 129.94 96.196 .448 .915 
item_13 129.16 100.206 .377 .915 
item_14 129.45 98.189 .340 .916 
item_15 129.52 95.058 .571 .912 
item_16 129.45 97.989 .532 .913 
item_17 129.55 96.389 .629 .912 
item_18 129.77 95.647 .482 .914 
item_19 129.23 100.247 .339 .916 
item_20 129.58 95.318 .523 .913 
item_21 129.32 94.826 .700 .910 
item_22 129.39 95.112 .737 .910 
item_23 129.48 97.125 .623 .912 
item_24 129.39 93.778 .780 .909 
item_25 129.23 97.247 .582 .913 
item_26 129.26 97.665 .528 .913 
item_27 129.74 90.465 .784 .908 
item_28 129.39 96.112 .643 .912 
item_29 129.74 92.065 .678 .910 
item_30 129.35 97.103 .631 .912 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas melalui bantuan program SPSS versi 16.0, 






















































Lampiran 14 : Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Sikap Patriotisme 
Hasil Output Uji Validitas Angket Sikap Patriotisme dengan bantuan SPSS 
16.0 
 
  skor_total 
item_1 Pearson Correlation .689
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_2 Pearson Correlation .675
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_3 Pearson Correlation .718
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_4 Pearson Correlation .628
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_5 Pearson Correlation .604
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_6 Pearson Correlation .685
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_7 Pearson Correlation .705
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_8 Pearson Correlation .715
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_9 Pearson Correlation .658
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 







Sig. (2-tailed) .001 
N 31 
item_11 Pearson Correlation .501
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
N 31 
item_12 Pearson Correlation .614
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_13 Pearson Correlation .632
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_14 Pearson Correlation .573
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 
item_15 Pearson Correlation .595
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_16 Pearson Correlation .698
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_17 Pearson Correlation .501
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
N 31 
item_18 Pearson Correlation .664
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_19 Pearson Correlation .566
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 
item_20 Pearson Correlation .748
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 







Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_22 Pearson Correlation .517
**
 
Sig. (2-tailed) .003 
N 31 
item_23 Pearson Correlation .673
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_24 Pearson Correlation .789
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_25 Pearson Correlation .654
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_26 Pearson Correlation .507
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
N 31 
item_27 Pearson Correlation .615
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_28 Pearson Correlation .649
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_29 Pearson Correlation .755
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_30 Pearson Correlation .350 
Sig. (2-tailed) .054 
N 31 
skor_total Pearson Correlation 1 








  skor_total 
item_1 Pearson Correlation .689
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_2 Pearson Correlation .675
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_3 Pearson Correlation .718
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_4 Pearson Correlation .628
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_5 Pearson Correlation .604
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_6 Pearson Correlation .685
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_7 Pearson Correlation .705
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_8 Pearson Correlation .715
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_9 Pearson Correlation .658
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_10 Pearson Correlation .564
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 







Sig. (2-tailed) .004 
N 31 
item_12 Pearson Correlation .614
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_13 Pearson Correlation .632
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_14 Pearson Correlation .573
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 
item_15 Pearson Correlation .595
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_16 Pearson Correlation .698
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_17 Pearson Correlation .501
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
N 31 
item_18 Pearson Correlation .664
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_19 Pearson Correlation .566
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 
item_20 Pearson Correlation .748
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_21 Pearson Correlation .793
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 







Sig. (2-tailed) .003 
N 31 
item_23 Pearson Correlation .673
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_24 Pearson Correlation .789
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_25 Pearson Correlation .654
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_26 Pearson Correlation .507
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
N 31 
item_27 Pearson Correlation .615
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_28 Pearson Correlation .649
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_29 Pearson Correlation .755
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
item_30 Pearson Correlation .350 
Sig. (2-tailed) .054 
N 31 
skor_total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 31 
 
          Berdasarkan hasil uji validitas melalui bantuan program SPSS versi 16.0 
dari 30 soal yang di uji cobakan  terdapat 29 item yang valid, sedangkan untuk 










Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 125.71 159.946 .668 .945 
item_2 125.87 157.183 .645 .945 
item_3 126.16 155.406 .689 .945 
item_4 125.65 161.037 .605 .946 
item_5 126.06 159.062 .572 .946 
item_6 125.97 155.699 .652 .945 
item_7 126.16 154.206 .671 .945 
item_8 125.71 159.613 .695 .945 
item_9 125.97 155.566 .621 .945 
item_10 125.94 158.596 .525 .946 





item_12 125.84 157.540 .577 .946 
item_13 125.77 160.514 .608 .946 
item_14 126.10 156.690 .527 .947 
item_15 126.10 155.690 .548 .946 
item_16 125.87 158.583 .675 .945 
item_17 125.74 161.531 .468 .947 
item_18 125.97 156.832 .632 .945 
item_19 125.97 160.766 .536 .946 
item_20 126.39 152.712 .716 .944 
item_21 126.35 151.303 .766 .944 
item_22 125.94 158.929 .472 .947 
item_23 126.10 158.157 .646 .945 
item_24 126.00 154.667 .768 .944 
item_25 126.13 157.116 .621 .945 
item_26 125.71 162.280 .478 .947 
item_27 126.29 154.813 .569 .946 
item_28 125.87 159.316 .622 .945 
item_29 126.29 153.613 .726 .944 
item_30 125.84 164.206 .315 .948 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas  melalui bantuan program SPSS versi 16.0, 
diperoleh hasil angka perhitungan reliabilitas sebesar 0,947 
Lampiran 15 : Daftar Nama Sampel Penelitian 
No Nama Responden L / P Kelas 
1 Aditya Annas Fauzan L XI IPS 1 
2 Affiza Aisha Putri P XI IPS 1 
3 Bilqis Ardaffa ZN P XI IPS 1 
4 Chantika Khalimanus P XI IPS 1 
5 Dicky Chandra L XI IPS 1 
6 Fajar Syaifullah L XI IPS 1 
7 Fauzi Andhi R L XI IPS 1 
8 Indika Intan Karina P XI IPS 1 





10 Rifqi Qadar Aditya L XI IPS 1 
11 Suci Wahyu R P XI IPS 1 
12 Bella Ayudya Putri P XI IPS 2 
13 Clarissa Rahma P XI IPS 2 
14 Irene Rahmadhani P XI IPS 2 
15 Luthfi Kamaluddin L XI IPS 2 
16 Mahayu Listyaningrum P XI IPS 2 
17 Muh Nabif Fachri N L XI IPS 2 
18 Muh Nur Setyo K L XI IPS 2 
19 Muh Wegig W L XI IPS 2 
20 Mutiara Ambar S  P XI IPS 2 
21 Nora Friska D P XI IPS 2 
22 Rifdy Darmawan L XI IPS 2 
23 Ronald Tri P L XI IPS 2 
24 Agung Adib Kuncoro L XI IPS 3 
25 Andini Septia I P XI IPS 3 
26 Arya Kevinna L XI IPS 3 
27 Bagas Doni L XI IPS 3 
28 Dicky Bachtiar L XI IPS 3 
29 Ferry Pujayanto L XI IPS 3 
30 Firnas Banin Endiawan L XI IPS 3 
31 Ina Erviana P A P XI IPS 3 
32 Noor Aini K P XI IPS 3 
33 Safariansyah L XI IPS 3 
34 Tri Hapsari B P P XI IPS 3 
35 Alvina Restu Putri P XI IPS 4 
36 Andzani Dewi A P XI IPS 4 
37 An Nisa Arum K P XI IPS 4 
38 Arief Firdaus N L XI IPS 4 
39 Klarisa Amanda N R P XI IPS 4 
40 Muh Arif Alfian L XI IPS 4 





42 Rahmadan Enindra P  P XI IPS 4 
43 Riezqy Adito Fadlika L XI IPS 4 
44 Rika Mawarni P XI IPS 4 
45 Wisnu Silvianto L XI IPS 4 
46 Alvi Mawaddah P XI IPA 1 
47 Annisa Safinatul N P XI IPA 1 
48 Erlinda Iryawati P XI IPA 1 
49 Fajar Argam S L XI IPA 1 
50 Hendrix Wahyu T L XI IPA 1 
51 Taufik Febrianto M L XI IPA 1 
52 Tyas Rahmawati P XI IPA 1 
53 Umar Abdul Aziz L XI IPA 1 
54 Yulian Pamungkas L XI IPA 1 
55 Adinda Engga N U P XI IPA 2 
56 Amelia Khofifah N P XI IPA 2 
57 Asvin Verdianzah D L XI IPA 2 
58 Hasna Agustina N P XI IPA 2 
59 Mahendra Syah P A L XI IPA 2 
60 Muh Fauzi P L XI IPA 2 
61 Muh Syakhori L XI IPA 2 
62 Nadzifa Firdausi R P XI IPA 2 
63 Oki Hermawan L XI IPA 2 
64 Amalia Almas C I P XI IPA 3 
65 Aziz Nur Razzaq L XI IPA 3 
66 Dafa Tegar W  L XI IPA 3 
67 Dini Rahmawati P XI IPA 3 
68 Fahra Diky M L XI IPA 3 
69 Nanda Nur Eka W P XI IPA 3 
70 Shofa Aulia S P XI IPA 3 







































1   
1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 12 
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 11 
3 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14 
4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 12 
5 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 12 
6 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 
7 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 13 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17 
9 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 15 
10 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 8 
11 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 14 
12 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 
13 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 
14 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 
15 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 
16 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 16 
17 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 17 
18 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
19 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17 
20 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 18 
22 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 13 
23 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 17 
24 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16 
25 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 
26 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 12 
27 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13 
28 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 15 
29 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 14 
30 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 
31 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 19 
33 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 8 
34 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 12 





36 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 
37 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 15 
38 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 16 
39 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 17 
41 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
42 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 
43 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
44 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 
45 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
46 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 15 
47 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 14 
48 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 15 
49 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 16 
50 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 14 
51 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 11 
52 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 11 
53 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 13 
54 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
55 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 
56 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 
57 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 10 
58 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 
59 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 16 
60 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
61 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 17 
62 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 
63 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 
64 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 
65 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 
66 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
67 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 12 
68 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 14 
69 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 18 
70 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 








Lampiran 17 : Hasil Pengisian Tes Pemahaman Sejarah Pergerakan  






























Lampiran 18 : Skor Angket Wawasan Kebangsaan 
N
o 
BUTIR SOAL ANGKET WAWASAN 
KEBANGSAAN              
Juml
ah 
























1   
1 2 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 84 
2 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 2 4 4 5 5 3 4 3 4 86 
3 3 5 4 4 4 2 3 5 4 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 85 
4 1 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 77 
5 3 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 93 
6 2 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 89 
7 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 5 94 
8 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 101 
9 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 94 
10 2 3 1 3 2 1 2 3 4 2 5 1 1 1 4 3 5 5 4 5 4 61 
11 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 98 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 100 
13 3 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 93 
14 3 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 81 
15 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 82 
16 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 82 
17 3 4 3 5 5 3 3 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 91 
18 2 2 3 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 84 
19 3 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 88 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 103 
21 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 81 
22 3 4 3 3 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 78 
23 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 100 
24 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 84 
25 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 84 
26 5 5 1 5 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 3 5 4 5 78 
27 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 5 4 5 4 5 89 
28 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 100 
29 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 5 3 4 3 5 87 
30 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 92 
31 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 83 
32 2 5 4 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 91 
33 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 70 
34 2 4 4 5 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 85 
35 3 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 91 
36 3 4 5 5 4 3 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 5 3 5 5 4 84 
37 3 5 5 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 91 
38 3 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 94 
39 5 5 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 95 





41 5 3 4 5 4 3 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 92 
42 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 89 
43 3 1 5 5 3 3 5 3 4 5 3 3 3 5 4 3 4 5 5 5 4 81 
44 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 92 
45 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 98 
46 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 104 
47 4 4 5 5 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 86 
48 2 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 89 
49 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 97 
50 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 99 
51 3 4 3 5 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 78 
52 2 4 4 5 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 75 
53 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 86 
54 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 95 
55 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 3 4 84 
56 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 103 
57 2 4 2 2 2 1 2 2 2 1 5 2 5 1 3 3 4 3 5 4 5 60 
58 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 98 
59 5 4 5 3 3 3 3 5 5 3 5 3 3 3 5 5 5 3 4 4 5 84 
60 3 5 4 3 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 5 90 
61 3 5 5 3 4 3 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 93 
62 2 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 5 89 
63 3 4 5 5 5 3 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 96 
64 2 5 3 5 3 3 3 4 4 5 4 5 3 5 4 4 4 3 4 3 4 80 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 102 
66 4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 5 1 5 5 3 5 5 4 5 4 4 89 
67 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 5 5 4 75 
68 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 98 
69 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 95 
70 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 97 































































































Lampiran 22 : Deskripsi Data Penelitian 
A. Deskripsi Statisik Variabel Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional 
Indonesia, Wawasan Kebangsaan, dan Sikap Patriotisme 
 
Statistics 








N Valid 71 71 71 
Missing 0 0 0 
Mean 15.21 88.72 118.93 
Std. Error of Mean .315 1.083 1.497 
Median 16.00 89.00 120.00 
Mode 16 84 109
a
 
Std. Deviation 2.651 9.126 12.613 
Variance 7.026 83.291 159.095 
Range 11 44 57 
Minimum 8 60 88 
Maximum 19 104 145 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown  
 
Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 8 2 2.8 2.8 2.8 
10 1 1.4 1.4 4.2 
11 3 4.2 4.2 8.5 
12 7 9.9 9.9 18.3 
13 5 7.0 7.0 25.4 
14 7 9.9 9.9 35.2 
15 9 12.7 12.7 47.9 
16 12 16.9 16.9 64.8 
17 9 12.7 12.7 77.5 





19 6 8.5 8.5 100.0 
Total 71 100.0 100.0  
 
 
Wawasan Kebangsaan  
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 1 1.4 1.4 1.4 
61 1 1.4 1.4 2.8 
70 1 1.4 1.4 4.2 
75 2 2.8 2.8 7.0 
77 1 1.4 1.4 8.5 
78 3 4.2 4.2 12.7 
80 1 1.4 1.4 14.1 
81 3 4.2 4.2 18.3 
82 2 2.8 2.8 21.1 
83 2 2.8 2.8 23.9 
84 7 9.9 9.9 33.8 
85 2 2.8 2.8 36.6 
86 3 4.2 4.2 40.8 
87 1 1.4 1.4 42.3 
88 1 1.4 1.4 43.7 
89 6 8.5 8.5 52.1 
90 1 1.4 1.4 53.5 
91 4 5.6 5.6 59.2 
92 3 4.2 4.2 63.4 
93 3 4.2 4.2 67.6 
94 3 4.2 4.2 71.8 
95 3 4.2 4.2 76.1 
96 1 1.4 1.4 77.5 
97 2 2.8 2.8 80.3 





99 2 2.8 2.8 88.7 
100 3 4.2 4.2 93.0 
101 1 1.4 1.4 94.4 
102 1 1.4 1.4 95.8 
103 2 2.8 2.8 98.6 
104 1 1.4 1.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 88 1 1.4 1.4 1.4 
94 1 1.4 1.4 2.8 
98 1 1.4 1.4 4.2 
99 1 1.4 1.4 5.6 
101 1 1.4 1.4 7.0 
102 2 2.8 2.8 9.9 
105 1 1.4 1.4 11.3 
106 3 4.2 4.2 15.5 
107 3 4.2 4.2 19.7 
108 1 1.4 1.4 21.1 
109 4 5.6 5.6 26.8 
110 3 4.2 4.2 31.0 
111 3 4.2 4.2 35.2 
112 1 1.4 1.4 36.6 
113 1 1.4 1.4 38.0 
114 2 2.8 2.8 40.8 
116 2 2.8 2.8 43.7 
117 1 1.4 1.4 45.1 
118 2 2.8 2.8 47.9 





120 2 2.8 2.8 52.1 
121 4 5.6 5.6 57.7 
122 3 4.2 4.2 62.0 
124 1 1.4 1.4 63.4 
125 4 5.6 5.6 69.0 
127 4 5.6 5.6 74.6 
128 2 2.8 2.8 77.5 
130 3 4.2 4.2 81.7 
131 2 2.8 2.8 84.5 
133 1 1.4 1.4 85.9 
134 2 2.8 2.8 88.7 
136 1 1.4 1.4 90.1 
138 2 2.8 2.8 93.0 
140 2 2.8 2.8 95.8 
141 1 1.4 1.4 97.2 
143 1 1.4 1.4 98.6 
145 1 1.4 1.4 100.0 
Total 71 100.0 100.0  
 
B. Deskripsi Frekuensi 
1. Perhitungan Distribusi Frekuensi Variabel Pemahaman 
Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia  
a) Range    = nilai maksimum – nilai minimum  
   = 19 – 8 
   = 11 
 
b) Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
           = 1 + 3,3 log 71 
           = 1 + 6,109 
           = 7,109 dibulatkan menjadi 7 
 
c) Lebar interval           = range : banyaknya kelas 
   = 11 : 7 






2. Perhitungan Distribusi Frekuensi Variabel Wawasan 
Kebangsaan  
a) Range    = nilai maksimum – nilai minimum  
   = 104 - 60 
   = 44 
 
b) Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
           = 1 + 3,3 log 71 
           = 1 + 6,109 
           = 7,109 dibulatkan menjadi 7 
 
c) Lebar interval           = range : banyaknya kelas 
   = 44 : 7 
   = 6,285 dibulatkan menjadi 6 
 
3. Perhitungan Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Patriotisme  
a) Range    = nilai maksimum – nilai minimum  
   = 145 - 88 
   = 57 
 
b) Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
           = 1 + 3,3 log 71 
           = 1 + 6,109 
           = 7,109 dibulatkan menjadi 7 
 
c) Lebar interval           = range : banyaknya kelas 
   = 57 : 7 


















Lampiran 23: Uji Normalitas 









N 71 71 71 
Normal Parameters
a
 Mean 15.21 88.72 118.9296 
Std. Deviation 2.651 9.126 12.61329 
Most Extreme Differences Absolute .138 .076 .087 
Positive .076 .047 .087 
Negative -.138 -.076 -.051 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.164 .638 .736 
Asymp. Sig. (2-tailed) .133 .811 .651 
a. Test distribution is Normal.    
Lampiran 24 : Uji Linearitas X1 dengan Y  
 
Hubungan antara Pemahaman Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia dan 
Sikap Patriotisme 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
PATRIOTISME  * 
PEMAHAMAN 
71 100.0% 0 .0% 71 100.0% 
 
Report 
PATRIOTISME   
PEMAH
AMAN Mean N Std. Deviation 
8 99.00 2 15.556 
10 102.00 1 . 
11 112.00 3 14.526 





13 110.60 5 11.760 
14 117.14 7 12.720 
15 128.11 9 11.429 
16 122.17 12 11.304 
17 123.11 9 9.117 
18 119.60 10 11.664 
19 127.67 6 7.554 




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
PATRIOTISME * 
PEMAHAMAN 
.490 .240 .612 .374 
 
Lampiran 25 : Uji Linearitas X2 dengan Y  
Hubungan antara Wawasan Kebangsaan dan Sikap Patriotisme 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
PATRIOTISME  * wawasan 71 100.0% 0 .0% 71 100.0% 
 
Report 
PATRIOTISME   
wawasa
n Mean N Std. Deviation 





61 88.00 1 . 
70 110.00 1 . 
75 108.50 2 3.536 
77 106.00 1 . 
78 102.00 3 4.583 
80 121.00 1 . 
81 114.00 3 16.093 
82 107.50 2 2.121 
83 111.00 2 .000 
84 109.43 7 8.696 
85 109.50 2 .707 
86 119.67 3 6.658 
87 109.00 1 . 
88 117.00 1 . 
89 115.50 6 8.826 
90 125.00 1 . 
91 121.75 4 4.500 
92 122.00 3 13.115 
93 118.67 3 2.309 
94 126.67 3 2.887 
95 132.00 3 8.718 
96 107.00 1 . 
97 127.00 2 8.485 
98 134.50 4 8.185 
99 136.00 2 2.828 
100 134.00 3 9.644 
101 131.00 1 . 
102 130.00 1 . 
103 134.00 2 9.899 
104 140.00 1 . 







Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
PATRIOTISME * wawasan .768 .589 .873 .761 
 
 















a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .608 .596 6.35305 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4251.013 2 2125.507 52.662 .000
a
 
Residual 2744.564 68 40.361   
Total 6995.577 70    

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.764 7.425  1.315 .193 
pemahaman .329 .346 .087 .951 .345 
wawasan .797 .100 .727 7.934 .000 
a. Dependent Variable: patriotisme    
 
Lampiran 27 : Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
No X1 X2 Y X1.Y X2.Y 
1 12 84 73 876 6132 
2 11 86 88 968 7568 
3 14 85 77 1078 6545 
4 12 77 74 888 5698 
5 12 93 81 972 7533 
6 12 89 74 888 6586 
7 13 94 91 1183 8554 
8 17 101 93 1581 9393 
9 15 94 90 1350 8460 
10 8 61 60 480 3660 
11 14 98 92 1288 9016 
12 17 100 94 1598 9400 
13 16 93 86 1376 7998 
14 17 81 80 1360 6480 
15 18 82 77 1386 6314 
16 16 82 79 1264 6478 
17 17 91 89 1513 8099 
18 16 84 86 1376 7224 
19 17 88 84 1428 7392 
20 19 103 94 1786 9682 
21 18 81 97 1746 7857 
22 13 78 78 1014 6084 
23 17 100 97 1649 9700 





25 13 84 64 832 5376 
26 12 78 77 924 6006 
27 13 89 78 1014 6942 
28 15 100 105 1575 10500 
29 14 87 77 1078 6699 
30 16 92 89 1424 8188 
31 15 83 83 1245 6889 
32 19 91 93 1767 8463 
33 8 70 83 664 5810 
34 12 85 80 960 6800 
35 19 91 84 1596 7644 
36 18 84 80 1440 6720 
37 15 91 89 1335 8099 
38 16 94 93 1488 8742 
39 17 95 99 1683 9405 
40 17 83 81 1377 6723 
41 19 92 98 1862 9016 
42 15 89 86 1290 7654 
43 14 81 71 994 5751 
44 18 92 78 1404 7176 
45 16 98 103 1648 10094 
46 15 104 105 1575 10920 
47 14 86 80 1120 6880 
48 15 89 87 1305 7743 
49 16 97 100 1600 9700 
50 14 99 100 1400 9900 
51 11 78 70 770 5460 
52 11 75 76 836 5700 
53 13 86 82 1066 7052 
54 16 95 97 1552 9215 
55 16 84 76 1216 6384 
56 18 103 101 1818 10403 
57 10 60 65 650 3900 
58 15 98 101 1515 9898 
59 16 84 79 1264 6636 
60 18 90 88 1584 7920 
61 17 93 86 1462 7998 
62 16 89 84 1344 7476 
63 18 96 75 1350 7200 
64 19 80 86 1634 6880 





66 18 89 89 1602 7921 
67 12 75 76 912 5700 
68 14 98 94 1316 9212 
69 18 95 84 1512 7980 
70 18 97 86 1548 8342 
71 19 99 99 1881 9801 
Jumlah 1080 6299 6067 93204 543211 
 
Sebelum menghitung nilai sumbangan relatif dan sumbangan efektif, 
terlebih dahulu mencari nilai deviasi dari∑    dan ∑    sebagai berikut: 
 
∑    = ∑     
 ∑     ∑  
 
 
 = 93204 
             
  
 
 = 93204  
       
  
 
 = 93204          
∑    = 917,2 
 
∑    = ∑    
 ∑     ∑  
 
 
 = 543211 
             
  
 
 = 543211 
        
  
 
 = 543211            
∑    = 4957,1 
Dari analisis regresi dapat diketahui : 
a1 : 0,329 
a2 : 0,797 
JKreg : 4251,013 
R
2
 : 0,608 
Kemudian dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut: 





SR%   = 
   ∑   
     
       
  = 
              
        
       
  = 
        
        
      
  = 7,09 % 
SR%   = 
   ∑   
     
      
  = 
               
        
      
  = 
      
        
      
  = 92,91 % 
2. Sumbangan Efektif (SE) 
SE%   = SR%    
  
  = (7,09 %).(0,608) 
  = 4,3% 
SE%   = SR%    
  
  = (92,91 %).(0,608) 
  = 56,5% 
 















Lampiran 28 : Tabel Nilai F 0,10 
 
 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,10
df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 39,86 49,50 53,59 55,83 57,24 58,20 58,91 59,44 59,86 60,19 60,47 60,71 60,90 61,07 61,22
2 8,53 9,00 9,16 9,24 9,29 9,33 9,35 9,37 9,38 9,39 9,40 9,41 9,41 9,42 9,42
3 5,54 5,46 5,39 5,34 5,31 5,28 5,27 5,25 5,24 5,23 5,22 5,22 5,21 5,20 5,20
4 4,54 4,32 4,19 4,11 4,05 4,01 3,98 3,95 3,94 3,92 3,91 3,90 3,89 3,88 3,87
5 4,06 3,78 3,62 3,52 3,45 3,40 3,37 3,34 3,32 3,30 3,28 3,27 3,26 3,25 3,24
6 3,78 3,46 3,29 3,18 3,11 3,05 3,01 2,98 2,96 2,94 2,92 2,90 2,89 2,88 2,87
7 3,59 3,26 3,07 2,96 2,88 2,83 2,78 2,75 2,72 2,70 2,68 2,67 2,65 2,64 2,63
8 3,46 3,11 2,92 2,81 2,73 2,67 2,62 2,59 2,56 2,54 2,52 2,50 2,49 2,48 2,46
9 3,36 3,01 2,81 2,69 2,61 2,55 2,51 2,47 2,44 2,42 2,40 2,38 2,36 2,35 2,34
10 3,29 2,92 2,73 2,61 2,52 2,46 2,41 2,38 2,35 2,32 2,30 2,28 2,27 2,26 2,24
11 3,23 2,86 2,66 2,54 2,45 2,39 2,34 2,30 2,27 2,25 2,23 2,21 2,19 2,18 2,17
12 3,18 2,81 2,61 2,48 2,39 2,33 2,28 2,24 2,21 2,19 2,17 2,15 2,13 2,12 2,10
13 3,14 2,76 2,56 2,43 2,35 2,28 2,23 2,20 2,16 2,14 2,12 2,10 2,08 2,07 2,05
14 3,10 2,73 2,52 2,39 2,31 2,24 2,19 2,15 2,12 2,10 2,07 2,05 2,04 2,02 2,01
15 3,07 2,70 2,49 2,36 2,27 2,21 2,16 2,12 2,09 2,06 2,04 2,02 2,00 1,99 1,97
16 3,05 2,67 2,46 2,33 2,24 2,18 2,13 2,09 2,06 2,03 2,01 1,99 1,97 1,95 1,94
17 3,03 2,64 2,44 2,31 2,22 2,15 2,10 2,06 2,03 2,00 1,98 1,96 1,94 1,93 1,91
18 3,01 2,62 2,42 2,29 2,20 2,13 2,08 2,04 2,00 1,98 1,95 1,93 1,92 1,90 1,89
19 2,99 2,61 2,40 2,27 2,18 2,11 2,06 2,02 1,98 1,96 1,93 1,91 1,89 1,88 1,86
20 2,97 2,59 2,38 2,25 2,16 2,09 2,04 2,00 1,96 1,94 1,91 1,89 1,87 1,86 1,84
21 2,96 2,57 2,36 2,23 2,14 2,08 2,02 1,98 1,95 1,92 1,90 1,87 1,86 1,84 1,83
22 2,95 2,56 2,35 2,22 2,13 2,06 2,01 1,97 1,93 1,90 1,88 1,86 1,84 1,83 1,81
23 2,94 2,55 2,34 2,21 2,11 2,05 1,99 1,95 1,92 1,89 1,87 1,84 1,83 1,81 1,80
24 2,93 2,54 2,33 2,19 2,10 2,04 1,98 1,94 1,91 1,88 1,85 1,83 1,81 1,80 1,78
25 2,92 2,53 2,32 2,18 2,09 2,02 1,97 1,93 1,89 1,87 1,84 1,82 1,80 1,79 1,77
26 2,91 2,52 2,31 2,17 2,08 2,01 1,96 1,92 1,88 1,86 1,83 1,81 1,79 1,77 1,76
27 2,90 2,51 2,30 2,17 2,07 2,00 1,95 1,91 1,87 1,85 1,82 1,80 1,78 1,76 1,75
28 2,89 2,50 2,29 2,16 2,06 2,00 1,94 1,90 1,87 1,84 1,81 1,79 1,77 1,75 1,74
29 2,89 2,50 2,28 2,15 2,06 1,99 1,93 1,89 1,86 1,83 1,80 1,78 1,76 1,75 1,73
30 2,88 2,49 2,28 2,14 2,05 1,98 1,93 1,88 1,85 1,82 1,79 1,77 1,75 1,74 1,72
31 2,87 2,48 2,27 2,14 2,04 1,97 1,92 1,88 1,84 1,81 1,79 1,77 1,75 1,73 1,71
32 2,87 2,48 2,26 2,13 2,04 1,97 1,91 1,87 1,83 1,81 1,78 1,76 1,74 1,72 1,71
33 2,86 2,47 2,26 2,12 2,03 1,96 1,91 1,86 1,83 1,80 1,77 1,75 1,73 1,72 1,70
34 2,86 2,47 2,25 2,12 2,02 1,96 1,90 1,86 1,82 1,79 1,77 1,75 1,73 1,71 1,69
35 2,85 2,46 2,25 2,11 2,02 1,95 1,90 1,85 1,82 1,79 1,76 1,74 1,72 1,70 1,69
36 2,85 2,46 2,24 2,11 2,01 1,94 1,89 1,85 1,81 1,78 1,76 1,73 1,71 1,70 1,68
37 2,85 2,45 2,24 2,10 2,01 1,94 1,89 1,84 1,81 1,78 1,75 1,73 1,71 1,69 1,68
38 2,84 2,45 2,23 2,10 2,01 1,94 1,88 1,84 1,80 1,77 1,75 1,72 1,70 1,69 1,67
39 2,84 2,44 2,23 2,09 2,00 1,93 1,88 1,83 1,80 1,77 1,74 1,72 1,70 1,68 1,67
40 2,84 2,44 2,23 2,09 2,00 1,93 1,87 1,83 1,79 1,76 1,74 1,71 1,70 1,68 1,66
41 2,83 2,44 2,22 2,09 1,99 1,92 1,87 1,82 1,79 1,76 1,73 1,71 1,69 1,67 1,66
42 2,83 2,43 2,22 2,08 1,99 1,92 1,86 1,82 1,78 1,75 1,73 1,71 1,69 1,67 1,65
43 2,83 2,43 2,22 2,08 1,99 1,92 1,86 1,82 1,78 1,75 1,72 1,70 1,68 1,67 1,65
44 2,82 2,43 2,21 2,08 1,98 1,91 1,86 1,81 1,78 1,75 1,72 1,70 1,68 1,66 1,65












Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,10
df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 2,82 2,42 2,21 2,07 1,98 1,91 1,85 1,81 1,77 1,74 1,71 1,69 1,67 1,65 1,64
47 2,82 2,42 2,20 2,07 1,97 1,90 1,85 1,80 1,77 1,74 1,71 1,69 1,67 1,65 1,64
48 2,81 2,42 2,20 2,07 1,97 1,90 1,85 1,80 1,77 1,73 1,71 1,69 1,67 1,65 1,63
49 2,81 2,41 2,20 2,06 1,97 1,90 1,84 1,80 1,76 1,73 1,71 1,68 1,66 1,65 1,63
50 2,81 2,41 2,20 2,06 1,97 1,90 1,84 1,80 1,76 1,73 1,70 1,68 1,66 1,64 1,63
51 2,81 2,41 2,19 2,06 1,96 1,89 1,84 1,79 1,76 1,73 1,70 1,68 1,66 1,64 1,62
52 2,80 2,41 2,19 2,06 1,96 1,89 1,84 1,79 1,75 1,72 1,70 1,67 1,65 1,64 1,62
53 2,80 2,41 2,19 2,05 1,96 1,89 1,83 1,79 1,75 1,72 1,70 1,67 1,65 1,63 1,62
54 2,80 2,40 2,19 2,05 1,96 1,89 1,83 1,79 1,75 1,72 1,69 1,67 1,65 1,63 1,62
55 2,80 2,40 2,19 2,05 1,95 1,88 1,83 1,78 1,75 1,72 1,69 1,67 1,65 1,63 1,61
56 2,80 2,40 2,18 2,05 1,95 1,88 1,83 1,78 1,75 1,71 1,69 1,67 1,65 1,63 1,61
57 2,80 2,40 2,18 2,05 1,95 1,88 1,82 1,78 1,74 1,71 1,69 1,66 1,64 1,63 1,61
58 2,79 2,40 2,18 2,04 1,95 1,88 1,82 1,78 1,74 1,71 1,68 1,66 1,64 1,62 1,61
59 2,79 2,39 2,18 2,04 1,95 1,88 1,82 1,78 1,74 1,71 1,68 1,66 1,64 1,62 1,61
60 2,79 2,39 2,18 2,04 1,95 1,87 1,82 1,77 1,74 1,71 1,68 1,66 1,64 1,62 1,60
61 2,79 2,39 2,18 2,04 1,94 1,87 1,82 1,77 1,74 1,71 1,68 1,66 1,64 1,62 1,60
62 2,79 2,39 2,17 2,04 1,94 1,87 1,82 1,77 1,73 1,70 1,68 1,65 1,63 1,62 1,60
63 2,79 2,39 2,17 2,04 1,94 1,87 1,81 1,77 1,73 1,70 1,68 1,65 1,63 1,61 1,60
64 2,79 2,39 2,17 2,03 1,94 1,87 1,81 1,77 1,73 1,70 1,67 1,65 1,63 1,61 1,60
65 2,78 2,39 2,17 2,03 1,94 1,87 1,81 1,77 1,73 1,70 1,67 1,65 1,63 1,61 1,59
66 2,78 2,38 2,17 2,03 1,94 1,87 1,81 1,77 1,73 1,70 1,67 1,65 1,63 1,61 1,59
67 2,78 2,38 2,17 2,03 1,94 1,86 1,81 1,76 1,73 1,70 1,67 1,65 1,63 1,61 1,59
68 2,78 2,38 2,17 2,03 1,93 1,86 1,81 1,76 1,73 1,69 1,67 1,64 1,62 1,61 1,59
69 2,78 2,38 2,16 2,03 1,93 1,86 1,81 1,76 1,72 1,69 1,67 1,64 1,62 1,60 1,59
70 2,78 2,38 2,16 2,03 1,93 1,86 1,80 1,76 1,72 1,69 1,66 1,64 1,62 1,60 1,59
71 2,78 2,38 2,16 2,03 1,93 1,86 1,80 1,76 1,72 1,69 1,66 1,64 1,62 1,60 1,59
72 2,78 2,38 2,16 2,02 1,93 1,86 1,80 1,76 1,72 1,69 1,66 1,64 1,62 1,60 1,58
73 2,78 2,38 2,16 2,02 1,93 1,86 1,80 1,76 1,72 1,69 1,66 1,64 1,62 1,60 1,58
74 2,77 2,38 2,16 2,02 1,93 1,86 1,80 1,75 1,72 1,69 1,66 1,64 1,62 1,60 1,58
75 2,77 2,37 2,16 2,02 1,93 1,85 1,80 1,75 1,72 1,69 1,66 1,63 1,61 1,60 1,58
76 2,77 2,37 2,16 2,02 1,92 1,85 1,80 1,75 1,72 1,68 1,66 1,63 1,61 1,59 1,58
77 2,77 2,37 2,16 2,02 1,92 1,85 1,80 1,75 1,71 1,68 1,66 1,63 1,61 1,59 1,58
78 2,77 2,37 2,16 2,02 1,92 1,85 1,80 1,75 1,71 1,68 1,65 1,63 1,61 1,59 1,58
79 2,77 2,37 2,15 2,02 1,92 1,85 1,79 1,75 1,71 1,68 1,65 1,63 1,61 1,59 1,58
80 2,77 2,37 2,15 2,02 1,92 1,85 1,79 1,75 1,71 1,68 1,65 1,63 1,61 1,59 1,57
81 2,77 2,37 2,15 2,02 1,92 1,85 1,79 1,75 1,71 1,68 1,65 1,63 1,61 1,59 1,57
82 2,77 2,37 2,15 2,01 1,92 1,85 1,79 1,75 1,71 1,68 1,65 1,63 1,61 1,59 1,57
83 2,77 2,37 2,15 2,01 1,92 1,85 1,79 1,75 1,71 1,68 1,65 1,63 1,61 1,59 1,57
84 2,77 2,37 2,15 2,01 1,92 1,85 1,79 1,74 1,71 1,68 1,65 1,63 1,60 1,59 1,57
85 2,77 2,37 2,15 2,01 1,92 1,84 1,79 1,74 1,71 1,67 1,65 1,62 1,60 1,59 1,57
86 2,76 2,37 2,15 2,01 1,92 1,84 1,79 1,74 1,71 1,67 1,65 1,62 1,60 1,58 1,57
87 2,76 2,36 2,15 2,01 1,91 1,84 1,79 1,74 1,70 1,67 1,65 1,62 1,60 1,58 1,57
88 2,76 2,36 2,15 2,01 1,91 1,84 1,79 1,74 1,70 1,67 1,65 1,62 1,60 1,58 1,57
89 2,76 2,36 2,15 2,01 1,91 1,84 1,79 1,74 1,70 1,67 1,64 1,62 1,60 1,58 1,57





Lampiran 29 : Tabel Nilai Ttabel 
 









Lampiran 30 : Lampiran Foto 
          
        
 














        
 
    
  
 
Foto dokumentasi siswa kelas XI IPS 1, XI IPS 2, IX IPS 3, IX IPS 4, IX IPA 1 





Lampiran 31 : Surat Permohonan Ijin Menyusun Skripsi 
 








Lampiran 32 : Surat Keputusan Dekan Perijinan Menyusun Skripsi 
 
 







Lampiran 33 : Surat Permohonan Ijin Research / Try Out 
 








Lampiran 34 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
 
Gambar Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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